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ABSTRAK

Jalan adalah fasilitas dasar untuk angkutan darat yang memiliki peran penting

dalam kegitatan hubungan perekonomian, antar satu kota dengan kota lainnya, kota
dengan desa, dan satu desa dengan desa lainnya. Kondisi jalan yang baik akan
memudahkan aktifitas dan mobilitas penduduk dalam mengadakan hubungan
perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan apa saja, nilai indeks perkerasan, dan hasil
rencana anggaran biaya perbaikan pada jalan Imam Bonjol — Gerilya Kabupaten
indragiri hilir.
Metode yang digunakan pada penelitian ini alah metode Pavement Condition
Index (PCI) dan metode Surface Distress Index (SDI). Penilaian kondisi jalan dengan
metode PCI adalah dengan cara memberi nilai 0-100 sedangkan untuk penilaian metode
SDI adﬁl dengan rentang nilai dari <50 sampai >150.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jeniséerusakan yang terdapat pada
jalam Imam Bonjol — Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir antara lain yaitu lubang 38%,
tak kulit buaya 3%, retak pinggir 4%, retak memanjang/melintang 19%, amblas 2%
an tambalan 34%. Pada metode PCI nilai yang didapatkan adalah 60,39 é:ngan kriteria
kondisi jalan baik (good). Pada metode SDI nilai yang didapatkan adalah 12,64 dengan
kriteria kondisi jalan baik yaitu dengan penanganan pemeliharaan rutin. Untuk hasil
anggaran biaya perbaikang’ldalah Rp.442.800.000,00. Setelah dilakukan penelitian
dengan menggunakan dua metode tersebut ternyata mendapatkan hasil dan nilai yang
hampir sama, yaitu kondisi jalan Imam Bonjol - Gerilya masih dalam keadaan baik,

namun memerlukan pemeliharaan agar tidak memperburuk kondisi jalan.

Kata Kunci : Analisis kerusakan kondisi jalan, Metode PCI, Metode SDI.
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ABSTRACT

Roads are basic facilities for land transportation that play an important role in
economic acnfvz')ﬁe, connecting one city to another, cities to villages, and villages to
other viiiaﬁ. Good road conditions facilitate the activities and mobility of the
population in carrying out economic relations and other social activities. The purpose
of this study is to identify the types of road damage, the pavement condition index value,
and the estimated cost of repair on Imam Bonjol-Gerilya Road, Indragiri Hilir
Regency.

The methods used in this study are the Pavement Condition Index (PCI) method
and the Surface Distress Index (SDI) method. Road condition assessment using the PCI
method is carried out by assigning a value ranging from 0 to 100, while the SDI method
uses a value range of <50 to >150.

The results of this study indicate that the types of damage found on Imam
Bonjol-Gerilya Road, Indragiri Hilir Regency include potholes (38%), alligator
cracking (3%), edge cracking (4%), longitudinalltransverse cracking (19%),
depressions (2%), and patches (34%). Using the PCI method, the obtained value is
60.39, which indicates a good road condition. Using the SDI method, the obtained value
is 12.64, which also indicates a good road condjtion requiring routine maintenance.
The estimated cost of road repair is IDR 442,800,000.00. Based on the results obtained
Jfrom both methods, it can be concluded that the condition of Imam Bonjol-Gerilya

Road is still glgssified as good; however, maintenance is required to prevent further

deterioration of the road condition.

Keywords: Analysis Of Road Condition Damage, PCI Method, SDI Method.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan fasilitas dasar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi serta
mempunyai peran yang sangat besar dalam perkembangan dawemajuan suatu
daerah atau wilayah (Veniranda, 2018). Indonesia merupakan salah satu negara
yang berkembang membutuhkan kualitas dan kuantitas jalan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam melakukan berbagai jenis kegiatan, jalan memiliki
peran penting tidak hanya dalam mendukung aksesibilitas dan perpindahan barang
serta jasa, tetapi juga dalam menunjang sektor lain seperti pendidikan, akses
terhadap layanan kesehatan, mobilitas sosial, dan berbagai aktivitas kehidupan
sehari-hari. Provinsi Riau, yang terletak di bagian timur Pulau Sumatra, memiliki
potensi keuntungan yang besar, terutama di sektor pertanian, perkebunan, dan
industri. Jalan di Riau memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan ekonomi,
seperti pengangkutan hasil produksi dan bahan baku. Kondisi geografis Riau yang
terdiri dari dataran rendah, peghukitan, dan pantai, membuat pembangunan jalan
menjadi tantangan tersendiri. Infrastruktur jalan yang aman, nyaman, lancar dan
berdaya guna akan sangat dirasakan dalam pertumbuhan pembangunan suatu
daerah.

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan daerah dataran rendah yang terdiri dari
sungai, rawa-rawa dan pulau-pulau besar dan kecil. Secara geografis Kabupaten
Indragiri Hilir terletak pada 0°36 Lintang Utara, 1°7 Lintang Selatan dan 104°10 —
102°32 bujur timur dengan panjang jalan 1.190,59 kilometer dengan beberapa
kondisi jalan pada perkerasan lentur seperti baik 159 48 kilometer, sedang 528,81
kilometer, rusak 180,64 kilometer, rusak berat 321,67 kilometer (BPSKIH, 2023).
Kerusakan yang ada di jalan akan menimbulkan banyaknya kerugian yang dapat
dirasakan para pengguna jalan secara langsung, contohya menghambat laju
keﬁuatan saat berkendara dan mengurangi kenyamanan pengguna jalan.

Kerusakan jalan dapat terjadi oleh beberapa faktor antara lain beban kendaraan
yang berlebihan (overloading), keadaan iklim dan lingkungan yang berubah-ubah,
kurang baiknya sistem drainase yang menyebabkan genangan air, aktivitas lalu

lintas yang tinggi, perencanaan yang kurang tepat, pelaksanaan yang tidak sesuai




dengan rencana yang ada, dan kurangnya pengawasan kondisi jalan (Agah, Heddy
R, 2009). Kerusakan pada jalan Imam Bonjol — Gerilya, Kecamatan Tembilahan
Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir secara visual pada permukaan jalan terdapat
kerusakan retak, lubang, dan berbagai kerusakan lainnya.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei lapangan melalui pengamatan
langsung serta pengumpulan data terkait jenis dan tingkat kerusakan jalan guna
memperoleh informasi yang akurat mengenai kondisi perkerasan jalan. Ruas Jalan
Imam Bonjol — Jalan Gerilya dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan
salah satu jalur utama dengan tingkat lalu lintas yang tinggi, sehingga berpotensi
mengalami kerusakan akibat a](tivitasélu lintas serta faktor lingkungan. Kondisi
jalan yang mengalami kerusakan dapat berdampak pada kenyamanan dan
keselamatan pengguna jalan, serta mempengaruhi mobilitas masyarakat, aktivitas
perekonomian, akses kesehatan, dan pendidikan yang terjadi di sekitar asan
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan analisis mendalam untuk menilai
kondisi jalan dan memberikan rekomendasi yang tepat kepada pemerintah untuk
upaya perbaikan an pemeliharaan. Oleh sebab itu penulis tertarik mengangkat
penelitian skripsi dengan judul “Analisis Kerusakan Kondisi Jalan Pada Lapisan
Permukaan Dengan Metode Pavement Condition Index (PCI) Dan Surface Distress
Index (SDI) (Studi Kasus : Ruas Jalan Imam Bonjol — Jalan Gerilya Sta 0+000-
2+800 Kabupaten Indragiri Hilir).”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja kerusakan yang terdapat pada ruas jalan Imam Bonjol-Gerilya,

2

. Bagaimana kondisi kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Imam Bonjol-Gerilya,

Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir?

Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan metode
PCI dan SDI?
3. Bagaimana solusi perbaikan yang dapat dilakukan pada ruas jalan Imam Bonjol-

Gerilya, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir?




4. Berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk perbaikan pada

ruas jalan Imam Bonjol-Gerilya, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten
Indragiri Hilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui jenis-jenis kerusakan pada permukaan jalan di ruas jalan Imam

jol-Gerilya, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir
2. Mengetahui kondisi kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Imam Bonjol-
rilya, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan

metode PCI dan SDI

3. Mengetahui Solusi perbaikan yang dapat dilakukan pemerintah daerah pada ruas
jalan Imam Bonjol-Gerilya, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri
Hilir

4. Mengetahui Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan pada perbaikan di
ruas jalan Imam Bonjol-Gerilya, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten
Indragiri Hilir?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

I. Lokasi penelitian adalah rvas jalan Imam Bonjol-Gerilya, Kecamatan

Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir.

N

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PCIl (pavement
condition index) dan SDI (Survace Distress Index).
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari pgnelitian tugas akhir ini adalah:
I. Menganalisa jenis kerusakan permukaan jalan di ruas jalan Imam Bonjol-
Gerilya, Kecamatanﬁembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir
2. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pengembangan selanjutnya bagi yang

nantinya ingin melakukan penelitian terkait analisis lapisan permukaan jalan.




1.6 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan berdasarkan tahapan-tahapan pembahasan senagai berikut:
BAB 1
PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

éab ini menjelaskan tentang teori-teori dan aturan standar.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tentang lokasi penelitian, jenis penelitian, variabel penelitian, metode
pengumpulan data serta teknik analisa data dan bagan alir penelitian.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh selama

melakukan penelitian.




BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Jalan
Jalan adalah bagian penting dari transportasi yang mendukung kehidupan
masyarakat. Jaringan jalan memiliki peran besar dalam menghubungkan daerah-
daerah, memastikan pembangunan yang merata, serta mendukung pertahanan dan
keamanan negara. Selain itu, jalan j berpengaruh pada perkembangan politik,
sosialﬂlan budaya di suatu wilayah. (PP No. 34 Tahun 2006 Tentang Jalan).
Perkerasan jalan merupakan suatu konstruksi yang dibangun diatas lapisan
tanah dasar (subgrade), yang berfungsi untuk menopang beban lalu-lintas di atasnya
(Nofrianto H, 2013) Pada perkerasan jalan raya terdapat beberapa lapisan yakni
lapisan tanah dasar (subgrade), lapisan podasi bawah (subbase course), lapisan
pondasi atas (base course) dan lapisan permukaan (surface course). Pada bagian
lapisan permukaan perkerasan jalan raya (surface course) terdapat dua jenis
perkerasan yang digunakan yakni konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement)
dan konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement). Konstruksi perkerasan lentur itu
sendiri adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikatnya,
dimana lapisan ini bekerja untuk memikul beban lalu lintas dan menyebarkannya ke
tanah dasar (Gusti, 2013). Menurut Nofrianto H (2013), fungsi lapis permukaan
antara lain:
1. Sebagai bagian perkerasan untuk menahan beban roda.
2. Sebagai lapisan tidak tembus air untuk melindungi badan jalan dari faktor
cuaca.
3. Sebagai lapisan ausﬁean’ng course) yakni lapisan yang langsung mengalami

gesekan akibat rem kendaraan.

2.1.1 Jenis Jalan

Jalan dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis herdasarkan fungsi, status,
dan permukaannya. Dari segi fungsi, jalan dibedakan menjadi jalan arteri, jalan
kolektor, jalan lokal, dan jalan lingkungan. Jalan arteri berfungsi sebagai jalur
utama dengan kapasitas besar yang menghubungkan kota-kota besar, seperti jalan

tol atau jalan nasional. Jalan kolektor berperan sebagai penghubung antara jalan




arteri dan jalan lokal, membantu distribusi lalu lintas ke berbagai area. Jalan lokal
melayani perjalanan dalam satu lingkungan dengan kecepatan rendah, sementara
jalan lingkungan merupakan jalan kecil yang memberikan akses ke permukiman
atau kawasan tertentu.

Berdasarkan statusnya, terdapat beberapa kategori jalan yang dikelola oleh
pemerintah sesuai dengan wilayahnya. Jalan nasional menghubungkan
antarprovinsi dan memiliki peran penting dalam transportasi nasional. Jalan
provinsi menghubungkan kabupaten atau kota dalam satu provinsi, sedangkan jalan
kabupaten/kota menghubungkan antar-kecamatan dalam satu wilayah kabupaten
atau kota. Selain itu, ada jalan desa yang menghubungkan antar-desa dalam satu
kecamatan dan berfungsi untuk mendukung mobilitas masyarakat pedesaan.

Dari sisi permukaan jalannya, jalan dapat dibedakan menjadi jalan beraspal,
jalan beton, dan jalan kerikil atau tanah. Jalan beraspal merupakan jenis jalan yang
paling umum digunakan karena lebih nyaman dan tahan lama. Jalan beton sering
digunakan untuk daerah yang membutuhkan daya tahan tinggi terhadap beban
berat, seperti kawasan industri atau perkotaan. Sementara itu, jalan kerikil atau
tanah biasanya ditemukan di daerah pedesaan atau wilayah dengan akses terbatas,
yang belum mendapatkan perkerasan permanen.

2.1.2 Struktur Jalan

Struktur jalan terdiri dari beberapa lapisan yang memiliki fungsi masing-
masing untuk menopang beban kendaraan dan memastikan ketahanan jalan. Berikut
adalwagian-bagian utama dari struktur jalan:

1. Lapisan Permukaan (Surface Course)

Lapisan ini merupakan bagian paling atas dari struktur jalan yang
bersentuhan langsung dengan kendaraan. Fungsinya adalah memberikan
kenyamanan, daya cengkeram (grip), serta melindungi lapisan di bawahnya
dari air dan cuaca. Lapisan permukaan bisa berupa:

a Aspal: Umum digunakan pada jalan raya karena fleksibel dan nyaman
dilalui.
b Beton (Rigid Pavement): Lebih kuat dan tahan lama, cocok untuk jalan

dengan beban berat seperti jalan tol dan kawasan industri.
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c Kerikil atau Tanah Padat: Umumnya digunakan pada jalan tidak beraspal

di pedesaan atau daerah yang belum berkembang.

Lapisan Pondasi Atas (Base Course)

Lapisan ini berada di bawah lapisan permukaan dan berfungsi k
mendistribusikan beban kendaraan ke lapisan di bawahnya. Biasanya terdiri
dari batu pecah, kerikil, atau campuran agregat lainnya yang dipadatkan agar
kuat dan stabil.

Lapisan Pondasi Bawah (Subbase Course)

Lapisan pondasi bawah digunakan untuk menambah kekuatan struktur
jalan, terutama pada tanah yang kurang stabil. Material yang digunakan
biasanya berupa pasir, batu pecah, atau bahan lain yang bisa meningkatkan
daya dukung tanah.

Lapisan Tanah Dasar (Subgrade)

Lapisan ini adalah bagian paling bawah dari struktur jalan, berupa tanah
asli yang telah dipadatkan. Tanah dasar harus memiliki daya dukung yang baik
agar tidak menyebabkan jalan cepat rusak atau mengalami penurunan
permukaan (settlement). Jika tanah di lokasi tidak cukup kuat, sering dilakukan

perbaikan dengan teknik stabilisasi tanah.

2.1.3 Kelas Jalan

jala

1.

Pengelompokan jalan menurut muatan sumbu disebut juga dengan kelas

Jalan kelas 1, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk
muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 milimeter, ukuran panjang
tidak melebihi 18.000 milimeter, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan
lebih besar dari 10 ton, yang saat ini masih belum digunakan di Indonesia,
un sudah dikembangkan di negara maju seperti Prancis.
Jalan Kelas II, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan ukuran tidak melebihi 2.500 milimeter, ukuran
panjang tidak melebihi 18.000 milimeter, dan muatan sumbu terberat yang
diizinkan 10 ton, jalan kelas ini merupakan jalan yang sesuai untuk angkutan

peti kemas.




3. Jalan kelas III A, yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dilalui kendaraan

bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500
milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 18.000 milimeter, dan muatan sumbu
terberat yang diizinkan adalah 8 ton.

4. Jalan kelas III B, yaitu jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 milimeter, ukuran
panjang tidak melebihi 12.000 milimeter, dan muatan sumbu terberat diizinkan
8 ton.

5. Jalan kelas III C, yaitu jalan lokal dan jalan lingkungan yang dapat dilalui
kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi
2.100 milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 9.000 milimeter, dan muatan

sumbu terberat yang diizinkan 8 ton. (FR Kaka, 2018)

2.2 Perkerasan Beton Aspal

Perkerasan beton aspal atau biasa di kenal perkerasan lentur (Flexible
Pavement) adalah jenis perkerasan jalan yang menggunakan campuran aspal
sebagai lapisan atas dan material berbutir di lapisan bawah. Perkerasan ini bersifat
fleksibel, sehingga mampu memberikan kenyamanan bagi kendaraan yang
melintas. Dalam penerapannya, perlu dilakukan kajian mendalam dengan
mempertimbangkan faktor ekonomi, kondisi lokasi, kebutuhan, kemampuan
pelaksanaan, dan persyaratan teknis lainnya. Hal ini bertujuan agar konstruksi jalan
yang dibangun menjadi optimal (Darlan, 2014)

Perkerasan lentur adalah perkerasan yang sangat banyak digunakan
dibandingkan dengan perkerasan kaku. Struktur perkerasan lentur dikonstruksi baik
untuk konstruksi jalan maupun untuk konstruksi landasan pacu. Adapun tujuan dari
perkerasan adalah sebagai berikut:

1. Agar di atas struktur perkerasan itu bisa dilalui setiap saat. Oleh karena itu
perkerasaan harus kedap air melindungi lapis tanah dasar sehingga kadar air
lapis tanah dasar tidak mudah berubah

2. Mendistribusikan beban terpusat, sehingga tekanan yang terjadi pada lapis

tanah dasar menjadi lebih kecil. Oleh karena itu lapis struktur perkerasan harus




dibuat dengan sifat modulus kekakuan (moduus elastisitas) lapis di atas lebih
besar dari lapis di bawahnya.

3. Menyediakan kekesatan agar aman. Oleh karena itu permukaan perkerasan
harus kasar, sehingga mempunyai koefisien gesek yang besar antara roda dan
permukaan perkerasan

4. Menyediakan kerataan agar nyaman. Oleh karena itu permukaan harus rata,
sehingga pengguna tidak terguncang pada saat lewat pada perkerasan. (I Gusti,
2013)

Pedoman Pt-t-01-2002-B, struktur perkerasan lentur, umumnya terdiri atas: tanah

dasar (subgrade), lapis pondasi bawah (subbase course), lapis pondasi (base

course), dan lapis permukaan (surface course). Sedangkan susunan lapis perkerasan

adalah seperti diperlihatkan pada Gambar 2.1 berikut.

Lapisan Permukaan

uuuuuuuuuu

Lapisan Pondasi Atas

Lapisan Pondasi Bawah

Tanah Dasar

Gambar 2.1 Lapisan Perkerasan Lentur
(Sumber: Pt-t-01-2002-B)

l. apis Permukaan (Surface Course)

Lapis permukaan pada perkerasan lentur terdiri dari campuran agregat dengan
aspal dalam porsi tertentu sehingga memiliki nilai kekuatan tertentu
sebagaimana disyaratkan dalam spesifikasi teknis. Campuran agregat aspal ini
umumnya disebut sebagai lapis perkerasan beraspal, yang lansung ditempatkan
tepat di atas lapis pondasi. Lapis permukaan adalah sebagai bagian konstruksi
perkerasan. Fungsinya adalah menahan keausan akibat gaya gesek rod
kendaraan, mengurangi air permukaan yang akan masuk ke perkerasan,
menyediakan lapis permukaan yang kesat, dan menyediakan tingkat kerataan
yang seragam guna memenuhi syarat kenyamanan pelayanan.

2. Lapis Pondasi Atas (Base Course)

Lapis pondasi atas / base course adalah lapis yang tepat berada di bawah lapis




permukaan khususnya perkerasan beraspal. Lapis pondasi merupakan
konstruksi utama dari perkerasan lentur. Material lapis pondasi terdiri dari batu
pecah, pasir alam, kerikil pecah, batu pecah hasil pembakaran dari tanur (slag),
atau kombinasi material-material tersebut. Peningkatan kinerja lapis pondasi
dapat menggunakan bahan penguat atau bahan tambahan, antara lain semen,
kapur, aspal. Persyaratan mutu untuk material lapis pondasi atas, khususnya
tegangan, platisitas dan gradasi harus lebih tinggi dari persyaratan untuk
subbase (SNI, 1989-f dan AASHTO, 1993). Mutu material dapat diketahui dari
California bearing ratio (CBR). Nilai CBR > 50% mempunyai arti bahwa
material lapis pondasi harus memilik mutu tinggi bebas dari bahan organic dan
gumpalan lempung serta bahan lain yang tidak diinginkan. Pemeriksaan nilai
abrasi dari agregat kasar menggunakan mesin los angeles maksimal 50%,
sedangkan platisitas indeknya (PI) <4%, mempunyai arti bahwa sifat platisitas
material membuat material tersebut mampu berdeformasi dengan nilai < 4%.
Macam-macam bahan alam yang mempunyai CBR > 50% dan (P1) < 4% dapat

digunakan untuk lapis pondasi. Lapis pondasi berfungsi antar lain sebagai

berikut:
a.  Bagian perkerasan yang menahan beban roda dan menyebarkan beban ke
lapisan bawahnya.

b.  Lapis peresapan untuk lapisan pondasi bawah dan perletakan terhadap
lapis permukaan.

Lapis Pondasi Bawah (Subbase Course)

Lapis pondasi bawah adalah lapis antara tanah dasar dengan lapis pondasi atas
atau base, yang terdiei dari agregat berbutir dengan tanpa tambahan bahan
pengikat sebagai perkuatan. Namun demikian kualitas material subbase masih
berada di bawah lapis pondasi atas, terutama dalam hal tegangan, platisitas dan
komposisi gradasi. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa kuliatas subbase
harus lebih bagus dari tanah dasar atau mempunyai nilai > 20%, yang artinya
bahwamaterial lapis pondasi harus memiliki mutu tinggi bebas dari bahan
organik dan gumpalan lempung serta bahan lain yang tidak diinginkan.
Pemeriksaan nilai abrasi dari agregt kasar menggunakan mesin los angeles

maksimal 20% Adapun fungsi subbase adalah sebagai berikut:
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a. Mencegah butiran halus dari tanah dasar yang akan masuk ke lapis
pondasi sehingga untuk ini gradasi subbase memiliki ukuran lebih
besardari pada base.

b.  Menggurangi pengaruh kerusakan akibat kembang susut tanah dasar.

c.  Mencegah terjadinya penumpukan air di dalam, atau di bawah susunan
lapis perkerasan sehingga subbase berfungsi sebagai drainase. Khusus
untuk hal ini Batasan butiran lolos saringan nomor 8 harus sangat kecil.

d. Menyediakan lantai kerja untuk pemakai peralatan pada pelaksanaan

konstruksi perkerasan.

4. Tanah Dasar (subgrade)

Tanah dasar adalah tanah asli atau tanah timbunan biasa dipakai sebagai
pelapis paling bawah dari susunan lapis perkerasan. Pada umumnya tanah
dasar memiliki CBR 2% - 6% saja. Pada tanah dasar yang selalu terendam air
(CBR < 2%) seperti tanah rawa dan tanah gambut, perlu ada perbaikan biasa
dilakukan dengan pengupasan atau penambahan dengan bahan kinia seperti
semen atau kapur sesuai dengan aspal jenis tertentu. Teknologi masa kini yang
lebih efektif dan efisien dengan menggunakan geo-sintetic, kolom-kolom pasir
dan teknologi lainnya yang berfungsi untuk meningkatkan nilai dayadukung

tanah tersebut.

221 ﬁrakteristik Beton Aspal
Menurut Sukirman (2003), terdapat tujuh karakteristik campuran yang harus

dimiliki oleh beton aspal adalah stabilitas (stability), keawetan (durability),
kelenturan (flexibility), ketahanan terhadap kelelahan (fatique resistance),
kekesatan permukaan atau ketahanan geser (skid resistance), kedap air dan
kemudahan pelaksanaan (workability).
Di bawah ini adalah penjelasan dari ketujuh karakteristik tersebut :
1. bilitas (Stability)

Stabilitas adalah kemampuan perkerasan jalan menerima beban lalu lintas

tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang, alur dan bleeding.

2. Keawetan (Durability)

11




a8
. O

Keawetan adalah kemampuan perkerasan jalan untuk mencegah terjadinya

perubahan pada aspal dari kehanﬁan agregat dan mengelupasnya selaput
aspal pada batuan agregat akibat cuaca, air, suhu udara dan keausan akibat
gesekan dengan roda kendaraan.
Kelenturan (Flexibility)
Kelenturan adalah kemampuan perkerasan jalan untuk menyesuaikan diri
akibat penurunan (konsolidasi/settlement) dan pergerakan dari pondasi atau
tanah dasar, tanpa terjadi retak. Penurunan terjadi akibat dari repetisi beban
lalu lintas ataupun akibat beban sendiri tanah timbunan yang dibuat di atas
tanah asli.
Ketahanan Terhadap Kelelahan (Fatiqgue Resistance)
Ketahanan terhadap kelelahan adalah kemampuan perkerasan jalan untuk
menerima lendutan berulang akibat repetisi beban, tanpa terjadinya kelelahan
berupa alur dan retak. Hal ini dapat tercapai jika menggunakan kadar aspal
yang tinggi.
esatan/tahanan geser (Skid Resistance)

Kekesatan/tahanan geser adalah kemampuan permukaan beton aspal terutama
pada kondisi basah, memberikan gaya gesek pada roda kendaraan sehingga
kendaraan tidak tergelincir. Faktor-faktor untuk mendapatkan kekesatan jalan
sama dengan untuk mendapatkan stabilitas yang tinggi, yaitu kekasaran
permukaan dari butir-butir agregat, luas bidang kontak antar butir atau bentuk
butir, gradasi agregat, kepadatan campuran.

dap Air (Impermeability)
Kedap air adalah kemampuan aspal beton untuk tidak dapat dimasuki air
ataupun udara. Air dan udara dapat mengakibatkan percepatan proses penuaan
aspal dan pengelupasan selimut aspal dari permukaan agregat.
Kemudahan Pelaksanaan (E‘kﬂbi!ir_\l)
Kemudahan pelaksanaan adalah kemampuan campuran aspal beton untuk
mudah dihamparkan dan dipadatkan. Kemudahan pelaksanaan menentukan
tingkat efisensi pekerjaan. Faktor kemudahan dalam proses penghamparan dan
pemadatan adalah viskositas aspal, kepekatan aspal terhadap perubahan

temperatur dan gradasi serta kondisi agregat.
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2.2.2 Sumber Dan Jenis Aspal

Aspal merupakan bahan pengikat yang umum digunakan dalam konstruksi

perkerasan jalan. Secara umum, aspal dapat diperoleh dari dua sumber utama, yaitu

aspal alam dan aspal minyak hasil dari pengolahan minyak bumi.

1.

Aspal Alam

Aspal alam terbentuk melalui proses geologi selama jutaan tahun akibat

pemadatan material organik yang kaya akan hidrokarbon. Aspal jenis ini dapat

ditemukan dalam dua bentuk utama:

a  Aspal Danau: Merupakan endapan aspal yang terbentuk secara alami di
permukaan bumi dalam bentuk cairan kental atau semi-padat. Contoh aspal

danau yang terkenal adalah Danau Pitch di Trinidad dan Tobago.

b  Aspal Batuan: Terdapat dalam bentuk batuan beraspal di mana kandungan

aspal meresap ke dalam strukt uan sedimen. Salah satu contoh utama
adalah aspal yang ditemukan di Pulau Buton, Indonesia, yang dikenal

dengan nama Aspal Buton.

. Aspal Minyak (Aspal Buatan/Refinery Bitumen)

Aspal minyak diperoleh dari hasil penyulingan minyak mentah melalui proses
destilasi fraksional di kilang minyak. Produk yang dihasilkan dari proses ini
dikenal sebagai bitumen, yang merupakan komponen utama dalam pembuatan
campuran aspal modern. Bitumen ini diklasifikasikan berdasarkan karakteristik
viskositas dan ketahanan terhadap suhu, antara lain:

a  Penetration Grade Bitumen: Diklasifikasikan berdasarkan tingkat kekerasan

dan ketahanan terhadap deformasi.

b Performance Grade Bitumen (PG Bitumen): Diformulasikan berdasarkan

kinerja aspal dalam berbagai kondisi iklim dan lalu lintas.

¢ Cutback dan Emulsified Bitumen: Aspal yang telah dicampur dengan pelarut

atau air untuk mempermudah penggunaannya dalam aplikasi tertentu.

. Aspal Modifikasi

Untuk meningkatkan kinerja aspal, terutama dalam menghadapi beban lalu lintas
yang tinggi dan perubahan suhu ekstrem, dikembangkan berbagai jenis aspal

modifikasi. Beberapa jenis aspal modifikasi yang umum digunakan antara lain:
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a  Aspal Polimer (Polymer Modified Bitumen/PMB): Mengandung tambahan
polimer sintetis untuk meningkatkan daya rekat, elastisitas, dan ketahanan
terhadap deformasi plastis.

b Aspal Karet: Menggunakan karet daur ulang dari ban bekas sebagai bahan

tambahan untuk meningkatkan fleksibilitas dan daya tahan aspal.

2.2.3 Agregat

Agregat merupakan kumpulan butiran batu pecah atau mineral lainnya berupa
agregat hasil alam maupun hasil pengolahan yang digunakan sebagai bahan
penyusun jalan. Agregat berbentuk pecah akan memiliki gaya gesek dalam yang
tinggi dan saling mengunci, sehingga akan menambah kestabilan konstruksi lapis
keras éerbs dan Walker, 1971).

Agregat mempunyai peranan yang sangat penting dalam konstruksi
perkerasan jalan. Daya dukung perkerasan jalan ditentukan sebagian besar oleh
karakteristik agregat yang digunakan. Dengan pemilihan agregat yang tepat dan
memenuhi syarat akan sangat menentukan keberhasilan pembangunan jalan.
Berdasarkan ukuran butirnya agregat dapat dibedakan atas agregat kasar, agregat
halus, dan bahan pengisi (filler).

1. regat Kasar
Agregat kasar adalah material yang tertahan pada saringan no.8 (2,36 mm).
Agregat kasar untuk cam beraspal harus terdiri dari batu pecah yang
bersih, kuat, kering, awet, baldut, bebas dari kotoran lempung dan material
asing lainya serat mempuyai tekstur permukaan yang kasar dan tidak bulat agar
apat memberikan sifat interlocking yang baik dengan material yang lain.

Agregat halus merupakan hasil desintegrasi alami batuan atau pasir yang

2. Agregat Halus

ibasilkan oleh industri pemecah batu. Agregat halus adalah material yang lolos

saringan no.8 (2,36mm). Agreg@dapat meningkatkan stabilitas campuran

dengan penguncian (interlocking) Bahan ini dapat terdiri dari butir-butiran batu
ah atau pasir alam atau campuran dari keduanya.

3. Bahan Pengisi (Filler)
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Bahan pengisi (filler) merupakan material yang harus kering da as dari
gumpalan-gumpalan dan merupakan hahan yang 75% lolos ayakan no. 200 dan
mempunyai sifat non plastis. Filler yang digunakan pada penelitian ini adalah

portland cement.

2.2.4 Filler

Filler merupakan sekumpulan mineral agregat yang umumnya lolos saringan

No. 200. Filler atau bahan pengisi akan mengisi ﬁgga antara partikel agregat

kasar agar dapat mengurangi besarnya rongga, meningkatkan kerapatan dan

stabilitas dari massa terseg. Rongga udara pada agregat kasar diisi dengan partikel

filler, sehingga membuat rongga udara menjadi lebih kecil dan kerapatan massanya

menjadi lebih besar (Sukirman, 1992).

Filler memiliki beberapa peran utama dalam perkerasan jalan, di antaranya:

I.

Meningkatkan Kepadatan Campuran

Filler mengisi rongga udara di antara agregat kasar dan halus, sehingga
menghasilkan campuran yang lebih padat dan stabil.

Memperkuat Daya Rekat Aspal

Filler berinteraksi dengan aspal untuk membentuk matriks yang lebih kohesif,
meningkatkan adhesi antara agregat dan aspal.

Meningkatkan Ketahanan terhadap Deformasi

Campuran dengan kadar filler yang optimal memiliki ketahanan lebih baik
terhadap deformasi akibat beban lalu lintas.

Mengurangi Permeabilitas

Filler membantu menutup pori-pori dalam campuran aspal, sehingga mengurangi
penyerapan air yang dapat menyebabkan kerusakan akibat infiltrasi air dan
siklus pembekuan-pencairan.

Meningkatkan Ketahanan terhadap Retak

Campuran yang mengandung filler dengan sifat hidrolik atau adhesif yang baik

mampu mengurangi risiko retak akibat perubahan suhu ekstrem.

2.3 Kerusakan jalan

Kerusakan jalan secara teknis menunjukan ketidakmampuan jalan dalam
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menerima beban yang diterima, kondisi tersebut tentunya juga akan mengganggu
kenyaman dan bisa mengakibatkan kecelakan kepada pengguana jalan tersebut,
kondisi lalu lintas dan jenis kendaraan yang akan melintasi suatu jalan sangat
mempengaruhi pada saat perencanaan konstruksi perkerasan jalanyang akan dibuat
(Feri, 2024).

Umumnya kerusakan jalan banyak disebabkan oleh perilaku pengguna jalan,
kesalahan perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan jalan yang tidak memadai
yang dapat mempengaruhi pengurangan umur layan jalan (Feri 2024)

rkerasan akan mengalami penurunan kondisi seiring dengan berjalannya
waktu. Penurunan kondisi akan lebih cepat terjadi apabila beban kendaraan yang
cenderung jauh melampaui batas dan disertai dengan kondisi cuaca yang kurang
bersahabat. Akibat beban kendaraan, pada lapis-lapis perkerasan terjadi tegangan
dan regangan yang besarnya tergantung pada kekakuan dan tebal lapisan.
Pengulangan beban menyebabkan terjadinya retak lelah pada lapis beraspal serta
deformasi pada lapisan beraspal. Bila sudah mulai terjadinya retak, luas dan
keparahan retak akan berkembang cepat sehingga terjadi gompal dan akhirnya
terjadinya lubang. Retak memungkinkan air masuk kedalam perkerasan sehingga
mempercepat deformasi dan memungkinkan terjadinya penurunan kekuatan geser

dan perubahan volume (Sjahdanulirwan, 2011)

2.3.1 Jenis Kerusakan Beton Aspal

1.

Menurut Hardiyatmo (2005) jenis- jenis kerusakan perkerasan lentur (aspal),
umumnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Deformasi berupa bergelombang, alur, amblas, sungkur, mengembang, benjol
dan turun.
Retak berupa retak memanjang, retak melintang, retak diagonal, retak diagonal,
retak reflektif, retak blok, retak kulit buaya, dan retakbulan sabit.
Kerusakan tekstur permukaan berupa pelepasan butiran, kegemukan, pengausan
agregat, penglupasan, dan stripping.
Kerusakan lubang, tambalan dan persilangan rel

Kerusakan di pinggir perkerasan berupa retak pinggir dan penurunan bahu jalan
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Adapun jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan akibat
beberapa faktor kerusakan berdasarkan Manual Pemeliharaan Jalan Direktorat
Jenderal Bina Marga No. 03/MN/B/1983, kerusakan jalan dapat dibedakan kedalam
19 (sembilan belas) jenis kerusakan. Adapun dari ke- 19 (sembian belas) kerusakan
perkerasan tersebut yaitu sebagai berikut :

a. Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking)
Retak yang berbentuk sebuah jaringan dari bidang persegi banyak (polygon)
kecil menyerupai kulit buaya, dengan lebar celah lebih besar atau sama dengan 3
mm. Retak ini disebabkan oleh kel n akibat beban lalu lintas yang berulang-
ulang. Kerusakan retak kulit buaya dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut.

N T

Gambar 2.2 Retak Kulit Buaya
Sumber : Fitri (2022)

Adapun penyebab dari retak rulit buaya (alligator cracking) yaitu:

1) Bahan perkerasan atau kualitas material yang kurang baik sehingga
menyebabkan perkerasanlemah atau lapis beraspal yang rapuh (britle).

2) Pelapukan aspal.

3) Penggunaan aspal yang kurang.

4) Tingginya air tanah pada badan perkerasan jalan.

5) Lapis pondasi bawah kurang stabil.

Pada penilian metode PCI terdapat identifikasi kerusakan retak kulit buaya

(alligator cracking) guna menentukan level atau tingkatan kerusakan, adapun

tingkat kerusakan berdasarkan indentifikasi pada retak kulit buaya (alligator

cracking ) dapat dilihat pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Indentifkasi Tingkat kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking)

Tingkat
Kerusakan Keterangan

Halus, retak rambut/halus memanjang sejajar satu dengan yang

- lain, retakan tidak mengalami gompal.
Retak kulit buaya ringan terus berkembang kedalam pola atau

M jaringan retakan yang diikuti dengan gompalan.

H Jaringan dan pola retak telah berlanjut, sehingga pecahan-pecahan
dapat diketahui dengan mudah dan terjadi gompal dipinggir.

Sumber: Hardiyatmo, H.C (2007)
3
b Kegemukan (Bleeding)

Bentuk fisik dari kerusakan ini dapat dikenali dengan terlihatnya lapisan tipis
aspal (tanpa agregat) pada permukaan perkerasan dan jika pada kondisi
temperatur permukaan perkerasan yang tinggi (terik matahari) atau pada lalu
lintas yang berat, akan terlihat jgjak bekas batik bunga ban kendaraan yang
melewatinya seperti Gambar 2.3. Adapun penyebab dari kegemukan (bleeding)
yaitu:

1) Penggunaan aspal yang tidak merata atau berlebihan.

2) Tidak menggunakan binder (aspal) yang sesuai.

3) Akibat dari keluarnya aspal dari lapisan bawah yang mengalami kelebihan

aspal.

Gambar 2.3 Kegemukan
Sumber : Fitri (2022)
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etak Kotak-kotak (Block Cracking)

Retak kotak-kotak ini berbentuk blok atau kotak pada perkerasan jalan. Retak ini

terjadi umumnya pada lapisan tambahan (overlay), yang menggambarkan pola

retakan perkerasan di bawahpya. Ukuran blok umumnya lebih dari 200 mm x

200 mm. kerusakan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.4. Adapun penyebab

dari retak kotak-kotak (block cracking) yaitu:

1) Perambatan retak susut yang terjadi pada lapisan perkerasan dibawahnya.

2) Retak pada lapis perkerasan yang lama tidak diperbaiki secara benarsebelum
pekerjaan lapisan tambahan (overlay) dilakukan.

3) Perbedaan penurunan dari timbunan atau pemotongan badan jalan dengan
struktur perkerasan.

4) Perubahan volume pada lapis pondasi dan tanah dasar.

5) Adanya akar pohon atau utilitas lainnya dibawah lapis perkerasan.

Gambar 2.4 Retak Kotak-Kotak
Sumber: Zean (2024)

Cekungan (Bumps and Sags)

Bendul kecil yang menonjol keatas, pemindahan pada lapisan perker: itu
disebabkan perkerasan tidak stabil, seperti yang ada pada Gambar 2.5. Adapun
penyebab dari cekungan (bumps and sags) juga dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu :

1) Bendul atau tonjolan yang dibawah PCC slab pada lapisan AC.

2) Lapisan aspal bergelombang (membentuk lapisan lensa cembung).

3) Perkerasan yang menjumbul keatas pada material disertai retakan yang

ditambah dengan beban lalu lintas (kadang-kadang disebut tenda).
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Gambar 2.5 Cekungan (Bumps and Sags)
Sumber: Zean (2024)

Longsor kecil dan retak kebawah atau pemindahan pada lapisan perkerasan

mebentuk cekungan. Longsor itupun terjadi pada area yang lebih luas dengan

banyaknya cekungan dan cembungan pada permukaan perkerasan biasa disebut

gelombang.

Keriting (Corrugation)

Kerusakan ini dikenal juga dengan istilah lain yaitu, Ripples, bentuk kerusakan

ini berupa gelombang pada lapis permukaan, atau dapat dikatakan alur yang

arahnya melintang jalan, sering disebut juga dengan Plastic Movement,

seperti pada Gambar 2.6. Adapun penyebab dari keriting (corrugation) juga

dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:

1) Stabilitas lapis permukaan yang rendah.

2) Penggunaan material atau agregat yang tidak tepat, seperti digunakannya
agregat yang berbentuk bulat licin.

3) Terlalu banyak menggunakan agregat halus.

Sumber: Fitri (2022)
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f Amblas (Depression)
Bentuk kerusakan yang terjadi ini berupa amblas atau turunnya permukaan
lapisan permukaan perkerasan pada lokasi-lokasi tertentu (setempat) dengan atau
tanpa retak, seperti pada Gambar 2.7. Kedalaman kerusakan ini umumnya lebih
dari 2 cm dan akan menampung atau meresapkan air. Adapun penyebab dari
amblas (depression) juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :
1) Beban kendaran yang berlebihan, sehingga kekuatan struktur bagian bawah
perkerasan jalan itu sendiri tidak mampu memikulnya.
2) Penurunan bagian perkerasan dikarenakan oleh turunnya tanah dasar.

3) Pelaksanan pemadatan tanah yang kurang baik.

L A e

i ambar 2.7 Aml (Depression)
Sumber: Zean (2024)

¢ Retak Pinggir (Edge Cracking)
Retak pinggir adalah retak yang sejajar dengan jalur lalu lintas dan juga biasanya
berukuran 1 sampai 2 kaki (0,3 — 0,6 m) dari pinggir perkerasan. Ini biasa
disebabkan oleh beban lalu lintas atau cuaca yang memperlemah pondasi atas
maupun pondasi bawah yang dekat dengan pinggir perkerasan. Diantara area
retak pinggir perkerasan juga disebabkan oleh tingkat kualitas tanah yang lunak
dan kadang kadang pondasi yang bergeser, seperti pada Gambar 2.8. Adapun

yebab dari retak pinggir (edge cracking) yaitu:

1) Kurangnya dukungan dari arah lateral (dari bahu jalan).
2) Drainase kurang baik.
3) Bahu jalan turun terhadap permukaan perkerasan.

4) Konsentrasi lalu lintas berat di dekat pinggir perkerasan.
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Gambar 2.8 Retak Pinggir (Edge Cracking)
Sumber: Zean (2024)

- ﬂapun tingkat kerusakan untuk retak pinggir dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Tingkat Kerusakan Retak Pinggir

Tingkat
Keterangan
Kerusakan
L Retak sedikit sampai sedang dengan tanpa pecah atau butiran
lepas.
M Retak sedang dengan beberapa pecahan dan butiran lepas.
H Banyak pecahan atau butiran lepas.

Su r: Shanin, Mohamed (1994)

h

Retak Sambung (Joint Reflection Cracking)

Kerusakan ini umumnya terjadi pada perkerasan aspal yang telah dihamparkan

di atas perkerasan beton semen portland. Retak terjadi pada lapis tambahan

(overlay) aspal yang mencerminkan pola retak dalam perkerasan beton lama

yang berbeda di bawahnya. Pola retak dapat kearah anjang, melintang,

diagonal atau membentuk blok, seperti pada Gambar 2.9].-‘§:apun penyebab dari

(joint reflection cracking) juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1) Gerakan vertikal atau horisontal pada lapisan bawah lapis tambahan, yang
timbul akibat ekspansi dan konstraksi saat terjadi perubahan temperatur atau
kadar air.

2) Gerakan tanah pondasi.

3) Hilangnya kadar air dalam tanah dasar yang kadar lempungnya tinggi.

4) Beban lalu lintas yang berat dan berulang

5) Desain jalan yang tidak tepat

6) Kurangnya drainase yang efektif
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i.

-
Gambar 2.9 Retak Sambung (Joint Reflection Cracking)
Sumber: Fitri (2022)

Pinggiran Jalan Turun Vertikal (Lane/Shoulder Drop Off)

Bentuk kerusakan ini terjadi akibat terdapatnya beda ketinggian antara
permukaan perkerasan dengan permukaan bahu atau tanah sekitarnya, dimana
permukaan b lebih rendah terhadap permukaan perkerasan, seperti pada
Gambar 2.10.%

off) juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

enyebab dari pinggiran jalan turun vertikal (lane/shoulder drop

1) Lebar perkerasan yang kurang.
2) Material bahu yang mengalami erosi atau penggerusan.
3) Dilakukan pelapisan lapisan perkerasan, namun tidak dilaksanakan

pembentukan bahu.

Gambar 2.10 Pinggiran Jalan Turun Vertikal (Lane/Shoulder Drop Off)
Sumber: Fitri (2022)

Retak Memanjang/Melintang (Longitudinal/Transverse Cracking)
Jenis kerusakan ini terdiri dari macam kerusakan sesuai dengan namanya yaitu,
retak memanjang dan melintang pada perkerasan. Retakini terjadi berjajar yang

terdiri dari beberapa celah, seperti pada Gambar 2.11. Adapun penyebab dari
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retak memanjang/melintang (longitudinal/ transverse cracking) jugadapat

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1) Perambatan dari retak penyusutan lapisan perkerasan di bawahnya.
2) ahnya sambungan perkerasan.

3) Sokongan atau material bahu samping kurang baik.

= 'l
Gambar 2.11 Retak Memanjang/Melintang (Longitudinal/
Suggber: Fitri (2022)
. Tambalan (Patching and Utility Cut Patching)

Tambalan adalah suatu bidang pada perkerasan dengan tujuan untuk

iy

ransverse Cracking)

mengembalikan perkerasan yang rusak dengan material yang baru untuk
memperbaiki perkerasan yang ada.. Tambalan dilaksanakan pada seluruh atau
bebergpa keadaan yang rusak pada badan jalan tersebut, seperti pada Gambar
2.12. Adapun faktor dari tambalan (patching and utility cut patching) juga dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1) Perbaikan akibat dari kerusakan permukaan perkerasan.

2) Penggalian pemasangan saluaran atau pipa.

72
Gambar 2.12 Tambalan (Patching and Utility Cut Patching)
Sumber: Zean (2024)
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dapun tingkat kerusakan untuk tambalan dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Tingkat Kerusakan Tambalan

Tingkat
Keterangan
Kerusakan
L Tambalan dalam kondisi baik dan memuaskan. Kenyamanan
kendaraan dinilai terganggu sedikit atau lebih baik.
Tambalan sedikit rusak dan kenyamanan kendaraan agak
= terganggu.
Tambalan sangat rusak dan kenyamanan kendaraan sangat
i terganggu.

Sgmber: Shanin, Mohamed (1994)
1 E:ngausan Agregat (Polished Aggregate)

Kerusakan ini disebabkan oleh penerapan lalu lintas yang berulangulang dimana
agregat pada perkerasan menjadi licin dan perekatan dengan permukaan roda
pada tekstur perkerasan yang mendistribusikannya tidak sempurna. Pada
pengurangan kecepatan roda atau gaya pengereman, jumlah pelepasan butiran
dimana pemeriksaan masih menyatakan a at itu dapat dipertahankan
Ekuatan dibawah aspal. Kerusakan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.13.
Adapun penyebab dari pengausan agregat (polished aggregate) juga dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1) Agregat tidak tahan aus terhadap roda kendaraan.

2) Bentuk agregat yang digunakan memang sudah bulat dan licin (bukan hasil

dari mesin pemecah batu).

Gambar 2.13 Pengausan Agregat (Polished Aggregate)
Sumber: Fitri (2022)
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m. Lubang (Potholes)

Kerusakan ini berbentuk seperti mangkok yang dapat meﬁmpung dan
meresapkan air pada badan jalan seperti pada Gambar 2.14. Kerusakan ini
terkadang terjadi di dekat retakan, atau di daerah yang drainasenya kurang baik
(sehingga perkerasan tergenang oleh air). Adapun penyebab dari lubang
(potholes) juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:

1) Kadar aspal rendah.

2) Pelapukan aspal.

3) Penggunaan agregat kotor atau tidak baik.

4) Suhu campuran tidak memenuhi persyaratan.

5) Sistem drainase jelek.

6) Merupakan kelanjutan daari kerusakan lain seperti retak dan pelepasan butir.

Gambar 2.14 Lubang (Potholes)
Sumber: Zean (2024)

dapun tingkat kerusakan untuk lubang dapat dilihat pada Tabel 2 4.
Tabel 2.4 Tingkat Kerusakan Lubang

Kedalaman Diameter rata-rata (mm)
Maksimum 100 — 200 mm 200 — 450 mm 450 — 750 mm
13 mm - <25 mm IL| 1L} M
>25mm —-<50
L M H
mm
>50 mm M M H

Sumber : Shanin, Mohamed (1994)
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n. Rusak Perpotongan Rel (Railroad Crossing)

Jalan rel atau persilangan rel dan jalan raya, kerusakan pada perpotongan rel
adalah penurunan atau benjol sekeliling atau diantara rel yang disebabkan oleh
perbedaan karakteristik bahan. Tidak bisanya menyatu antara rel dengan lapisan
perkerasan dan juga bisa disebabkan olehglalu lintas yang melintasi antara rel
danperkerasan, seperti pada Gambar 2.15. Adapun faktor dari rusak perpotongan
rel (railroad crossing) juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1) Amblasnya perkerasan, sehingga timbul beda elevasi antara permukaan

perkerasan dengan permukaan rel.

2) Pelaksanaan konstruksi pekerjaan atau pemasangan rel yang buruk.

Gambar 2.15 Rusak Perpotongan Rel (Railroad Crossing)
Sumber : Fitri (2022)

0. Alur (Rutting)
Istilah lain yang digunakan untuk menyebutkan jenis kerusakan ini adalah
longitudinal ruts, atau channel/rutting. Bentuk kerusakan ini terjadi pada ]jaasan
roda sejajar dengan as jalan dan berbentuk alur. Kerusakan alur dapat dilihat

pada Gambar 2.16

Gambar 2.16 Alur (Rutting)
Sumber: Fitri (2022)
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p. Sungkur (Shoving)

Sungkur adalah perpindahan lapisan perkerasan pada bagian tertentu yang
disebabkan oleh beban lalu lintas. Beban lalu lintas akan mendorong berlawanan
dengan perkerasan dan akan menghasilkan ombak pada lapisan perkerasan.
Kerusakan ini biasanya disebabkan oleh aspal yang tidak stabil dan terangkat
ketika mepgrima beban dari kendaraan, seperti pada Gambar 2.17. Adapun
penyebab dari sungkur (shoving) juga dapatdisebabkan oleh beberapafaktor
yaitu :

1) Stabilitas tanah dan lapisan perkerasan yang rendah.

2) Daya dukung lapis permukaan yang tidak memadai.

3) Pemadatan yang kurang pada saat pelaksanaan.

4) Beban kendaraan yang melalui perkerasan jalan terlalu berat.

Gambar 2.17 Sungkur (Shoving)
Sumber: Fitri (2022)

Patah Slip (Slippage Cracking)
Patah slip adalah retak yang seperti bulan sabit atau setengah bulan yang
disebabkan lapisan perkerasan terdoronggatau meluncur merusak bentuk lapisan
perkerasan, seperti pada Gambar 2.18. Kerusakan ini biasanya disebabkan oleh
kekuatan dan pencampuran lapisan perkerasan yang rendah dan jelek. Adapun
penyebab dari patah slip (slippage cracking) juga dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu:
1) Penggunaan Emis perekat kurang.
2) Penggunaan agregat halus terlalu banyak.

3) Lapis permukaan kurang padat
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Gambar 2.18 Patah Slip (Slippage Cracking)
Sumber: Zean (2024)

Mengembang Jembul (Swell)

Mengembang jembul mempunyai ciri menonjol keluar sepanjang lapisan

perkerasan yang berangsur-angsur mengombak kira-kira panjangnya 10 kaki (10

m). Mengembang jembul dapat disertai dengan retak lapisan perkerasan dan

biasanya disebabkan oleh bahan cuaca atau tanah yang menjembul keatas,

Seperti pada Gambar 2.19. Adapun penyebab dari mengembang jembul (swell)

Menurut Hary Christady Hardiyatmo (2005) yaitu :

1) Mengembangnya material lapisan di bawah perkerasan atau tanah dasar.

2) Tanah das perkerasan mengembang, bila kadar air naik. Umumnya.hal ini
terjadi bila tanah pondasi berupa lempung yang mudah mengembang

(lempung mentmorillonite) oleh kenaikan kadar air.

Gambar 2.19 Mengembang Jembul (Swell)
Sumber: Fitri (2022)

Pelepasan Butir (Weathering/Ravelling)

Pelepasan butiran disebabkan lapisan perkerasan yang kehilanganaspal atau tar
gikat dan tercabutnya partikel-partikel agregat, seperti pada Gambar 2.20.
Kerusakan ini menunjukan salah satu pada aspal pengikat tidak kuat untuk

menahan gaya dorong roda kendaraan atau presentasi kualitas campuran jelek.
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Hal ini dapat disebabkan oleh tipe lalu lintas tertentu, melemahnya aspal

pengikat lapisan perkerasan dan tercabutnya agregat yang sudah lemah karena

terkena tumpahan minyak bahan bakar. Adapun penyebab dari pelepasan butir

(weathering/ravelling) juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1) Pelapukan material pengikat atau agregat.

2) Pemadatan yang kurang.

3) Penggunaan material yang kotor.

4) Penggunaan aspal yang kurang memadai.

B . ; o

Gambar 2.20 Pelepasan Butir (Weathering/Ravelling)

Sumber: Fitri (2022)

dapun tingkat kerusakan untuk pelepasan butir dapat dilihat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5 Tingkat Kerusakan Pelepasan Butiran

Tingkat
Kerusakan Keterangan
Agregat atau bahan pengikat mulai lepas, dibeberapa tempat
permukaan mulai berlubang. Jika ada tumpahan oli, genangan
- oli dapat terlihat, tapi permukaannya keras dan tidak dapat
ditembus mata uang logam.
Agregat atau bahan pengikat telah banyak lepas, tekstur
M permukaan agak kasar dan berlubang.
Agregat atau pengikat telah banyak lepas, tekstur permukaan
sangat kasar dan mengakibatkan banyak lubang. Diameter
" lubang <10 mm dan kedalaman 13 mm. Jika lebih besar dari
ukuran ini, maka dihitung sebagai kerusakan lubang.

Sumber: Shanin,

Mohamed (1994)
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2.3.2 Faktor-Faktor Penyebab Kerusakan Beton Aspal

Menurut Sukirman (1991), kerusakan pada konstruksi perkerasan jalan

dapat disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1. Lalu lintas, yang dapat berupa peningkatan beban dan repetisi beban.

2. Air, yang dapat berasal dari air hujan, sistem drainase jalan yang tidak baik
serta naiknya air akibat sifat kapilaritas.

3. Material konstruksi perkerasan, faktor ini dapat disebabkan oleh sifat material
itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh sistem pengelolaan yang tidak baik.

4. Iklim, Indonesia berikli tropis dimana suhu udara dan curah hujan umumnya
tinggi yang merupakan salah satu penyebab kerusakan jalan.

5. Kondisi tanah dasar yang tidak stabil, faktor ini kemungkinan disebabkan oleh
sistem pelaksanaan yang kurang baik atau dapat juga disebabkan oleh sifat

tanah dasar uang tidak bagus.

2.3.3 Perbaikan Kerusakap Beton Aspal
Perbaikan kerusakan jalan yaitu berupa penanganan yang dapat dilakukan
menyesuaikan identifikasi jenis kerusakan yang dapat dilihat pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6 Penanganan Jenis Kerusakan

Jenis kerusakan Jenis Penanganan

Retak halus Penutupan retak
Dibongkar bagian yang rusak kemudian dilapis

kembali

Retak kulit buaya

Mengisi celah dengan dengan campuran aspal cair

Retak pinggir
dan pasir

Memasukkan campuran aspal cair dan pasir kedalam
Retak sambungan jalan

celah-celah yang retak

Mengisi celah dengan aspal cair maupun
Retak refleksi membongkar dan melapisi kembali dengan bahan

yang sesuai

Mengisi celah dengan aspal cair dan pasir maupun

Retak bahu jalan membongkar dan melapisi kembali dengan bahan

yang sesuai
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Jenis Kerusakan Jenis Penanganan
_ Melakukan pembongkarn aspal yang rusak
Retak selip
kemudiann dilakukan penambalan
Retak susut Mengisi celah dengan campuran aspal cair dan pasir
Alur Memberi lapisan tambahan dari lapis permukaan
Keriting Dibongkar lalu diberi lapis permukaan baru
Sungkur Dibongkar lalu diberi lapis permukaan baru
Untuk dimensi <5 cm bisa diisi dengan bahan lapen,
Amblas laston atau lataston. Untuk dimensi >5 cm amblas
dibongkar dan diberi lapisan baru
Dibongkar kemudian diisi dengan campuran baru dan
Lubang
dipadatkan kembali
Pengausan Dapat diatasi dengan latasir, buras, dan latasbum
Pemberian pasir panas atau batu caring panas untuk
Kegemukan
mengimbangi kelebihan aspal
Dibongkar kemudian diratakan dan dipadatkan lalu
Stripping
diberi lapis permukaan
- Dibongkar kembali dan diganti dengan lapisan yang
Penanaman utilitas B
aru

Sumber : Manual Pemeliharaan Jalan Nomor: 03/MN/B/1983

24 Metode PCI (Pavement Condition Index) ”

Pavement Condition Index (PCI) adalah penilaian kondisi kerusakan
perkerasan yang dikembangkan oleh U.S.Army Corp of Engineer (Shanin et al.,
1976-1984), dinyatakan dalam Indeks Kondisi Perkerasan (Pavement Condition
IndekHCIJ.

Metode Pavement Condition Index (PCI) adalah salah satu sistem penilaian
kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, luas, dan tingkat kerusakan yang terjadi
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan. Dalam metoda PCI
tingkat keparahan kerusakan perkerasan merupakan fungsi dari 3 faktor utama,
yaitu :

1. Tipe kerusakan lapisan permukaan jalan.
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2. Tingkat keparahan kerusakan lapisan permukaan jalan.
Jumlah atau kerapatan kerusakan lapisan permukaan jalan.(Fakhrul, 2020)
Survei kerusakan jalan dilakukan untuk mengetahui kerusakan yang terjadi pada
permukaan jalan. Hasil survei ini digunakan untuk menilai tingkat kerusakan,
menentukan jenis perbaikan yang diperlukan, dan mengatur prioritas perbaikan

jalan. (Fitri, 2022)

.4.1 Indeks Kondisi Perkerasan

Indeks kondisi perkerasan atau PCI (Pavement Condition Index) adalah suatu
tingkatan dari kondisi permukaan perkerasan dan ukuran yang di tinjau dari kondisi
permukaan perkerasan dari fungsi daya guna yang mengacu pada kondisi dan
kerusakan pada permukaan perkerasan jalan yang terjadi. Meto I merupakan
indeks numerik yang nilainya begkisar diantara 0 sampai 100 dapat dilihat pada

Tabel 2.7. Serta jenis penanganan yang dapat dilihat pada Tabel 2.8.

Tabel ZéNilai PCI
Nilai PCI Kondisi Jenis Penanganan
0-10 Gagal (failed) Rekonstruksi
11-25 Sangat Buruk (very poor) Rekonstruksi
26-40 Buruk (poor) Penanganan Berkala
41-55 Sedang (fair) Penanganan Rutin
56-70 Baik (good) Penanganan Rutin
71-85 Sangat Baik (very good) Penanganan Rutin
86-100 > Sempurna (excellent) Penanganan Rutin

Sumber: Hardiyatmo, H.C (2007)
Tabel 2.8 Pengertian Jenis Penanganan Jalan Metode PCI

Jenis
Pengertian
Penanganan
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara terus menerus
sepanjang tahun agar kﬁusakan dapat terus di pantau. Kegiatan
Penanganan
ini meliputi perawatan permukaan jalan seperti kerusakan kecil,
Rutin
penambalan lubang, pemburasan dan perbaikan kerusakan tepi
perkerasan.
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Jenis .
Pengertian
Penanganan

Penanganan | Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan hanya pada interval

Berkala waktu tertentu karena kondisi jalan sudah mulai menurun.

Kegiatan penanganan untuk dapat meningkatkan kemampuan
Rekonstruksi | bagian ruas jalan yang dalam kondisi rusak berat agar bagian

Jalan jalan tersebut mempunyai kondisi mantap kembali sesuai
dengan umur rencana yang ditetapkan.

Sumber: Hardiyatmo, H.C (2007)

2.4.2 Benilaian Kerusakan PCI (Pavement Condition Index)

Penilaian kondisi perkerasan diperlukan untuk mengetahui nilai Pavement
Condition Index (PCI), menurut Hardiyatmo (2005), ada beberapa parameter
metode pavement condotion index (PCI) untuk menentukan nilai Pavement
Condition Index (PCI) agar diketahui bagaimana keadaan peekerasan jalan yang
dlamﬁ adapun berikut ini adalah paramater dalam penilaian kondisi perkerasan :

Kerapatan (Density)

Kerapatan (density) adalah suatu nilai persentase luasan dari suatu jenis
kerusakan terhadap luasan suatu segmen yang diukur dalam meter
persegi.

Untuk mencari nilai kerapatan dapat digunakan rumus pada persamaan

2.1 berikut :
Density = %x LO0YH e eee e mes e es e eem e eemmeeene (221
Dimana:

Ad =Luas total dari suatu jenis perkerasan untuk setiap tingkat keparahan
kerusakan (m?)
As = Luas total unit sampel (m?)
2. Nilai Pengurang (Deduct Value)
Nilai pengurang (deduct value) adalah suatu nilai pengurang untuk setiap
jenis kerusakan yang diperoleh dari kurva hubungan kerapatan (density)
dan tingkat keparahan (severity level) kerusakan.
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Jumlah Pengurangan [jin Maksimum (m)
Menentukan jumlah pengurangan ijin maksimum (m) dengan

menggunakan rumus pada persamaan 2.2 berikut:

mi =1+ (9/98)*(100-HDV) ..o (2.2)
Dimana:
mi = Jumlah pengurangan ijin, termasuk pecahan, untuk unit sampel

HDV = Nilai pengurangan individual tertinggi untuk sampel

Nilai Pengurangan Total (Total Deduct Value)

Total deduct value (TDV) adalah nilai total dari individual deduct value
(DV) untuk tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada pada
suatu unit sampel.

Nilai Pengurangan Terkoreksi Maksimum (Corrected Deduct Value)
Corrected deduct value (CDV) diperoleh dari kurva hubungan antara
nilai pengurangan total (TDV) dan nilai pengurangan (DV) dengan
memilih kurva yang sesuai.

Nilai PCI (Pavement Condition Index)

Nilai PCI untuk setiap unit sampel dihitung dengan menggunakan rumus
pada persamaan 2.3 berikut :

Dimana:

PCls = Pavement Condition Index untuk setiap unit sampel

CDV = Corrected Deduct Value untuk tiap unit sampel

Untuk nilai PCI

Nilai PCI dapat dihitung dengan menggunakan rumus pada persamaan

2 4 berikut :

SPCI(s
PCL= e (2.4)
Dimana:
PCl = Nilai PCI rata-rata dari seluruh area penelitian
sPCl(s) = Nilai PCI untuk setiap unit segmen
N = Jumlah unit segmen
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2.4.3 Rekomendasi Perbaikan Berdasarkan Nilai PCI
tifikasikan
d), Bagus (Satisfactory),

Tipe kerusakan, tingkat keparahan kerusakan dan ukurannya dii
saat survey kondisi tersebut dengan kriteria sempurna (

Sedang (Fair), Buruk (Poor), Sangat buruk (Very Poor) seperti pada Tabel 2.9.

Tabel 2.9 Nilai PCI dan Alternatif Perbaikan

PCI Work Type | Description Ren:;:mg Rehabilitation Option
Little or no
86-100 | Rejuvenation Good 15-25 years | "éinrenance required -
- reclaim, fog seal
rejuvenation
Global Routine maintenance -
71-85 Preventative Satisfactory | 12-20 years | micro surfacing, slurry
Maintenance seal, crack sealing
Critical . Cape seal, micro
S1-70 Condition Fair 10-15 years surfacing, thin overlays
26-50 Conventional Poor 7-12 vears Resurface, mill and
Approach - resurface
0-25 Reconstruction | Very Poor | 5-10 years Reconstruction, reb_uz{d,
- - Sull depth reclamation

Sumber: Fitri (2022)

Keterangan :

a) Nilai 86-100 : bisa sedikit dilakukan perawatan atau bisa juga tidak dilakukan
perawatan. atau bisa juga memakai perawatan (fog seal rejuventation) yaitu
campuran aspal emulasi dan air yang dihamparkan pada permukaan jalan.
Asosiasi Produsen Aspal Emulasi (AEMA) mendefinisikan foq seal sebagai
berikut : “Penyemprotan ringan aspal emulasi yang dicairkan yang digunakan
menutup exsisting permukaan aspal atau mengurangi ravelling dan
mempersegan permukaan yang lapuk atau untuk menahan kerusakan dan
memperpanjang umur permukaan perkerasan.

b) Nilai 71-85 Yaitu dengan melakukan Perawatan Rutin (Routine

Maintenance) seperti dengan melakukan opsi penyegelan retak (Crack Sealing)

atau dengan Slurry Seal, Slurry seal adalah berupa lapisan tipis aspal dingin

yang terdiri dari campuran aggregate halus, aspal emulasi, bahan pengisi

(filler) dan additive tertentu, yang dicampur dan dihamparkan langsung diatas
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c)

d)

permukaan jalan yang akan dilapis dengan menggunakan alat pencampur
Slurry SealMachine.
Fungsi teknologi aspal emulasi Slurry Seal :

1) Umumnya digunakan untuk pemeliharaan jalan yang mulai menunjukan
penurunan peforma jalan (raveling, kehilangan kekesatan, retak-retak
halus).

2) Digunakan peningkatan jalan baru di atas permukaan jalan base course
yang baru sebagai surfacing. Penggunaan slurry seal akan
mempertahankan peforma perkerasanjalan dengan biaya yang ekonomis.

Nilai 51 — 70 : yaitu dengan melakukan Cape Seals. biasanya diterapkan secara
terputus-putus, khusus proyek. Lokasi, cuaca, beban lalu lintas, dan kondisi
perkerasan jalan adalah factor-faktor yang digunakan untuk menentukan
apakah aplikasi cape seals sesuai. Jalan raya yang dipilih untuk perawatan cape
seals biasanya yang memiliki tekanan sedang, terbatas atau tidak ada rutting,
lebar retakan sedang dan dimana perawatan cape seals akan membantu
memperpanjang umur perkerasan sampai rehabiﬁsi atau rekontruksi dapat
dilakukan. Opsi selanjutnya juga bisa melakukan Penambalan (Patching) yaitu
dilakukan untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan pada badan jalan terutama
pada lapisan perkerasan dengan penutup aspal. Kerusakan- kerusakan yang
dimaksud disini adalah kerusakan seperti adanya lubang, jalan bergelombang,
alur dengan kedalaman lebih dari 30 mm pada badan jalan, ambles dengan
kedalaman yang lebih dari 50 mmdan retak buaya dalam jumlah yang besar.
Nilai 26,— 50 : yaitu dengan melakukan Peningkatan Struktur Jalan (Overlay)
yaitu merupakan lapis perkerasan tambahan yang dipasang diatas kontruksi
perkerasan yang ada dengan tujuan meningkatkan kekuatan struktur perkerasan
yang ada agar dapat melayani lalu lintas yang direnacanakan selama kurun
waktu yang akan dafang.

Nilai O — 25 : Rekonstruksi adalah peningkatan struktur yang merupakan
kegiatan penanganan untuk dapat meningkatkan kemampuan bagian ruas jalan
yang dalam kondisi rusak berat agar bagian jalan tersebut mempunyai kondisi

mantap kembali sesuai dengan umur rencana yang ditetapkan.
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2.4.4 ASTMD 6433 - 07
Menurut ASTM D 6433 — 07 (2007) PCI (Pavement Condition Index) adalah
indikator numerik yang menilai kondisiﬁrmukaan perkerasan. PCI memberikan
ukuran kondisi saat ini dari perkerasan berdasarkan kerusakan yang diamati pada
permukaan perkerasan, yang juga menunjukkan integritas struktural dan kondisi
operasional permukaan (ketidakrataan lokal dan keselamatan). PCI tidak dapat
mengukur kapasitas struktural maupun memberikan pengukuran langsung terhadap
a cengkeram (skid resistance) atau ketidakrataan (roughness). PCI menyediakan
dasar yang objektif dan rasional untuk menentukan kebutuhan dan prioritas
pemeliharaan serta perbaikan. Pemantauan PCI secara terus-menerus digunakan
untuk menentukan laju kerusakan perkerasan, yang memungkinkan identifikasi
awal kebutuhan rehabilitasi besar. PCl juga memberikan umpan balik mengenai
kinerja perkerasan untuk validasi atau perbaikan prosedur desain dan pemeliharaan

perkerasan saat ini.

24.4.1 Pengambilan Sampel dan Unit Sampel
Adapun langkah-langkah pengambilan sampel dan unit sampel sebagai
berikut:

1. ldentifikasi cabang-cabang perkerasan yang memiliki penggunaan berbeda
seperti jalan raya dan area parkir, pada rencana tata letak jaringan.

2. Bagi setiap cabang menjadi bagian-bagian (section) berdasarkan desain
perkerasan, riwayat konstruksi, volume lalu lintas, dan kondisi perkerasan.

3. Bagi setiap bagian perkerasan menjadi unit sampel. Jika lempengan perkerasan
beton semen (PCC) memiliki jarak antar sambungan (joint spacing) lebih dari 25
kaki (8 meter), bagi masing-masing lempengan menjadi lempengan imajiner.
Lempengan imajiner ini harus memiliki panjang kurang dari atau sama dengan
25 kaki (8 meter), dan sambungan imajiner yang membagi lempengan dianggap
dalam kondisi sempurna. Hal ini diperlukan karena nilai pengurang (deduct
value) yang dikembangkan untuk lempengan beton dengan sambungan (jointed
concrete slabs) berlaku untuk panjang kurang dari atau sama dengan 25 kaki (8
meter).

4. Unit sampel yang akan diperiksa harus ditandai atau diidentifikasi dengan cara

yang memungkinkan petugas inspeksi dan pengendali mutu untuk
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menemukannya dengan mudah di permukaan perkerasan. Tanda cat di sepanjang

tepi dan gambar sketsa dengan lokasi yang dikaitkan pada fitur fisik perkerasan

diperbolehkan. Kemampuan untuk melacak kembali lokasi unit sampel secara

akurat sangat penting, agar:

Data kerusakan yang ada dapat diverifikasi,

Perubahan kondisi dari waktu ke waktu pada unit sampel tertentu dapat
diamati, dan

Inspeksi ulang unit sampel yang sama di masa mendatang dapat dilakukan

jika diperlukan.

. Pilih unit sampel yang akan diperiksa. Jumlah unit sampel yang diperiksa dapat

bervariasi, aWa lain:

Seluruh unit sampel dalam suatu bagian (section),
Jumlah unit sampel yang memberikan tingkat kepercayaan 95%, atau
Jumlah yang lebih sedikit.
Seluruh unit sampel dalam suatu bagian dapat diperiksa untuk menentukan
rata-rata PCI bagian tersebut. Namun, hal ini biasanya tidak dilakukan untuk
keperluan manajemen rutin karena keterbatasan tenaga kerja, anggaran, dan
waktu. Meskipun demikian, pengambilan sampel total sangat diinginkan
uk analisis proyek guna pemeliharaan dan perbaikan.
Jumlah minimum unit sampel (n) yang harus disurvei dalam suatu bagian
untuk memperoleh estimasi PCI yang cukup akurat secara statistik (tingkat
kepercayaan 95%) akan ditentukan lebih lanjut. Jumlah Unit Sampel
Dihitung Menggunakan Rumus Berikut:
o2
n= NSZ/((I) (n—1) +s?)
Keterangan:
e ¢ = kesalahan yang dapat diterima dalam memperkirakan nilai PCI
bagian; umumnya, e ﬁ poin PCI
e s = simpangan baku (standar deviasi) dari PCI antara satu unit sampel
dengan unit lainnya dalam satu bagian. Saat inspeksi awal dilakukan,
simpangan baku diasumsikan 10 untuk perkerasan aspal (AC), dan 15

untuk perkerasan beton (PCC). Asumsi ini harus dikonfirmasi seperti
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D

2)

dijelaskan di bawah setelah nilai PCI ditentukan.Untuk inspeksi
berikutnya, gunakan simpangan baku dari inspeksi sebelumnya untuk
?6. nentukan n.
e N =jumlah total unit sampel dalam satu bagian.
Jika tingkat kepercayaan 95% sangat penting, maka kecukupan jumlah unit
sampel yang disurvei harus dikonfirmasi. Jumlah unit sampel sebelumnya
ditentukan berdasarkan asumsi simpangan baku. Hitung simpangan baku
aktual (s) dengan rumus berikut:
s= (¥"i=1 (PCL; — PCly)%/ (n — 1))1/2
Keterangan:
e PCI; = nilai PCI dari unit sampel ke-i yang telah disurvei,
e PCI, = nilai PCﬁlta-rata dari semua unit sampel yang disurvei dalam
bagian tersebut, dan
e n=jumlah totanit sampel yang disurvei.
Hitung kembali jumlah minimum unit sampel yang harus disurvei
berdasarkan simpangan baku aktual yang telah dihitung Jika jumlah unit
sampel hasil perhitungan ulang lebih besar daripada jumlah unit sampel
yang telah disurvei sebelumnya, maka pilih dan survei unit sampel acak
tambahan. Unit sampel tambahan ini harus disebarkan secara merata di
seluruh bagian. Ulangi proses pengecekan jumlah minimum unit sampel dan
survei unit acak tambahan hingga jumlah total unit sampel yang disurvei >
jumlah minimum yang disyaratkan (n), dengan menggunakan nilai

simpangan baku aktual.

6. Setelah jumlah unit sampel yang akan diperiksa ditentukan, hitung interval

penyebaran unit menggunakan metode pengambilan sampel acak sistematis.

Unit sampel harus disebar merata di seluruh bagian, dengan unit pertama dipilih

secara acak. Rumus interval penyebaran (i):

h—.an

Keterangan:

N = jumlah total unit sampel dalam satu bagian

n = jumlah unit sampel yang akan diperiksa
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Unit sampel pertama dipilih secara acak dari unit ke-1 hingga ke-i.
Unit-unit berikutnya adalah kelipatan dari interval i setelah unit pertama, dan
juga harus diperiksa.

7. Tingkat pengambilan sampel yang lebih rendah dari tingkat kepercayaan 95%
seperti dijelaskan di atas dapat digunakan, tergantung pada tuja survei kondisi.
Untuk menentukan jumlah sampel unit yang harus disurvei dapat dilihat pada
Tabel 2.10.

Tabel 2.10 Menentukan Jumlah Sampel Unit yang harus disurvei

Jumlah Total Unit Sampel Unit Sampel yang Diperiksa
1 hingga 5 unit 1 unit
6 hingga 10 unit 2 unit
11 hingga 15 unit 3 unit
15 hingga 40 unit 4 unit
Lebih dari 40 unit 10% dari jumlah total

Sumber: ASTM D 6433-07
8. Unit sampel tambahan hanya diperiksa jika ditemukan kerusakan yang tidak

representatif.

2.442 Perhitungan PCI untuk AC
Adapun cara perhitungan PCI untuk AC sebagai berikut:

1. Jumlahkan total kuantitas untuk setiap jenis kerusakan pada masing-masing
tingkat keparahan, dan catat di bagian “Total Severities” (Total Tingkat
Keparahan). Sebagai contoh, Gambar 2.21 menunjukkan lima entri untuk Jenis

rusakan 1, "Retak Buaya" (Alligator Cracking): 5L, 4L, 4L, 8H, dan 6H.
Kerusakan pada setiap tingkat keparahan dijumlahkan dan dicatat pada bagian
“Total Severity” sebagai 13 fi* (1,2m?) untuk keparahan rendah dan 14 ft* (1,3
m?) untuk keparahan tinggi. Satuan untuk jumlah tersebut bisa berupa kaki
persegi (meter persegi), kaki linier (meter), atau jumlah kejadian.

2. Bagi jumlah total dari setiap jenis kerusakan pada setiap tingkat keparahan
dengan total luas unit sampel, lalu kalikan dengan 100 untuk mendapatkan

persentase densitas dari masing-masing jenis dan tingkat keparahan kerusakan.
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. Tentukan nilai pengurang (Deduct Value atau DV) untuk setiap kombinasi jenis

kerusakan dan tingkat keparahan dari kurva nilai pengurang kerusakan, seperti

pada Gamﬁ 221.

. Tentukan nilai pengurang terkoreksi maksimum (Corrected Deduct Value atau
CDV). Prosedur untuk menentukan CDV maksimum dari nilai DV individual
sama untuk jenis perkerasan AC (aspal) maupun PCC (beton semen portland).

. Prosedur berikut harus digunakan untuk menentukan CDV maksimum seperti
pada Gambar 2.22.

a Jika tidak ada atau hanya satu nilai pengurang individual yang lebih besar
dari dua, maka jumlah total nilai tersebut digunakan sebagai pengganti CDV
maksimum dalam menentukan PCI (Pavement Condition Index).

b Daftarkan nilai pengurang individual dalam urutan menurun. Sebagai contoh
pada gambar 2.21, akan menjadi: 25.1, 234, 179, 112,79, 75, 69, dan
5.3.

c &ntukan jumlah maksimum nilai pengurang yang diperbolehkan (m) atau
menggunakan rumus berikut:

m = 1 + (9/98) x (100 — HDV)

ASPHALT SURFACED ROADS AND PARKING LOTS SKETCH:
CONDITION SURVEY DATA SHEET 109" A
FOR SAMPLE UNIT o | |
& 1
BRANCH _sPRiN:EIELPSECTION ¢ SAMPLE UNIT — "‘_
SURVEYED BY yaq __ DATE o 3| 93 SAMPLE AREA 2sco b Dracrion ob trrap —
1. Alligator Cracking 6. Depression 11. Patching & Ut Cut Patching 16. Shoving
2. Bieeding 7. Edge Cracking 12. Polished Aggregate 17. Slippage Cracking
3. Block Cracking 8. Jt. Reflection Cracking 13. Potholes 18, Swedl
4, Bumps and Sags 9. Lane/Shoulder Drop Off 14, Rallroad Crossing 13. Weathering/Raveling
5. Corrugation 10. Long & Trans Cracking 15, Rutting
DISTRES 5| DENSITY | DEDUCT
SEVERITY QUANTITY TOTAL % VALUE
i a5 1Y 14 3 0.52 3.9
i [« 8 Is Iy ose 214
e ai 18 i 24 ol 13 510 1.5
i ] L] 35 i iy 1o 3 3 571 FIA
5y 1. 4 2.5 22 0 8g 78
TR ! | loed | 2
|54 b | L] 2t 684 %
isL | 250 50 | wo 53

FIG. 4 Example of a Flexible Pavement Condition Survey Dala Sheet

Gambar 2.21 Example Of A Flexible Pavement Condition Survey Data Sheet
Sumber: ASTM D6433-07
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m=1+(9/98)"* (100 - MaxDV)

No. of Deduct Values

0 20 40 60 80 100 120
Highest Deduct Value
Gambar 2.22 Adjusment Of Number Of Deduct Value
Sumber: ASTM D6433-07
Keterangan:
« m = jumlah pengurang (deducts) yang diizinkan, termasuk pecahan
(harus kurang dari atau sama dengan sepuluh)
« HDV = nilai pengurang individual tertinggi (Highest Deduct Value).
(Sebagai contoh di atas m =1 +(9/98) x (100 -25.1)=79)

d Jumlah nilai pengurang individual dikurangi menjadi m nilai pengurang
terbesar, termasuk bagian pecahannya. Sebagai contoh dalam Gambar 2.23,
nilai-nilainya adalah: 25.1,234,179,11.2,79,75,69,d .8 (angka 4.8
diperoleh dengan mengalikan 5.3 dengan (7.9 — 7 = 0.9)). Jika jumlah nilai
pengurang yang tersedia kurang dari m, maka semua nilai pengurang
digunakan.

e Tentukan CDV maksimum (Corrected Deduct Value) secara iteratif, seperti
yang ditunjukkan dalam Gambar 2.23.

1) Tentukan total nilai pengurang dengan menjumlahkan nilai pengurang
individual. Total nilai pengurang diperoleh dari pemjumlahan nilai-nilai,
yaitu: 104.7

2) Tentukan q, yaitu jumlah nilai pengurang dengan nilai lebih dari 2.0.
Contohnya, pada Gambar 2.23, q = 8.
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3)

4)

5)

Tentukan CDV dari total nilai pengurang dan nilai q dengan melihat kurva
koreksi yang sesuai untuk perkerasan aspal (AC) pada Gambar 2.23.
Turunkan nilai pengurang individual terkecil yang lebih besar dari 2.0
menjadi 2.0, lalu ulangi langkah-langkah 1 hingga 3 hinggaq=1.

CDV maksimum adalah nilai CDV terbesar dari semua perhitungan yang
dilakukan.

. Hitung PCI (Pavement Condition Index) dengan mengurangkan CDV
maksimum dari 100: PCI = 100 — CDV maksimum
. Gambar menunjukkan ringkasan perhitungan PCI untuk data perkerasan aspal

(AC).

m=1+(998)(100-251)=79<% ‘

Use highest 7 deducts and 0.9 of eighth deduct

09x53=48 ‘
"

>

# Deduct Values

1 [l25¢

2 |25

3 Haso |34 yge| 2|79 |75 ] 2 | 2 60| & -u.o"

4 s Jaq S| a5 | 2 |2 | 2 05| 5 wo"

S flaso |ossfrmg| 2| 2 |2 |2 |2 6| 4 480

6 flasoizxM|mel 212 |2 |2 | 2 754 3 |HR.0

7 fasifasv|l 2 |2 |2 |2 |2 |2 sag| 2 *-m_o’
il 8 flasi|z |2 |22 |22 |2 i) ! nal

Max CDV - 8
PC1 = 100 - Max CDV = _ Y45
Rating - FaR

FIG. 6 Calculation of Corrected PCl Value—Flexible Pavement

Gambar 2.23 Calculation Of Corrected PCI Value — Flexible Pavement
Sumber: ASTM D6433-07




2.5 Metode SDI (Surface Distress Index)

SDI (Surface Distress Index) adalah skala kinerja jalan yang diperoleh dari
hasil pengamatan secara visual terhadap kerusakan jalan yang terjadi dilapangan.
Faktor-faktor yang yang menetukan besaran indeks SDI adalah kondisi retak pada
permukaan jalan dari total luas, lebar retak rata-rata, jumlah lubang per 50 m serta
kedalaman bekas roda/rurting.

1. Luas Retak

Luas retak adalah luas bagian permukaan jalan yang mengalami retakan,
diperhitungkan secara persentase terhadap luas permukaan segmen jalan yang
disurvey sepanjang 50 m. Untuk pembobotan nilai SDII luas retakan dilihat
pada Tabel 2.11
Tabel 2.11 Luas Retakan Permukaan Perkerasan

Angka Luas Retakan Angka SDI1
1 Tidak ada -
2 <10% luas 5
3 10 - 30% luas 20
4 >30% luas 40

Sumber: Bina Marga (2011)

Berdasarkan Tabel 2.10 dapat dijelaskan bahwa jika pada penelitian kondisi
jalan sesuai rentang yang ditentukan tidak ada luas retakan maka angka yang
dimasukkan kedalam perhitungan SDII adalah angka 1 yang memiliki bobot
nilai SDII sebesar 0, untuk luas retakan <10% luas dimasukkan angka 2 yang
memiliki bobot nilai SDI1 sebesar 5, untuk luas retakan 10-30% Iluas
dimasukkan angka 3 yang memiliki bobot nilai SDI1 sebesar 20, dan untuk
luas retakan >30% dimasukkan angka 4 yang memiliki bobot nilai SDI1

esar 40.

Berdasarkan pedoman yang dikeluarkan oleh Bina Marga untuk mencari nilai

luas retak dapat digunakan rumus pada persamaan 2.5 berikut:
Ad
Persen Retak = =X L0000 e e e (2.5)

Dimana:
Ad = Luas retak (m?)

As = Luas total unit sampel (m?)
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2. Lebar Retak

Lebar retakan merupakan jarak antara dua bidang retakan diukur pada
permukaan perkerasan. Untuk pembobotan nilai SDI2 lebar retakan dilihat
pada Tabel 2.12
Tabel 2.12 [ ebar Retakan Permukaan Perkerasan

Angka Lebar Retakkan Nilai SDI2
| Tidak ada -
2 Halus < | mm -
3 Sedang -5 mm -
4 Lebar >5 mm SDI1*2

Sumber: Bina Marga (2011)
Berdasarkan Tabel 2.11 dapat dijelaskan bahwa jika pada penilaian kondisi
jalan sesuai rentang yang ditentukan tidak ada lebar retakan maka angka yang
dimasukkan kedalam perhitungan SDI2 adalah angka 1 yang tidak memiliki
bobot nilai SDI2 = SDI1, untuk lebar retakan halus < 1 mm dimasukkan
angka 2 yang tidak memiliki bobot nilai SDI2 = SDII, untuk lebar retakan
sedang 1-5 mm dimasukkan angka 3 yang tidak memiliki bobot nilai SDI2 =
SDII, dan untuk lebar retakan > 5 mm dimasukkan angka 4 yang memiliki
bobot nilai SDI2 sebesar SDI1%2.
3. Jumlah Lubang

Jumlah lubang adalah jumlah lubang yang terdapat pada permukaan jalan
yang disurvey sepanjang 50 m. Untuk pembobotan nilai SDI3 jumlah lubang
dilihat pada Tabel 2.13
Tabel 2.13 Jumlah Lubang Permukaan Perkerasan

Angka Jumlah Lubang Nilai SDI3
| Tidak ada -
é <10/50 m SDI2+15
3 10-50 / 50 m SDI2+75
4 >50 /50 m SDI2+225

Sumber: Bina Marga (2011)
Berdasarkan Tabel 2.12 dapat dijelaskan bahwa jika tidak ada jumlah lubang

maka angka yang dimasukkan kedalam perhitungan SDI3 adalah angka 1
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yang tidak memiliki bobot nilai SDI3 = SDI2, untuk jumlah lubang < 10 / 50
m dimasukkan angka 2 yang memiliki bobot nilai SDI3 sebesar SDI2+15,
untuk jumlah lubang 10-50 / 50 m dimasukkan angka 3 yang memiliki bobot
nilai SDI3 sebesar SDI2+75, dan untuk jumlah lubang >50 / 50 m
dimasukkan angka 4 yang memiliki bobot nilai SDI3 sebesar SDI2+225.
4. Bekas Roda

Bekas roda adalah penurunan yang terjadi pada élatu bidang permukaan
jalan yang disebabkan oleh beban roda kendaraan. Untuk pembobotan nilai
SDI4 bekas roda dilihat pada Tabel 2.14
Tabel 2.14 Bekas Roda Permukaan Perkerasan

Angka Bekas Roda Nilai SDI14
| Tidak ada -
2 < | cm dalam SDI3+5%*0.5
3 1-3 cm dalam SDI3+5%2
4 >3 cm dalam SDI3+5%*4

Sumber: Bina Marga (2011)
Berdasarkan Tabel 2.13 dapat dijelasakan bahwa jika tidak ada bekas roda
maka angka yang dimasukkan kedalam perhitungan SDI4 adalah angka 1
yang tidak memiliki bobot nilai SDI4 = SDI3, untuk bekas roda < I cm dalam
dimasukkan angka 2 yang memiliki bobot nilai SDI4 sebesar SDI3+5%0.5,
untuk bekas roda 1-3cm dalam dimasukkan angka 3 yang memiliki bobot
nilai SDI4 sebesar SDI3+5*2, dan untuk bekas roda >3 cm dalam
dimasukkan angka 4 yang memiliki bobot nilai SDI4 sebesar SDI3+5%4.
Penentuan jenis penanganan jalan dari nilai kerusakan jalan menngunakan metode
Surface Distress Index (SDI), dilihat pada tabel 2.15
Tabel 2.15 Nilai, Kondisi dan Penanganan Metode SDI

Nilai SDI Kondisi Jalan Penanganan
<50 Baik Pemeliharaan Rutin
50 - 100 Sedang Pemeliharaan
100 — 150 Rusak Ringan Rehabilitasi Jalan
>150 Rusak Berat Rekonstruksi Jalan

Sumber: Bina Marga (2011)
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2.6 Elyusunan Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya (RAB) merupakan estimasi total biaya yang dibutuhkan
untuk pengadaan material, pembayaran tenaga kerja, serta berbagai pengeluaran
lain yang berkaitan dengan pelaksanaan sebuah proyek atau pembangunan. RAB ini
mencerminkan nilai atau biaya keseluruhan dari sebuah bangun ang dihitung
secara teliti, akurat, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Anggaran biaya
pada bangunan yang sama akan berbeda-beda dimasing-masing daerah, disebabkan
karena perbedaan harga bahan dan upah tenaga kerja.

Penyusunan anggaran biaya untuk tebal perkerasan Pada Ruas Jalan Imam
Bonjol - Gerilya menggunakan Pedoman Dinas Pekegjaan Umum Bidang Bina
Marga tahun 2025. Dalam menyusun anggaran biaya dilakukan langkah - langkah
se i berikut :

a Daftar Harga Satuan Bahan dan Upah

Daftar satuan bahan dan upah merupakan data harga yang dikeluarkan oleh
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir. lnf(ﬁasi ini digunakan untuk
menghitung biaya yang diperlukan dalam penggunaan tenaga kerja, material, dan
peralatan guna menentukan harga satuan dari suatu jenis pekerjaan. Daftar ini
berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan serta mengendalikan biaya
pelﬁanaan proyek agar sesuai anggaran.

b Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) merupakan proses perhitungan biaya
untuk menentukan harga satuan dari suatu jenis pekerjaan konstruksi. Perhitungan
ini mencakup pengalian antara kebutuhan material, tenaga kerja, dan peralatan
dengan harga masing-masing, termasuk harga bahan, upah pekerja, serta biaya
sewa atau pembelian ﬁﬂ'. AHSP berperan penting dalam merencanakan dan
mengatur penggunaan sumber daya seperti material bangunan, tenaga kerja, serta
w pelaksanaan agar proyek berjalan efisien dan sesuai anggaran.
¢ Perhitungan Volume Pekerjaan

Volume pekerjaan adalah total jumlah atau kapasitas dari suatu jenis pekerjaan
yang harus diselesaikan dalam sebuah proyek. Volume ini menunjukkan seberapa

besar atau banyak suatu pekerjaan dilakukan, dan digunakan sebagai dasar untuk
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menghitung harga satuan dari setiap jenis pekerjaan yang ada dalam proyek

tersebut. 5
d RAB (Rencana Anggaran Biaya)
atau Rencana Anggaran Biaya adalah dokumen yang memuat perkiraan

total biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu kegiatan, seperti proyek
konstruksi. Dokumen ini berfungsi sebagai alat bantu bagi pemilik proyek,
kontraktor, dan pihak terkait dalam menyusun rencana keuangan, mengendalikan
pengeluaran, serta memantau jalannya proyek. Dengan adanya RAB, potensi
pemborosan dana, kelebihan pembelian bahan, dan kesalahan dalam pembayaran
dapat diminimalkan.
e Rekapitulasi Biaya

Rekapitulasi biaya merupakan jumlah keseluruhan biaya yang dibutuhkan
setelah semua pekerjaan dihitung berdasarkan volume dan dikalikan dengan harga
satuannya. Dalam rekapitulasi ini, tercantum rincian setiap jenis pekerjaan utama

beserta estimasi biayanya secara lengkap.

2.7 Penelitian Terdahulu
Penulis memaparkan beberapa penelitian yang relevan tentang analisis
normalisasi saluran drainase yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun
pemaparannya antara lain:
a. Zean A (2024) melakukan penelitian “analisis kerusakan jalan dengan metode
pavement condition index(pci) dan metode surface distress index(sdi) (studi
kasus jalagesilago kecamatan ix koto kabupaten dharmasraya sta 36+000 —
38+000)” untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan dan tingkat kekerasan jalan di
Silago, Ke tan IX Koto, Kabupaten Dharmasraya. Hasil penelitian ini akan
icunakan untuk membandingkan kondisi jalan berdasarkan dua metode, yaitu
Pavement Condition Index (PCI) dan Surface Distress Index (SDI). Metode PCI
menilai kondisi jalan dengan rentang mnilai 0-100, sedangkan metode SDI
menggunakan skala <50 hinpgga >150. Beberapa jenis kerusakan yang ditemukan
di Jalan Silago meliputi lubang, retak kulit buaya, retak samping, pelepasan
butiran, amblas, dan tambalan. Berdasarkan metode PCI, kondisi jalan mendapat

nilai rata-rata 59,4, yang dikategorikan sebagai baik (good). Sedangkan menurut
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metode SDI, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 19,5, yang juga menunjukkan
kondisi baik dengan rekomendasi pemeliharaan rutind—[asil penelitian
menunjukkan bahwa kedua metode menghasilkan penilaian yang hampir sama,
yaitu kondisi jalan Silago masih dalam kategori baik, tetapi tetap memerlukan
pemeliharaan agar tidak semakin rusak.
. Fitri AR (2022) melakukan penelitian “analisis kondisi kerusakan jalan raya
pada lapisan permukaan dengan metode pavement condition index (pci) dan
bina marga (studi kasus : ruas jalan raya batusangkar-bukittinggi kecamatan
sungai tarab sta 0+000-2+000)” untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan dan
tingkat kekuatan j} di Bypass Bukittinggi. Hasilnya akan digunakan untuk
membandingkan kondisi jalan berdasarkan dua metode, yaitu Pavement
Condition Index (PCI) dan metode Bipa Marga. Metode PCI menilai kondisi
jalan dengan skala 0-100, sedangkan metode Bina Marga mengganakan rentang
nilai 0-7 berdasarkan tingkat prioritas pemeliharaan. Beberapa jenis kerusakan
yang ditemukan pada ruas Jalan Raya Batusangkar-Bukittinggi sepanjang 2 km
meliputi lubang, retak blok, retak kulit buaya, kegemukan, tambalan, dan butiran
lepas. Berdasarkan metode PCI, kondisi jalan mendapatkan nilai rata-rata 84,63,
yang menunjukkan kategori sangat baik (very good). Sementara itu, metode
Bina Marga memberikan nilai 11,05, yang berarti jalan memerlukan
pemeliharaan rut'ﬁ Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua metode
memberikan hasil yang hampir sama, yaitu kondisi jalan masih baik, tetapi tetap
membutuhkan pemeliharaan rutin agar tidaﬁnengalami kerusakan lebih lanjut.

Dewi A.A (2021) melakukan penelitian “analisa penilaian kondisi jalan raya
dengan metode Surface Distress Index (SDI) dan Present Serviceability Index
(PSI) (studi kasus Duri Kecamatan Manday)” Penelitian ini memakai dua
metode untuk mengevaluasi kerusakan jalan, yaitu metode SDI dan PSI. Data
dikumpulkan lewat survei kerusakan permuykaan jalan. Metode SDI menilai jalan
dari empat hal: persentase retak, lebar retak rata-rata, jumlah lubang, dan
kedalaman bekas roda. Sementara itu, metode PSI menilai kondisi jalan
berdasarkan berbagai kerusakan seperti retak, alur, lubang, gelombang di jalur
roda, dan kekasaran peggukaan. Di jalan Duri — Rengau, ditemukan berbagai

jenis kerusakan seperti retak kulit buaya, retak memanjang, tambalan, lubang,
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dan bekas roda. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata kondisi jalan
dengan metode SDI adalah 33 (dari skala 0-50), yang berarti jalan dalam kondisi
buruk. Sedangkan dengan metode PSI, hasilnya adalah 326 (dari skala 0-5),
yang berarti fungsi jalan masih tergolona)aik.
. Wira (2022) melakukan penelitian “Analisis Kerusakan Jalan Perkerasan
Lentur menggunakan Metode Pavement Condition Index (PCI)” Hasil analisis
kerusakan jalan gan metode PCl menunjukkan bahwa nilai PCI
diperoleh adalah 67,333, yang berarti kondisi jalan masih baik (good). Dari
grafik yang menunjukkan hubungan antara tingkat kerusakan jalan dan
kecepatan kendaraan, dapat disimpulkan bahwa:
a) Semakin parah kerusakan jalan, nilai PCI menurun, dan kendaraan
cenderung bergerak lebih lambat.
b) Sebaliknya, jika nilai PCI tinggi, berarti jalan dalam kondisi lebih baik,
sehingga kendaraan dapat melaju lebih cepat.
M. Afrizal (2024) melakukan penelitian “analisis jenis kerusakan jalan
menggunakan metode (PCI) Pavement Condition Iﬁlex dan Bina Marga (studi
kasus : jalan pekan arba kecamatan tembilahan” untuk mengetahui jenis-jenis
kerusakan dan tingkat kekuatan jalan di pekangarba kecamatan tembilahan.
Hasilnya akan digunakan untuk membandingkan kondisi jalan berdasarkan dua
metode, yaitu Pavement Condition Index (PCI) dan metode Bipa Marga. Metode
PCI menilai kondisi jalan dengan skala 0-100, sedangkan metode Bina Marga
menggun rentang nilai 0-7 berdasarkan tingkat prioritas pemeliharaan.
Beberapa jenis k an yang ditemukan pada ruas Jalan pekan arba sepanjang
3.29 km meliputi lubang, retak kulit buaya, dan retak memanjang. Berdasarkan
metode PCI, kondisi jalan mendapatkwilai rata-rata 59,19, yang menunjukkan
kategor baik (good). Sementara itu, metode Bina Marga memberikan nilai 4,
yang berarti jalan memerlukan pemeliiaraan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua metode memberikan hasil yang hampir sama, yaitu kondisi jalan
masih baik, tetapi tetap membutuhkan pemeliharaan rutin agar tidak mengalami

kerusakan lebih lanjut.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada perkerasan lentur di ruas Jalan Imam
Bonjol-Gerilya, diantaranya adalah jalan Imam Bonjol, jalan Hj. Arif, jalan Ahmad
Yani, dan jalan Gerilya. Kecamatan Tembil Hulu, Provinsi Riau. Panjang area
penelitian yang ditinjau adalah 2.8 km. Penelitian dilakukan langsung studi
lapangan dan pengambilan data direnc an selama kurang lebih 3 hari guna
untuk mengidentifikasi jenis kerusakan. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian -
Sumber: Google Maps (2026)

3.2 Data Peneliti
Dalam Analisis Kerusak n studi kasus Ruas Jalan Imam Bonjol — Gerilya
Kabupaten Indragiri Hilir ini dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) menurut jenis
dataaa1 yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
a) Jenis-jenis kerusakan yang terjadi
b) Luas kerusakan per titik kerusakan
¢) Luas kerusakan per stasiun
d) Tingkat kerusakan

e) Dokumentasi
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Alat dan bahan penelitian:
a) Meteran
b) Penggaris
c¢) Format survey
d) Hp
e) Alat tulis
Pilox
Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari instansi terkait yang
berhubungan langsung dengabpenelitian ini yaitu Dinas Kesbangpol, buku-
buku, peta lokasi penelitian, jurnal, makalah dan internet tentang kerusakan

jalan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

1.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan observasi langsung adalah metode mengumpulkan

data dengan melihat dan mengamati secara langsung tanpa menggunakan alat

bantu khusus. Proses pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan

informasi utama (data primer) yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selain

data primer, data sekunder juga diperﬂkan untuk mendukung penelitian sesuai

dengan masalah yang sedang dikaji. Pengumpulan data dilakukan dengan cara

survey dan dibagi menjadi dua tahap yaitu:

1) Tahap pertama yaitu survey lokasi untuk mengetahui tempat/lokasi dan
panjang jalan yang akan diteliti.

2) Tahap kedua yaitu survey ke lokasi penelitian yang telah ditentukan untuk
mengetahui jenis-jenis kerusakan jalan.

Langkah-langkah untuk melakukan survey kerusakan adalah sebagai berikut:

1) Membagi setiap segmen unit sampel menjadi 50 meter.

2) Mendokumentasi tiap jenis kerusakan yang ada.

3) Menentukan tingkat kerusakannya.

4) Mengukur tiap segmen yang mengalami kerusakan tertentu.

5) Mencatat hasil didalam formulir survey yang telah disiapkan.
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28 ﬁalisis Dengan Metode Pavement Condition Index (PCI)

Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengidentifikasi Jenis kerusakan, dimensi

kerusakan dan tingkat kerusakan jalan yang terjadi pada permukaan jalan guna

untuk memperoleh suatu nilai PCI yang selanjutnya akan digunakan untuk

lakukan urutan prioritas perbaikan kerusakan perkerasan jalan yang terjadi.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data untuk menentukan

nilai PCI jalan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Menghitung density yang merupakan persentase luasan kerusakan
terhadap luasan unit penelitian,

b. Menghitung nilai pengurangan (deduct value),

c. Menghitung nilai total pengurangan (total deduct value/TDV) untuk
masing-masing unit penelitian,

d. Menghitung nilai koreksi nilai pengurangan (corrected deduct value/CDV)
untuk masing-masing unit penelitian,

e. Menghitung nilai Pavement Condition Index (PCI) untuk masing-masing
unit penelitian,

f.  Menghitung nilai rata-rata PCI dari semua unit penelitian pada suatujalan
yang diteliti untuk mendapatkan nilai PCI dari jalan,
Menentukan kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan nilai PCIL.

3. Analisis Dengan Metode Surface Distress Index (SDI)

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan nilai SDI adalah sebagai

berikut :

a  Menghitung persentase luas retakan yang ada pada setiap segmen (SDI1).

b  Mengukur rata-rata lebar retakan yang ada pada setiap segmen (SDI2)

¢ Menghitung jumlah lubang yang ada pada setiap segmen (SDI13)

d Mengukur kedalaman bekas roda yang ada pada setiap segmen (SDI4)

e Melakukan perhitungan jumlah kerusakan dengan cara yang sudah
disebutkan pada bab sebelumnya.

f  Menghitung nilai SDI rata-rata yang didapat dari menjumlahkan nilai SDI
setiap segmen dibagi dengan jumlah segmen.

g Mendapatkan nilai rata-rata SDI (Surface Distress Index)
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3.4 Bagan Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kerusakan Dengan Metode PCI

Pengambilan data dilakukan dijalan Imam Bonjol - Gerilya Kecamatan
Tembilahan Hulu punyai panjang 2800 Meter yang nantinya akan dibagi
menjadi 56 Sampel, pada STA 0 + 000 s/d STA 0 + 050 sepanjang 2800 meter, dan
lebar jalan 6 meter, persampel panjang 50 meter dikali lebar jalan 6 meter maka
luasan persampel yaitu 300 m2.
4.1.1 Jenis Kerusakan

Jenis kerusakan yang terjadi pada Ruas Jalan Imam Bonjol - Gerilya
Kecamatan Tembilahan Hulu yaitu amblas, lubang, tambalan, dan retak. Berikut
hasil lengkap jenis ke an Jalan Imam Bonjol — Jalan Gerilya Kabupaten

dragiri Hilir pada STA 04000 s/d 2+800 yang terdapat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jenis kerusakan Sta 0+000-0+010 s/d 2+750-2+800

Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
Sta 0+000 s/d 0+050
1 - Tidak - - - - -

Rusak

0+050 s/d 0+100
2 Amblas 130 10,70 [0,02 |L 091
3 Lubang 1,15 1.15 | 0,06 |L 1,322
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Jenis Luas Kerusakan () | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
4 Retak 050 10,60 L 03
Buaya
5 Retak Tepi | 2,60 | 0.10 L 0.26
41
0+100 s/d 0+150
6 Retak 1 1.50 M 15
Buaya
7 Tambalan 17,70 | 5 H 88,5
0+150 s/d 0+200
8 Tambalan 330 | 250 H 825
9 Bekas roda 003 |L
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Jenis Luas Kerusakan () | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
@a 0+200 s/d 0+250
10 Tidak rusak | - - - - -
Sta 0+250 s/d 0+300
11 Lubang 048 1 007 |M 048
12 Tambalan 2,30 1.50 H 345
0+300 s/d 0+350
13 Retak 008 1093 H 0,074
Melintang
14 Retak 4 0.10 H 04
memanjang
15 Tambalan 087 1045 H 0,391
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Jenis Luas Kerusakan () | Tingkatan | Luas

No Gambar

Kerusakan P L D | kerusakan | Total
16 Tambalan 090 10,70 L 0,63

0+350 s/d 0+400

17 Tambalan 2,67 1 H 2,67
18 Tambalan 197 1.96 M 3.86
19 Lubang 101 090 (004 |H 0,909
20 Tambalan 223 | 2,60 H 5,79
21 Tambalan 2,30 1.85 H 425
22 Bekas roda 003 |L
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Jenis Luas Kerusakan () | Tingkatan | Luas

No Gambar

Kerusakan P L D | kerusakan | Total
23 Tambalan 350 | 250 H 8,75
24 Tambalan 1.90 1.40 H 2,66

0+400 s/d 0+450
25 Lubang 044 1037 1005 |M 0.162
26 Tamabalan | 2,08 1.30 M 2,704
27 Bekas roda 002 M
28 Tambalan 483 235 M 11,35
29 Tamabalan | 1,10 | 083 H 0913




Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
0+450 s/d 0+500
30 Lubang 043 1053 |0,03 |L 0,22
41
0+500 s/d 0+550
31 Retak buaya | 0,50 0,10 M 0,05
32 Tambalan 5.50 1.20 H 6.6
33 Tambalan 396 [244 H 9.66
34 Retak 0,70 10,10 H 0,07
memanjang
0+550 s/d 0+600
35 Lubang 3,60 1,15 003 'H 4,14
36 Retak 250 1020 L 05
melintang
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
37 Tambalan 220 | 250 H 55
0+600 s/d 0+650
38 Tambalan 0,60 10,70 H 042
39 Tambalan 288 | 275 H 7,92
40 Retak 2,10 |0.,10 H 0.21
memanjang
41 Lubang 104 1070 | 006 |H 0,728
0+650 s/d 0+700
42 Retak 34 0.05 H 0,17
memanjang
43 Tambalan 240 1.50 H 36
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
44 Retak 250 (0,15 L 0375
melintang
45 Retak 250 (0,15 M 0375
melintang
0+700 s/d 0+750
46 Lubang 080 060 [003 M 048
47 Tambalan 080 10,59 L 0472
48 Tambalan 1,10 {090 L 0,99
Sta 0+750 s/d 0+800
49 Tidak rusak | - - - - -
0+800 s/d 0+850
50 Retak 192 10,13 M 0.249
memanjang

63




Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
51 Tambalan 053 032 L 0,16
52 Lubang 0,69 120 0,03 |L 0,828
0+850 s/d 0+900
53 Tidak rusak | - - - - -
Sta 0+900 s/d 0+950
54 Tidak rusak | - - - - -
0+950 s/d 1+000
55 Lubang 055 055 007 | M 0,302
56 Lubang 050 043 [004 M 0,215
1+000 s/d 1+050
57 Tambalan 0,60 H 0,72
1,20
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
58 Lubang 145 060 [005 M 0.87
59 Lubang 024 1030 003 |L 0,072
60 Lubang 0,50 1 009 M 0.5
61 Tambalan 1,60 1,30 M 208
1+050 s/d 1+100
62 Lubang 5 370 (0,15 |H 18,5
63 Lubang 160 084 (007 |H 134
64 Lubang 1,20 1 005 |H 12
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D kerusakan | Total
1+100 s/d 1+150
65 Tambalan 0,75 0,60 M 045
66 - | Tambalan 5,20 1,70 H 8.84
1+150 s/d 1+200
67 Amblas 1 068 | 002 |L 032
68 Tambalan 1.09 086 L 0,937
1+200 s/d 1+250
69 Tambalan 0,70 086 M 0,602
1+250 s/d 1+300
70 | Lubang 1 080 | 006 |H 08
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
71 Retak 10 0.20 H 2
pinggir
1+300 s/d 1+350
72 Retak 12 0.50 H 6
memanjang
73 Lubang 075 1048 0,07 |M 0,36
74 Lubang 050 1038 002 |M 0,19
5 Lubang 0,74 1062 006 |M 0458
76 Tambalan 0,70 10.79 M 0.553
77 Lubang 130 088 |006 H 1,14
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D kerusakan | Total
T8 Retak 420 0,30 L 1,26
pinggir
1+350 s/d 1+400
79 - Tidak rusak - - - -
Sta 1+400 s/d 1+450
80 - Tidak rusak | - - - - -
s |
Sta 1+450 s/d 1+500
81 - Tidak rusak | - - - - -
Sta 1+500 s/d 1+550
82 - Tidak rusak | - - - - -
1+550 s/d 1+600
83 Lubang 0,37 040 10,04 | M 0,148
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
84 . | Lubang 255 | 250 (006 |H 637
1+600 s/d 1+650
85 Tambalan 050 1050 M 0.25
1+650 s/d 1+700
86 - | Lubang 1 240 | 007 |H 24
87 Lubang 120 098 |005 |H 1.17
88 Retak 5 0.15 L 0,75
melintang
1+700 s/d 1+750
89 Retak 230 ]0.15 M 0,345
memanjang
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
Sta 1+750 s/d 1+800
90 Tambalan 1,04 0,6 L 0,062
91 Tambalan 0,73 1048 | 0,04 | L 0014
1+800 s/d 1+850
92 Tidak rusak | - - - - -
g
Sta 1+850 s/d 1+900
93 Tidak rusak | - - - - -
Sta 1+900 s/d 1+950
94 Lubang 032 024 004 | L 007
1+950 s/d 2+000
95 Tambalan 280 |3 M 8.4
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
96 Lubang 1,100 090 | 006 |H 0,99
97 Retak 440 10,15 M 0,66
memanjang
2+000 s/d 2+050
98 Retak 13,60 | 0,20 H 2,72
memanjang
99 Lubang 073 1040 10,03 |M 0,292
100 . | Lubang 065 075 004 | M 0487
101 | Retak 357 0.0 H 0,357
memanjang
2+050 s/d 2+100
102 Lubang 090 048 0,03 |M 0432
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas

No Gambar
Kerusakan P L D kerusakan | Total
Sta 2+100 s/d 2+150
103 |- Tidak rusak | - - - - -
Sta 2+150 s/d 24200
104 |- Tidak rusak | - - - - -

2+200 s/d 2+250

105 Lubang 0381 056 (005 |M 0453

2+250 s/d 2+300

106 Tidak rusak | - - - - R

2+300 s/d 2+350

Retak 480 | 0,15 H 0,72

107 melintang

2+350 s/d 2+400

108 Retak 3 0.10 L 03

melintang




Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
109 Retak 3 0.15 L 045
melintang
110 Retak 3 1,10 L 33
melintang
111 Lubang 1 225 10,10 |H 225
112 Lubang 140 160 005 |H 2.24
113 Lubang 340 160 | 0,12 |H 544
114 Retak 340 020 L 0.68
pinggir
2+400 s/d 2+450
115 080 10,70 0,05 |M 0,56
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
116 Lubang 048 1034 1003 |M 0,163
117 Retak 180 |0.20 L 0.36
memanjang
118 Lubang 380 090 (0,09 |H 342
2+450 s/d 2+500
119 Tidak rusak | - - - - -
2+500 s/d 2+550
120 Tambalan 280 | 382 H 10,69
2+550 s/d 2+600
121 Retak 240 1.15 M 2,76
pinggir
122 Lubang 154 204 |0,14 |H 3.14
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Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
2+600 s/d 2+650
123 Lubang 207 (050 008 H 1,035
124 Lubang 145 |35 [005 |H 507
125 Lubang 063 069 003 |H 0434
126 Lubang 068 065 |005 |H 0442
2+650 s/d 2+700
127 Lubang 050 020 [003 M 0,1
128 Lubang 380 [306 008 H 11,6
2+700 s/d 2+750
129 Lubang 156 080 [003 M 0,156

75




Jenis Luas Kerusakan (m) | Tingkatan | Luas
No Gambar
Kerusakan P L D | kerusakan | Total
2+750 s/d 2+800
130 Tambalan 150 |236 H 3.54
131 Lubang 196 |460 |005 H 90,16
132 Lubang 146 1,15 10,03 | M 1,679
133 Tambalan 0,66 1,20 M 0,792

Sumber : Hasil Analisis (2026)
terangan :
P =Panjang kerusakan
L = Lebar kerusakan
D =Dalam Kerusakan
Sta = Stationing
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat jenis kerusakan terbanyak.adalah
tambalan, segmen yang paling banyak mengalami kerusakan terdapat pada Sta
04350 s/d 0+400 dan 14300 s/d 14350 dengan 7 jenis kerusakan, dan kerusakan
terparah terdapat pada Sta 2+750 s/d 2+800 dengan jenis kerusakan Lubang.
4.1.2 Menghitung nilai kadar kerusakan (Density)
Menghitung nilai kadar kerusakan (Density), sampel 2 Sta 0 + 050 s/d 0 +

100,
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a. Luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan bisa dilihat dari Tabel

4.1
b. Luas total unit sampel (As)
As=PxL
As=50x6
As = 300 m?
Keterangan :

P = Panjang Persampel
L = Lebar Persampel
c. ilai kadar kerusakan (Density)
Luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (Ad), Untuk sampel 2
jenis kerusakan amblas
Density = % x 100

091

=—x 100
300
=0,303 %

terangan :
Ad = Luas total tiap jenis kerusakan (m?)
As = Luas total semua unit sampel (m?)
Berikut hasil lengkap Menghitung Nilai Kadar Kerusakan (Density) Jalan
am Bonjol — Jalan Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir pada STA 0+000 s/d 24800
yang terdapat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Nilai kadar kerusakan (Density) Sta 0+000 s/d 2+800

Ad As Density Tingkat
Sta Jenis Kerusakan
(m?) | (m?) | (Ad/As) x100 | kerusakan

04000 s/d 0+050 Tidak rusak - - - -
Amblas 091 300 0,303 L
Lubang 1,322 | 300 0.440 L

04050 s/d 0+100
Retak buaya 0,3 300 0,1 L
Retak tepi 0,26 300 0,086 L
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Ad | As Density Tingkat
Sta Jenis Kerusakan
(mz) (mz) (Ad/As) x100 | kerusakan
Retak buaya 1,5 300 0.5 M
0+100 s/d 0+150
Tambalan 88.5 300 29,5 H
0+150 s/d 0+200 Tambalan 825 300 2,75 H
0+200 s/d 0+250 Tidak rusak - - - -
Lubang 048 300 0,16 M
0+250 s/d 0+300
Tambalan 345 300 1,15 H
Retak melintang | 0,074 | 300 0,024 H
Retak memanjang | 04 300 0,133 H
0+300 s/d 0+350
Tambalan 0,391 | 300 0,130 H
Tambalan 0,63 300 0,21 L
Tambalan 2,67 300 0,89 H
Tambalan 3,86 300 1,28 M
Lubang 0,909 | 300 0,303 H
0+350 s/d 0+400 Tambalan 5.79 300 1,93 H
Tambalan 425 300 1,41 H
Tambalan 8,75 300 2,91 H
Tambalan 2,66 300 0,89 H
Lubang 0,162 | 300 0,054 M
Tambalan 2,704 | 300 0,901 M
0+400 s/d 0+450
Tambalan 11,35 | 300 3,78 M
Tambalan 0,913 | 300 0,304 H
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Ad | As Density Tingkat
Sta Jenis Kerusakan
(mz) (mz) (Ad/As) x100 | kerusakan

0+450 s/d 0+500 Lubang 0,22 300 0,073 L
Retak buaya 0,05 300 0016 M
Tambalan 6,6 300 2.2 H

0+500 s/d 0+550
Tambalan 9.66 300 3,22 H
Retak memanjang | 0,07 300 0,023 H
Lubang 4,14 300 1,38 H
04550 s/d 0+600 Retak melintang 0,5 300 0,16 L
Tambalan 55 300 1,83 H
Tambalan 042 300 0,14 H
Tambalan 792 300 2,64 H

0+600 s/d 0+650
Retak memanjang | 0,21 300 0,07 H
Lubang 0,728 | 300 0,242 H
Retak memanjang | 0,17 300 0,056 H
Tambalan 3,6 300 1.2 H

0+650 s/d 0+700
Retak melintang | 0,375 | 300 0,125 L
Retak melintang | 0,375 | 300 0,125 M
Lubang 048 300 1,44 M
0+700 s/d 0+750 Tambalan 0472 | 300 1416 L
Tambalan 0,99 300 0,33 L
0+750 s/d 0+800 Tidak rusak - - - -
0+800 s/d 04850 | Retak memanjang | 0,249 | 300 0,083 M
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Ad | As Density Tingkat
Sta Jenis Kerusakan
(m?%) | (m?) | (Ad/As) x100 | kerusakan

Tambalan 0,16 300 0,053 L

0+800 s/d 0+850
Lubang 0,828 | 300 0,276 L
0+850 s/d 0+900 Tidak rusak - - - -
04900 s/d 0+950 Tidak rusak - - - -
Lubang 0,302 | 300 0,100 M

04950 s/d 1+000
Lubang 0215 | 300 0,071 M
Tambalan 0,72 300 0,24 H
Lubang 0,87 300 0,29 M
1+000 s/d 1+050 Lubang 0072 | 300 0,024 L
Lubang 0,5 300 0,166 M
Tambalan 208 300 0,693 M
Lubang 185 300 6,16 H
14050 s/d 1+100 Lubang 1,34 300 0,446 H
Lubang 1,2 300 04 H
Tambalan 045 300 0,15 M

1+100 s/d 1+150
Tambalan 8,84 300 2,94 H
Amblas 0,32 300 0,106 L

1+150 s/d 1+200
Tambalan 0937 | 300 0,324 L
14200 s/d 1+250 Tambalan 0,602 | 300 0,200 M
Lubang 0,8 300 0,266 H

14250 s/d 1+300
Retak pinggir 2 300 0,66 H
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Sta Jenis usakan Ad As Density —
(m?) | (m?) | (Ad/As) x100 | kerusakan

Retak memanjang 6 300 2 H
Lubang 036 | 300 0,12 M
Lubang 0,19 | 300 0,063 M
14300 s/d 1+350 Lubang 0458 | 300 0,152 M
Tambalan 0553 | 300 0,184 M
Lubang 1,14 | 300 0,38 H
Retak pinggir 1,26 300 0,42 L
1+350 s/d 1+400 Tidak rusak : : : -
1+400 s/d 1+450 Tidak rusak . - - -
1+450 s/d 1+500 Tidak rusak . - - -
1+500 s/d 1+550 Tidak rusak . - - -
lubang 0,148 | 300 0,049 M

1+550 s/d 1+600
Lubang 6,37 300 2.12 H
1+600 s/d 1+650 Tambalan 0,25 300 0.08 M
Lubang 24 300 08 H
1+650 s/d 1+700 Lubang 1,17 | 300 0.39 H
Retak melintang | 0,75 300 0.25 L
1+700 s/d 1+750 | Retak memanjang | 0,345 | 300 0115 M
Tambalan 0062 | 300 0.020 L

1+750 s/d 1+800
Tambalan 0014 | 300 0.004 L
1+800 s/d 1+850 Tidak rusak . - -
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Sta Jenis usakan Ad As Density —
(m?) | (m?) | (Ad/As) x100 | kerusakan

14850 s/d 1+900 Tidak rusak - - . -
14900 s/d 1+950 Lubang 007 | 300 0.023 L
Tambalan 8.4 300 78 M
14950 s/d 2+000 Lubang 099 | 300 0.33 H
Retak memanjang | 0,66 | 300 022 M
Retak memanjang | 2,72 | 300 0.906 H
Lubang 0,292 | 300 0.097 M

24000 s/d 2+050
Lubang 0487 | 300 0.162 M
Retak memanjang | 0,357 | 300 0119 H
24050 s/d 2+100 Lubang 0432 | 300 0.144 M
ﬂlﬂﬂ s/d 2+150 Tidak rusak - - . -
24150 s/d 2+200 Tidak rusak : : . :
24200 s/d 2+250 Lubang 0453 | 300 0.151 M
24250 s/d 2+300 Tidak rusak - - : -
24300 s/d 24350 | Retak melintang | 0,72 | 300 0.24 H
Retak melintang | 0,3 300 0.1 L
Retak melintang | 045 300 0.15 L
Retak melintang 33 300 1.1 L

24350 s/d 2+400
Lubang 225 300 075 H
Lubang 224 300 0.746 H
Lubang 544 | 300 1813 H
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Ad | As Density Tingkat
Sta Jenis Kerusakan
(m?%) | (m?) | (Ad/As) x100 | kerusakan

24350 s/d 2+400 Retak pinggir 0,68 | 300 0226 L
Lubang 0,56 300 0.186 M
Lubang 0,163 | 300 0054 M

24400 s/d 2+450
Retak memanjang | 0,36 300 0.12 L
Lubang 342 | 300 1.14 H
24450 s/d 2+500 Tidak rusak . - i -
24500 s/d 2+550 Tambalan 10,69 | 300 356 H
Retak pinggir 2776 300 092 M

24550 s/d 2+600
Lubang 3,14 300 1,046 H
Lubang 1,035 | 300 0435 H
Lubang 507 | 300 1.69 H

24600 s/d 2+650
Lubang 0434 | 300 0.144 H
Lubang 0442 | 300 0,147 H
Lubang 0,1 300 0.03 M

24650 s/d 2+700
Lubang 11,6 300 3.86 H
24700 s/d 2+750 Lubang 0,156 | 300 0.052 M
24750 s/d 2+800 Tambalan 3,54 | 300 1.18 H
Lubang 90,16 | 300 3005 H
24750 s/d 2+800 Lubang 1,679 | 300 0559 M
Tambalan 0,792 | 300 0264 M

Sumber : Hasil Analisis (2026)
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat dilihat Density terbesar terdapat pada Sta

2+750 s/d 24800 jenis kerusakan lubang dengan nilai 30.05, sedangkan Density

dengan nilai terkecil terdapat pada Sta 1+750 s/d 1+800 jenis kerusakan tambalan

dengan nilai 0.004.

2

4.1.3 Menentukan Deduct Value (DV)
Nilai pengurang (Deduct Value), sampe@ — 56 (STA 0+000 s/d 2+800).
Penentuan nialai Deduct Value menggunakan grafik sesuai dengan kerusakannya.

Berikut nilai Deduct Value, sampel 2 Sta 0 + 050 s/d 0 + 100 yang terdapat pada

Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Nilai Pengurang (Deduct Value) Sta 0+050 s/d 0+100
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
%50 s/d 0+100 Amblas 0,303 L 4
Lubang 0,440 L 43
Retak buaya 0,1 L 4
Retak tepi 0,086 L 0

ber : Hasil Analisis (2026)
Grafik ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan amblas dapat dilihat pada Gambar 4.1
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Gambar 4.1 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan amblas
Sumber : (Hasil Analisis, 2026)
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Grafik ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang dapat dilihat pada Gambar 4.2
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Gambar 4.2 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
Sumber : (Hasil Analisis, 2026)

Grafik ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan retak kulit buaya dapat dilihat pada

Gambar 4.3

Alligator Cracking Asphalt 1

Distress Density - Fercant

Gambar 4.3 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak Kulit

Buaya
Sumber : (Hasil Analisis, 2026)

Berikut hasil lengkap nilai uct Value (DV) Jalan Imam Bonjol —

an

Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir pada STA 0+000 s/d 2+800 yang terdapat pada

Tabel 4 4.
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Tabel 4.4 Nilai pengurang (Deduct Value), sampel 1 — 56 (STA 0+000 s/d 24800).

Tingkat Deduct
STA Jenis Kerusakan Density
Kerusakan Value
0+000 s/d 0+050 Tidak rusak - - -
Amblas 0,303 L 4
Lubang 0440 L 43
0+050 s/d 0+100
Retak buaya 0,1 L 4
Retak tepi 0,086 L 0
Retak Buaya 0,5 M 17
0+100 s/d 0+150
Tambalan 295 H 71
150 s/d 04200 Tambalan 2,75 H 28
0+200 s/d 0+250 Tidak rusak - -
Lubang 0,16 M 43
0+250 s/d 0+300
Tambalan 1,15 H 20
Retak melintang 0,024 H 0
Retak memanjang 0,13 H 4
0+300 s/d 0+350
Tambalan 0,130 H 8
Tambalan 021 L 0
Tambalan 0,89 H 18
Tambalan 128 M 10
Lubang 0,303 H 80
0+350 s/d 0+400 Tambalan 1,93 H 23
Tambalan 141 H 21
Tambalan 291 H 30
Tambalan 0,89 H 19
Lubang 0,054 M 20
Tambalan 0,901 M 10
0+400 s/d 0+450
Tambalan 3,78 M 19
Tambalan 0,304 H 11
50 s/d 0+500 Lubang 0,073 L 18
0+500 s/d 0+550 Retak buaya 0016 M 0
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Tingkat Deduct
STA Jenis Kerusakan Density
Kerusakan Value
Tambalan 2,2 H 27
04500 s/d 0+550 Tambalan 322 H 31
Retak memanjang 0,023 H 0
Lubang 138 H 100
0+550s s/d 0+600 Retak melintang 0,16 L 0
Tambalan 1,83 H 23
Tambalan 0,14 H 8
Tambalan 2,64 H 29
04600 s/d 0+650
Retak memanjang 0,07 H 0
Lubang 0,242 H 72
Retak memanjang 0,056 H 0
Tambalan 1,2 H 21
04650 s/d 0+700
Retak melintang 0,125 L 0
Retak melintang 0,125 M 0
Lubang 144 M 08
0+700 s/d 0+750 Tambalan 141 L
Tambalan 033 L 0
04750 s/d 0+800 Tidak rusak - - -
Retak memanjang 0,083 0
04800 s/d 0+850 Tambalan 0,053 0
Lubang 0,276 34
04850 s/d 0+900 Tidak rusak - - -
04900 s/d 0+950 Tidak rusak - - -
Lubang 0,1 M 35
04950 s/d 1+000
Lubang 0,07 M 28
Tambalan 024 H 10
Lubang 029 M 55
1+000 s/d 14050
Lubang 0,024 L 8
Lubang 0,166 M 42
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Tingkat Deduct
STA Jenis Kerusakan Density
Kerusakan Value
1+000 s/d 14050 Tambalan 0,693 M 8
Lubang 6,16 H 100
1+050 s/d 1+100 Lubang 044 H 89
Lubang 04 H 87
Tambalan 0,15 M 4
1+100 s/d 14150
Tambalan 2,94 H 29
Amblas 0,106 L 4
1+150 s/d 14200
Tambalan 0,324 L 0
1+200 s/d 14250 Tambalan 0,200 M 5
Lubang 0,26 H 74
1+250 s/d 14300
Retak pinggir 0,66 H 12
Retak memanjang 2 H 28
Lubang 0,12 M 38
Lubang 0,063 M 28
14300 s/d 14350 Lubang 0,152 M 43
Tambalan 0,184 M 5
Lubang 038 H 83
Retak pinggir 042 L 2
1+350 s/d 1+400 Tidak rusak - - -
1+400 s/d 14450 Tidak rusak - - -
1+450 s/d 14500 Tidak rusak - - -
1+500 s/d 14550 Tidak rusak - - -
Lubang 0,049 M 20
1+550 s/d 14600
Lubang 2,12 H 100
1+600 s/d 14650 Tambalan 0,08 M 0
Lubang 0.8 H 100
1+650 s/d 14700 Lubang 0,39 H 85
Retak melintang 025 L 0
1+700 s/d 14750 Retak memanjang 0,115 M 0
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STA s Kerusakan Density Tingkat Deduct
Kerusakan Value

8750 i 1200 Tambalan 0,020 L 0
Tambalan 0,004 L 0
1+800 s/d 14850 Tidak rusak - - -
1+850 s/d 14900 Tidak rusak - - -
1+900 s/d 14950 Lubang 0,023 L 7
Tambalan 2.8 M 18

1+950 s/d 24000 Lubang 033 H 80
Retak memanjang 022 M 0

Retak memanjang 0,906 H 19

51000 5/d 24050 Lubang 0,097 M 31
Lubang 0,162 M 41
Retak memanjang 0,119 H 4

50 s/d 2+100 Lubang 0,144 M 40
2+100 s/d 2+150 Tidak rusak - - -
2+150 s/d 24200 Tidak Rusak - - -
0 s/d 24250 Lubang 0,151 M 41
24250 s/d 24300 Tidak rusak - - -
24300 s/d 24350 Retak melintang 024 H 8
Retak melintang 0,1 L 0
Retak melintang 0,1 L 0
Retak melintang 1,1 L 2

24300 s/d 24350 Lubang 0,75 H 100

Lubang 0,75 H 100

Lubang 181 H 100
Retak pinggir 0,226 L 1

Lubang 0,186 M 43

51400 5/d 24450 Lubang 0,054 M 23
Retak memanjang 0,12 L 0

Lubang 1,14 H 100
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Tingkat Deduct
STA Jenis Kerusakan Density
Kerusakan Value
24450 s/d 2+500 Tidak rusak - - -
24500 s/d 2+550 Tambalan 3,56 H 32
Retak pinggir 092 M 8
24550 s/d 2+600
Lubang 1,046 H 100
Lubang 0435 H 88
Lubang 1,69 H 100
24600 s/d 2+650
Lubang 0,14 H 61
Lubang 0,14 H 61
Lubang 003 M 15
24650 s/d 2+700
Lubang 386 H 100
24700 s/d 2+750 Lubang 0,052 M 22
Tambalan 1,18 H 20
Lubang 30,05 H 100
24750 s/d 2+800
Lubang 0,559 M 73
Tambalan 026 M 5
Sumber : Hasil Analisis (2026)

Berdasarkan Tabel 4 4 diatas dapat dilihat nilai Deduct Value tertinggi yaitu

pada Sta 24300 s/d 2+350 terdapat 3 jenis kerusakan lubang dengan nilai 100.

4.1.4 Menentukan Nilai Toté Deduct Value (TDV)

Perhitungan untuk jumlah pengurangan

ijjin  maksimu

(m) dengan

menggunakan rumus pada pers 2.2 yang terdapat pada halaman 35. sebagai contoh

pada STA 0+050 s/d 0+100 HDV tertinggi adalah 43 dan dimasukkan kedalam

rumus.

Mi= 1+(9/98) x (100-43)

=623

Berikut hasil lengkap nilai TDV dan DV Jalan Imam Bonjol — Jalan Gerilya

Kabupaten Indragiri Hilir pada STA 04000 — 24800 yang terdapat pada Tabel 4.5.
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Keterangan :

M = Medium
L = Low
H = Hfgk

HDVI = nilai pengurang individual tertinggi pada sampel

Mi = jumlah pengurang ijin, termasuk pecahan, untukunit sampel

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat dilihat nilai TDV tertinggi terdapat pada
Sta 14300 s/d 14350 jenis kerusakan lubang dengan nilai 147.28.

4.1.5 Corect Deduct Valuye (CDV)

CDV (Corrected Deduct Value ditentukan dari q dan nilai pengurang total
(TDV), dengan menggunakan nilai koreksi dalam kurva atau grafik pada Gambar
4.4 yang sesuai. Hubungan nilai TDV dengan q dari grafik CDV. Contoh Pada
sampel 0+050 s/d 0+100 untuk Jenis Kerusakan Lubang dengan nilai TDV 49 dan q
3 maka nilai dari grafik CDV adalah 30, untuk Jenis Kerusakan Amblas dengan
nilai TDV 49 dan q 2 maka nilai dari grafik CDV adalah 35, dan untuk Jenis
Kerusakan Retak Buaya dengan nilai TDV 47 dan q 1 maka nilaidari grafik CDV
adalah 47. Berikut nilai CDV pada sampel 0+050 s/d 0+100 dapat dilihat pada
Gambar 4 4.
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Gambar. 44 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
Sumber : (Hasil Analisis, 2026)
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Berikut hasil lengkap nilai Corrected

lan Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir pada STA 0+000 s/d 2+800 yang terdapat

pada Tabel 4.6.

ct Value (CDV) Jalan Imam Bonjol —

Tabel 4.6 Hasil Corrected Deduct Value (CDV) sampel 1-56 (Sta 04000 s/d 2+800).

STA Jenis Kerusakan TDV q CDhV
!;4000 s/d 0+050 Tidak rusak - - -
Lubang 49 3 30
0+050 s/d 0+100 Amblas 49 2 35
Retak buaya 47 | 47
Tambalan 88 2 61
0+100 s/d 0+150
Retak Buaya 73 | 73
150 s/d 0+200 Tambalan 28 1 28
0+200 s/d 0+250 Tidak rusak - - -
Lubang 63 2 45
0+250 s/d 0+300
Tambalan 45 1 45
Tambalan 12 2 0
0+300 s/d 0+350
Retak memanjang 10 1 10
Lubang 129,09 3 78
0+350 s/d 0+400 Tambalan 112 2 75
Tambalan 84 1 84
Lubang 60 4 32
Tambalan 52 3 31
0+400 s/d 0+450
Tambalan 43 2 31
Tambalan 26 1 26
0+450 s/d 0+500 Lubang 18 1 18
Tambalan 58 2 43
0+500 s/d 0+550
Tambalan 33 1 33
0+550 s/d 0+600 Lubang 100 1 100
Lubang 109 3 66
0+600 s/d 0+650 Tambalan 103 2 70
Tambalan 76 1 76
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STA Jenis Kerusakan TDV q CDhV
0+650 s/d 0+700 Tambalan 21 1 21
0+700 s/d0+750 Lubang 98 1 98
0+750 s/d 0+800 Tidak rusak - - -
0+800 s/d.0+850 Lubang 34 1 34
0+850 s/d 0+900 Tidak rusak - - -
0+900 s/d 0+950 Tidak rusak - - -
0+950 s/d 1+000 Lubang 0 : *

Lubang 37 | 37
Lubang 123 5 64
Lubang 117 4 65
1+000 s/d 1+050 Tambalan 111 3 67
Lubang 103 2 71
Tambalan 63 1 63
1+050 s/d 1+100 Lubang 100 1 100
Tambalan 33 2 24
1+100 s/d 1+150
Tambalan 31 | 31
1+150 s/d 1+200 Amblas 4 1 4
1+200 s/d 1+250 Tambalan 5 1 5
Lubang 86 2 61
1+250 s/d 1+300
Retak pinggir 76 | 76
Lubang 147,28 3 85
1+300 s/d 1+350 Lubang 128 2 83
Lubang 87 | 87
1+350 s/d 1+400 Tidak rusak - - -
1+400 s/d 1+450 Tidak rusak - - -
1+450 s/d 1+500 Tidak rusak - - -
1+500 s/d 1+550 Tidak rusak - - -
550 s/d 14600 Lubang 100 1 100
1+600 s/d 1+650 Tidak rusak - - -
1+650 s/d 1+700 Lubang 100 1 100
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STA Jenis Kerusakan TDV q CDhV
14700 s/de 1+750 Tidak rusak - - -
1+750 s/d 1+800 Tidak rusak - - -
1+800 s/d 1+850 Tidak rusak - - -
1+850 s/d 1+900 Tidak rusak - - -
1+900 s/d 1+950 Lubang 7 1 7
1+950 s/d 2+000 Lubang s ? 8

Tambalan 82 1 82

Lubang 95 4 54

2+000 s/d 2+050 Lubang > ) 8
Retak memanjang 76 2 55

Retak memanjang 47 1 47

50 s/d 2+100 Lubang 40 1 40
2+100 s/d 2+150 Tidak rusak - - -
2+150 s/d 2+200 Tidak rusak - - -
00 s/d 24250 Lubang 41 1 41
24250 s/d 2+300 Tidak rusak - - -
2+300 s/d 2+350 Retak melintang 8 | 8

350 s/d 24400 Lubang 100 1 100

+400 s/d 2+450 Lubang 100 1 100
2+450 s/d 2+500 Tidak rusak - - -
2+500 s/d 2+550 Tambalan 32 1 32

2+550 s/d 2+600 Lubang 100 1 100

2+600 s/d 2+650 Lubang 100 1 100

2+650 s/d 2+700 Lubang 100 1 100
2+700 s/d 2+750 Lubang 22 1 62

2+750 s/d 2+800 Lubang 100 1 100

Sumber : Hasil Analisis (2026)

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat ada 10 Sta yang memiliki nilai
CDV 100, sedangkan untuk nilai CDV t ah terdapat 18 Sta dengan nilai 0.
Untuk lebih jelas mengenai tabel diatas dapat dilihat pada grafik Gambar 4.5

dibawah.
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Grafik Nilai CDV
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Gambar. Grafik Corrected Deduct Value (CDV)
Sumber : (Hasil Analisis, 2026)

4.1.6 Menghitung Nilai Paven'Elt Condition Index (PCI)

Menghitung nilai dengan menggunakan rumus pada pers 2.3 yang
terdapat pada halaman 36. Sebagai contoh pada STA 0+050 s/d 0+100 dengan nilai
CDV 49 dimasukkan kedalam rumus.

PCI =100-CDV
=100 - 49
=51

Jadi, pada STA 0+050 s/d 0+100 nilai PCI nya yaitu sebesar 51 dengan kategori

sedang (fair). Berikut hasil lengkapgnilai PCI Jalan Imam Bonjol — Jalan Gerilya

Kabupaten Inﬁgiri Hilir pada STA 0+000 s/d 2+800 yang terdapat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Nilai PCI

No STA CDV PCI Kondisi
1 0+000 s/d 0+050 - 100 Tidak rusak
_é 0+050 s/d 0+100 47 53 Sedang
3 0+100 s/d 0+150 73 27 Buruk
4 0+150 s/d 0+200 28 72 Sangat baik
5 0+200 s/d 0+250 - 100 Tidak rusak
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4]& STA CDV PCI Kondisi
6 0+250 s/d 0+300 45 55 Sedang
7 0+300 s/d 0+350 10 90 Sempurna
_& 0+350 s/d 0+400 84 16 Sangat buruk
9 0+400 s/d 0+450 32 68 Baik
10 0+450 s/d 0+500 18 82 Sangat baik
11 04500 s/d 0+550 43 57 Baik
12 0+550 s/d 0+600 100 0 Gagal
13 0+600 s/d 0+650 76 24 Sangat buruk
14 0+650 s/d 0+700 21 79 Sangat baik
15 0+700 s/d 0+750 98 2 Gagal
16 750 s/d 0+800 - 100 Tidak rusak
17 0+800 s/d 0+850 34 66 Baik
18 0+850 s/d 0+900 - 100 Tidak rusak
19 0+900 s/d 0+950 - 100 Tidak rusak
20 0+950 s/d 1+000 48 52 Sedang
21 1+000 s/d 1+050 71 29 Buruk
22 1+050 s/d 1+100 100 0 Gagal
23 1+100 s/d 1+150 31 69 Baik
24 0+150 s/d 14200 4 96 Sempurna
25 14200 s/d 1+250 5 95 Sempurna
26 14250 s/d 1+300 76 24 Sangat buruk
27 14300 s/d 1+350 87 16 Sangat buruk
28 1+350 s/d 1+400 - 100 Tidak rusak
29 1+400 s/d 1+450 - 100 Tidak rusak
30 14450 s/d 1+500 - 100 Tidak rusak
31 1+500 s/d 1+550 - 100 Tidak rusak
32 14550 s/d 1+600 100 0 Gagal
33 1+600 s/d 1+650 - 100 Tidak rusak
34 1+650 s/d 1+700 100 0 Gagal
35 1+700 s/d 1+750 - 100 Tidak rusak
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No STA CDV PCI Kondisi
36 1+750 s/d 1+800 - 100 Tidak rusak
37 1+800 s/d 1+850 - 100 Tidak rusak
38 1+850 s/d 1+900 - 100 Tidak rusak
39 1+900 s/d 1+950 7 93 Sempurna
40 1+950 s/d 2+000 82 18 Sangat buruk
41 2+000 s/d 2+050 58 42 Sedang
42 24050 s/d 2+100 40 60 Baik
43 2+100 s/d 2+150 - 100 Tidak rusak
44 2+150 s/d 2+200 - 100 Tidak rusak
45 24200 s/d 2+250 41 59 Baik
46 24250 s/d 2+300 - 100 Tidak rusak
47 24300 s/d 2+350 8 92 Sempurna
48 24350 s/d 2+400 100 0 Gagal
49 2+400 s/d 2+450 100 0 Gagal
50 2+450 s/d 2+500 - 100 Tidak rusak
51 2+500 s/d 2+550 32 68 Baik
52 50 s/d 2+600 100 0 Gagal
53 QZOO s/d 2+650 100 0 Gagal
54 2+650 s/d 2+700 100 0 Gagal
55 2+700 s/d 2+750 22 78 Sangat baik
56 2+750 s/d 2+800 100 0 gagal
Total 2.221 3382
Rata-rata 60,39 Baik

Sumber : Hasil Analisis (2026)
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas bisa dilihat nilai PCI dari setiap,sampel jalan
mulai dari STA 0+000 s/d 2+800, dengan rata-rata nilai PCI yaitu sebesar 60,39
asarkan Tabel 2.7 termasuk kedalam kondisi baik (good). Berikut gratik PCI

dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Grafik Hasil Nilai PCI
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Gambar. 4.6 Grafik Povement Condition Index (PCI)
Sumber : (Hasil Analisis, 2026)
Berdasarkan Gambar 4.6 diatas dapat dilihat ada 18 Sta yang memiliki nilai
PCI 100 yang berarti kondisi jalan tidak rusak, sedangkan ada 10 Sta yang memiliki
nilai O yang berarti kondisi jalan gagal.

.2 Analisis Kerusakan Dengan Metode SDI

Berdasarkan permasalahan dan metode penelitian yang digunakan, maka
diperoleh data dari hasil survey sehingga dapat diidentifikasi jenis dan tingkat
kerusakan sesuai dengan kondisi jalan pada sampel Jalan Imam Bonjol — Jalan
Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir dimulai dari STA 0+000 s/d STA 2+800. Hasil
penelitian yang diperoleh berupa data-data kondisi jalan dengan cara pengumpulan
data survey visual yaitu kategori kerusakan jalan, ukuran dan persentase kerusakan
jalan dengan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI). Data SDI yang

h diambil pada Jalan Imamg, Bonjol — Jalan Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir

pada STA 04000 s/d 24800 menunjukkan kerusakan yang banyak terjadi yaitu
lubang.

Sebagai contoh perhitungan SDI diambil pada STA 04050 s/d 0+100 sebagai
berikut :

STA 04050 s/d 0+100
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1. Luas Retak
Panjang retak : 0,50
Lebar Retak : 0,60
Lebarjalan :6
=.0.,50 x 0,60 = 0,3m?
Panjang retak : 2,60
Lebar Retak : 0,10
Lebarjalan :6
=2,60 x 0,10 = 0,26m?
Dari hasil diatas dapat dijumlahakan

_03+0,26
T s0x6

x 100 =0.186 %
Karena luas retak 0,186% maka masuk kedalam penilaian <10%

sehingga diperoleh nilai SDI1 = 5

2. Lebar Retak

Dikarenakan lebar retakkan memiliki nilai 8 mm masuk kedalam
penilaian lebar >5 mm, maka hasil nilai SDII x 2 sehingga diperoleh
nilai SDI2 = 10

Jumlah Lubang

Pada STA 0+050 — 0+100 ditemukan jumlah lubang 1/50 m masuk
kedalam jumlah lubang <10/100 m, maka hasil nilai SDI2 + 15

™ |

sehingga diperoleh nilai SDI3 = 25
4. Bekas Roda
Dikarepakan bekas roda tidak ada maka nilai SDI4 = 25
Berdasarkan hasil perhitungan nilai SDI diatas pada STA 04050 s/d 0+100
dalam kondisi baik karena memiliki nilai SDI <50. Berikut hasil lengkap nilai SDI
Jalan Imam Bonjol — Jalan Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir pada STA 04000 s/d
2+800 yang terdapat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Nilai SDI

11 SDI2 SDI3 SDI4
SDI Kondisi
No STA Luas | Lebar | Jumlah | Bekas
Persegmen | Jalan
Retak | Retak | Lubang | Roda
0+000 s/d Tidak
1 0 0 0 0 0
0+050 rusak
0+050 s/d
2 5 10 25 25 25 Baik
0+100
0+100 s/d
3 5 5 5 5 5 Baik
0+150
0+150 s/d
4 0 0 0 10 10 Baik
0+200
0+200 s/d Tidak
5 0 0 0 0 0
04250 rusak
0+250 s/d
6 0 0 15 15 15 Baik
0+300
0+300 s/d
7 5 10 10 10 10 Baik
0+350
0+350 s/d
8 0 0 15 40 40 Baik
0+400
0+400 s/d
9 0 0 15 40 40 Baik
0+450
0+450 s/d
10 0 0 15 15 15 Baik
0+500
0+500 s/d
11 5 10 10 10 10 Baik
0+550
0+550 s/d
12 5 10 25 25 25 Baik
0+600
0+600 s/d
13 5 10 25 25 25 Baik
0+650
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jll SDI2 SDI3 SDI4
SDI Kondisi
NO STA Luas Lebar | Jumlah | Bekas
Persegmen | Jalan
Retak | Retak | Lubang | Roda
0+650 s/d
14 5 10 10 10 10 Baik
0+700
0+700 s/d
15 0 0 15 15 15 Baik
0+750
0+750 s/d Tidak
16 0 0 0 0 0
04800 rusak
0+800 s/d
17 5 10 25 25 25 Baik
04850
0+850 s/d Tidak
18 0 0 0 0 0
04900 rusak
0+900 s/d Tidak
19 0 0 0 0 0
04950 rusak
04950 s/d
20 0 0 15 15 15 Baik
14000
14000 s/d
21 0 0 15 15 15 Baik
1+050
14050 s/d
22 0 0 15 15 15 Baik
1+100
1+100 s/d
23 0 0 0 0 0 Baik
1+150
0+150 s/d
24 0 0 15 15 15 Baik
1+200
14200 s/d
25 0 0 0 0 0 Baik
1+250
14250 s/d
26 5 10 25 25 25 Baik
1+300
14300 s/d
27 5 10 25 25 25 Baik
1+350
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jll SDI2 SDI3 SDI4
SDI Kondisi
NO STA Luas Lebar | Jumlah | Bekas
Persegmen | Jalan
Retak | Retak | Lubang | Roda
14350 s/d
28 0 0 0 0 0 Baik
1+400
1+400 s/d
29 0 0 0 0 0 Baik
1+450
1+450 s/d
30 0 0 0 0 0 Baik
1+500
1+500 s/d
31 0 0 0 0 0 Baik
1+550
14550 s/d
32 0 0 15 15 15 Baik
1+600
14600 s/d
33 0 0 0 0 0 Baik
1+650
14650 s/d
34 5 10 25 25 25 Baik
1+700
14700 s/d
35 5 10 10 10 10 Baik
1+750
1+750 s/d
36 0 0 0 0 0 Baik
1+800
1+800 s/d
37 0 0 0 0 0 Baik
1+850
1+850 s/d
38 0 0 0 0 0 Baik
1+900
14900 s/d
39 0 0 15 15 15 Baik
14950
14950 s/d
40 5 10 25 25 25 Baik
2+000
2+000 s/d
41 5 10 25 25 25 Baik
2+050
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jll SDI2 SDI3 SDI4
SDI Kondisi
NO STA Luas Lebar | Jumlah | Bekas
Persegmen | Jalan
Retak | Retak | Lubang | Roda
0+050 s/d
2 5 10 25 25 25 Baik
0+100
2+050 s/d
42 0 0 15 15 15 Baik
2+100
2+100 s/d
43 0 0 0 0 0 Baik
2+150
2+150 s/d
44 0 0 0 0 0 Baik
2+200
2+200 s/d
45 0 0 15 15 15 Baik
2+250
2+250 s/d
46 0 0 0 0 0 Baik
2+300
2+300 s/d
47 5 10 10 10 10 Baik
2+350
2+350 s/d
48 5 10 25 25 25 Baik
2+400
2+400 s/d
49 5 10 25 25 25 Baik
2+450
2+450 s/d
50 0 0 0 0 0 Baik
2+500
2+500 s/d
51 0 0 0 0 0 Baik
2+550
2+550 s/d
52 5 10 25 25 25 Baik
2+600
2+600 s/d
53 0 0 15 15 15 Baik
2+650
2+650 s/d
54 0 0 15 15 15 Baik
2+700
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jll SDI2 SDI3 SDI4
SDI Kondisi
NO STA Luas Lebar | Jumlah | Bekas
Persegmen | Jalan
Retak | Retak | Lubang | Roda
0+050 s/d
2 5 10 25 25 25 Baik
0+100
2+700 s/d
55 0 0 15 15 15 Baik
2+750
24750 s/d
56 0 0 15 15 15 Baik
2+800

Rata-rata 12,64 Baik

Sumber : Hasil Analisis (2026)

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat dilihat nilai SDI dari setiap sampel jalan
dari STA 04000 s/d 24800 dengan rata-rata nilai SDI yaitu 12,64, yang mana nilai
tersebut bisa kita lihat pada tabel 2.15 masuk pada rentang nilai <50 dengan

kategori jalan baik dengan cara penanganan yaitu pemeliharaan rutin.

4.3 Kondisi Kerusakan .
Jalan Imam Bonjol- Gerilya, yang terletak i Kecamatan Tembilahan Hulu,
Kabupaten Indragiri Hilir, merupakan salah satu jalur penting yang
menghubungkan yarakat setempat dengan pusat kota. Namun, kondisi jalan ini
tidak lah bagus. %:ak kulit buaya, amblas, retak pinggir, retak memanjang dan
melintang, tambalan, dan lubang membuat perjalanan menjadi tidak nyaman.
Metode PCI (Pavement Condition Index) menunjukkan nilai 60,39 yang
berarti kondisi jalan masih dalam kategori baik. Namun, metode SDI (Surface
Distress Index) memberikan nilai 12,64 juga dengan keriteria kondisi jalan baik.

Meskipun demikian, kerusakan tersebut tidak dapat diabaikan.
4.4 Solusi Perbaikan

Solusi perbaikan yang dapat di ukan pada ruas jalan Imam Bonjol —

Gerilya Sta 0+000 s/d 2+800 dijelaskan pada Tabel 4.9
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Tabel 4.9 Solusi Perbaikan

Jenis Kerusakan

Penyebab Umum

Solusi Perbaikan

Lubang (Potholes)

Air masuk ke lapisan, lalu
lintas berat, campuran aspal

kurang baik. (Tjitjik W, 2008)

Langkah pertama potong
kerusakan lubang tersebut,
selanjutnya perbaiki ac-wc,
ac-bc, dan as-base sesuai
kedalaman kerusakan

lubang  tersebut. (Bina

Marga, 1990)

Retak Memanjang
(Longitudinal
Cracking)

Beban berlebih, perubahan
suhu, material kurang baik.

(Langgeng S, 2020)

Langkah pertama potong
kerusakan retak memanjang
tersebut, apabila kerusakan
ringan maka perbaiki ac-wc
saja, apabila kerusakan
berat maka perbaiki sampai
ac-bc atau ac-base. (Bina

Marga, 1990)

Retak Pinggir
(Edge Cracking)

Beban berlebih, perubahan
suhu, material kurang baik.

(Langgeng S, 2020)

Langkah pertama potong
kerusakan retak pinggir
tersebut, lalu perbaiki
sampai ac-bc. (Bina Marga,

1990)

Retak Kulit Buaya

Beban berlebih, perubahan

Langkah pertama potong

(Aligator suhu, material kurang baik. kerusakan retak kulit buaya

Cracking) (Sari, 2018) tersebut, lalu perbaiki
sampai ac-bc. (Bina Marga,
1990)

Amblas Daya dukung tanah dasar Langkah pertama potong

(Depression) lemah, genangan air, lalu lintas | kerusakan amblas tersebut,

berat. (Tjitjik W, 2008)

lalu perbaiki sampai ac-bc.

(Bina Marga, 1990)
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Jenis Kerusakan Penyebab Umum Solusi Perbaikan

Tambalan Lama Kualitas tambalan sebelumnya | Langkah pertama potong
Rusak buruk, pemadatan kurang, bagian tambalan yang telah
overlay yang berlebihan. (Sari, | rusak, lalu perbaiki sampai

2018) ac-bc. (Bina Marga, 1990)

Sumber : Hasil Analisis (2026)

4.5 Rencana Anggaran Biaya

Pada analisis kerusakan jalan ini penulis hanya, menghitung biaya material.
Biaya maetrial merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan-bahan
yang diperlukan saat melakukan perbaikan jalan. Hasil rencana anggaran biaya
perbaikan pada jalan Imam Bonjol — Gerilya Sta 0-000 s/d 2-800 terlihat pada
Tabel 4.10 dan 4.11
Tabel Hasil rencana anggaran biaya perbaikan pada jalan Imam Bonjol —

Gerilya Sta 0+000 s/d 2+800

RENCANA ANGGARAN BIAYA
PERKIRAAN HARGA PEKERJAAN

KEGIATAN : ﬁL[S[S KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE PCIL DAN SDL
STA o 04000 - 24800
NAMA PEKERJAAN : PERBAIKAN/PEMELIHARAAN RUTIN JALAN IMAM BONJOL - GERILYA
LOKASI : TEMBILAHAN, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
HARGA PEKERJAAN : Rp 442,800,000,00
NO. ARG
M AT- n SATUAN JUMLAH HARGA
URAIAN PEKER JAAN VOL | SAT | PEKERJAA PE AAN
PEMBAY N »
ARAN —
1 2 3 4 5 [
DIVISI 3. PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK
ﬁ, (%) |Galin Perkerasan Aspal mnpa Cold Miling Machine | 62.35 | M | 418033.00 26,064 372.60
Sub Jumlah Divisi 3 Pekerjaan Tanah dan Geosintetik Rp 26,064 37260
Lapis Perekat - Aspal Cair / Emulsi 504| Liter 64,244 .00 38,160 666.36
Laston Lapis Aus (AC-WC) 54127 Ton | 2431,717.00 131,621 936.11
Laston Lapis Antara (AC-BC) 60341 Ton | 2.294,574.00 138,456.217.42
Laston Lapis Pondasi AC-Base 29496| Ton | 2,191,543.00 64,642 257.26
Sub Jumlah II| Rp 37288107715
JUMLAH TOTAL Rp 398,945 449.75
PPN 11% Rp 43,883,999 47
JUMLAH SETELAH PPN | Rp 442,829 2
JUMLAH DIBULATKAN | Rp 442,800 00
2 TERBILANG : EMPAT RATUS EMPAT PULUH DUA JUTA DELAPAN RATUS RIBU RUPIAH,

Sumber : Hasil Analisis (2026)
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Berdasarkan Tabel 4.10 diatas dapat dilihat jumlah harga pekerjaan sebelum
dikenakan PPN 11% sebesar Rp. 398.94544975, ditambah dengan PPN 11%
sebesar 43.883.99947. Total Hasil Anggar iaya pada jalan Imam bonjol -
Gerilya adalah Rp. 442.800.000,00. (Empat Ratus Empat Puluh Dua Juta Delapan
Ratus Ribu Rupiah).

Tabel 4.11 Rekapitulasi Biaya Pekerjaan

REKAPITULASI
PERKIRAAN HARGA PEKERJAAN
KEGIATAN . ﬁISISKERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE PCI DAN SDI
STA © 0+000- 2+800
NAMA PEKERJAAN - PERBAIKAN/PEMELIHARAAN RUTIN JALAN IMAM BONJOL - GERILYA
LOKASI . TEMBILAHAN, KABUPATEN INDRAGIRIHILIR
HARGA PEKERJAAN : Rp 442 800,000.00
1 unum
2 DRAINASE Rp -
3 PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK Rp 26,064,372 60
4 PELEBARAN PREVANTIF Rp -
5 PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN Rp -
i} PERKERASAN ASPAL Rp 372,881,077 .15
7 STRUKTUR Rp -
8 REHABILITASI JEMBATAN Rp
9 PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN -LAIN 'Rp
10 PEKERJAAN PEMELIHARAAN KINER JA Rp
JUMLAH TOTAL| Rp 398,945,449.75
PPN 11%| Rp 43,683,999.47
JUMLAH SETELAH PPN | Rp 442,82 2
JUMLAH DIBULATKAN | Rp 442, 8000007
TERBILANG :  EMPAT RATUS EMPAT PULUH DUA JUTA DELAPAN RATUS RBU RUPIAH,

Sumber : Hasil Analisis (2026)

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas dapat dilihat hanya dua uraian pekerjaan saja
yaitu Pekerjaan Tanah dan Geosiggiik dan Perkerasan Aspal dengan Total
Anggaran Biaya adalah Rp. 442.800.000,00. (Empat Ratus Empat Puluh Dua Juta
Delapan Ratus Ribu Rupiah).
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AB v
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian terhadap, kerusakan jalan pada Jalan Imam
Bonjol — Gerilya Kabupaten Indragiri Hilir, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Jenis kerusakan jalan yang terjadi dilokasi penelitian mulai dari STA 0+000
s/d STA 2+800 diantaranya yaitu lubang 38%, retak kulit buaya 3%, retak
nggir 4%, retak memanjang/melintang 19%, amblas 2% dan tambalan 34%.

2. Perbandingan antara metode PCI dan metode SDI didapatkan hasil yang tidak
jauh berbeda yaitu dengan kondisi jalan baik (good). Untuk metode PCI
dengan nilai rata-rata sebesar 60,39 dengan kriteria kondisi jalan baik (good)
dan metode SDI dengan nilai rata-rata 12,64 dengan kriteria kondisi jalan
baik.

3. Dari hasil yang didapat dalam analisis dengan menggunakan metode PCI dan
SDI maka Jalan Imam Bonjol — Gerilya dari STA 0+000 — 2+800 harus

dilakukan pemeliharaan rutin.

4. Hasil aran Biaya pada jalan Imam bonjol - Gerilya adalah Rp.
442 800.000,00. (Empat Ratus Empat Puluh Dua Juta Delapan Ratus Ribu
Rupiah).

?.2 Saran
Dalam kukan penelitian pada Jalan Imam Bonjol — Gerilya Kabupaten

Indragiri Hilir, agar penelitian berjalan dengan lancar penulis memberikan beberapa
saran yaitu:

1. Agar kerusakan jalan tidak berkembang, diperlukan perbaikan pemeliharaan
rutin pada jalan Imam Bonjol — Gerilya sehingga dapat mencegah terjadinya
kerusakan yang lebih parah.

2. Perlu ditambahkan analisis menggunakan aplikasi seperti Roadlab Pro untuk
metode SDI dan aplikasi PaverTM untuk metode PCI agar nilai yang didapat
bisa lebih akurat.
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45
1) STA 0+000-0+050
Tabel 4.3 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+000-0+050 Tidak rusak
(Sumber : Hasil Analisis)
2) STA 0+050-0+100
Tabel 4.4 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+050-0+100 Amblas 0,303 L 4
Lubang 0,440 L 43
Retak buaya 0,1 L 4
Retak tepi 0,086 L 0
(Sumber : Hasil Analisis)
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3) STA 0+100-0+150
Tabel 4.5 Nilai Pengurang (Deduct Value)

STA
0+100-0+150
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Gambar 4.6 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
STA

Gambar 4.5 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak Kulit

Tabel 4.6 Nilai Pengurang (Deduct Value)

(Sumber : Hasil Analisis)
7
(Sumber : Hasil Analisis)

4) 0+150-E200

0+150-0+200
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5) 04200-Q4250
Tabel 4.7 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+4200-0+250 Tidak rusak
(Sumber : Hasil Analisis)
6) 04250-Q4300
Tabel 4.8 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+4+250-0+300 Lubang 0,16 M 43
Tambalan 1,15 H 20

(Sumber : Hasil Analisis)
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Tabel 4.9 Nilai Pengurang (Deduct Value)
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8) 0+350-0400
Tabel 4.10 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
04+350-04+400 | Tambalan 0.89 H 18
Tambalan 128 M 10
Lubang 0,303 H 80
Tambalan 1,93 H 23
Tambalan 141 H 21
Tambalan 291 H 30
Tambalan 0,89 H 18
Tambalan 0,124 M 4
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.12 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.13 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang

20
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Gambar 4.15 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)

10) 0+450-Q+500
Tabel 4.12 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+450-0+500 | Lubang 0,073 L 18

(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.17 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)
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11) 0+500-04550
Tabel 4.13 Nilai Pengurang (Deduct Value)

40
31
27

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+500-0+550 | Retak buaya 0,016 M 0
Tambalan 22 H 27
Tambalan 322 H 31
Retak
) 0,023 H 0
memanjang
(Sumber : Hasil Analisis)
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Eambar 4.18 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)

12) 0+550-04600
Tabel 4.14 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+4550-0+600 | Lubang 138 H 100
Retak melintang 0,16 L 0
Tambalan 1,83 H 23

(Sumber : Hasil Analisis)
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Patching and Utility Cut Patching Asphait 11
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Gambar 4.21 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)

13) 0+600-Q4650
Tabel 4.15 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+600-0+650 | Tambalan 0,14 H
Tambalan 2,64 H 29
Retak H
‘ 0,07 0
memanjang
Lubang 0,242 H 72
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.22 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.25 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)

15) 0+700-Q4750
Tabel 4.17 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+700-04+750 | Lubang 144 M 98
Tambalan 141 L 4
Tambalan 0,33 L 0
(Sumber : Hasil Analisis)
Patching and Utility Cut Patching Asphalt 11
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Gambar 4.26 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)
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Potholes " M Asphalt 13 L
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1
Gambar 4.27 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

16) 0+750-04800
Tabel 4.18 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan

0+750-0+800 | Tidak rusak - - -

(Sumber : Hasil Analisis)

17) 0+800-0+850
Tabel 4.19 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan

Retak

0+800-0+850 0,083 M 0
memanjang
Tambalan 0,053 L 0
Lubang 0,276 L 34

(Sumber : Hasil Analisis)
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Potholes H M Asphalt 13 L
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Gambar 4.29 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

18) 0+850-Q4900

Tabel 4.20 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan

0+850-0+900 | Tidak rusak - - -
(Sumber : Hasil Analisis)

19) 0+900-04950

Tabel 4.21 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan

0+900-04950 | Tidak rusak - - -
(Sumber : Hasil Analisis)

20) 0+950-14000
Tabel 4.22 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
0+4950-1+000 | Lubang 0,1 M 35
Lubang 0,07 M 28

(Sumber : Hasil Analisis)
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Potholes " M Asphalt 13
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Distress Density - Percent

1
Gambar 4.30 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

21) 1+000-14050
Tabel 4.23 Nilai Pengurang (Deduct Value)
STA — Density N Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+000-14050 | Tambalan 0.24 H 10
Lubang 0,29 M 55
Lubang 0,024 L 8
Lubang 0,166 M 42
Tambalan 0,693 M 8

(Sumber : Hasil Analisis)

18




19

n ]
E o S i S e s}
_ ——r. © — T = o= =
2 hal=F= == el ==l T S-S St R - —{
2 |w PO e ] e el It B e P S = - o i
- — " p .
N e et R e o
w RV .. PSS - — B o - . A NN I U P
o | o= e b —t “

M
/;J
i =
/”: ni
T
|
|
|
|
| |
| L A T M

RS
I
AN

=
- e e - N\ = ® g
man . c > e S < o\ = T 2
ey ol s By . Vvt oo shta fm e et HR 'z ol i - . .|t 2
=T =5 = | == — o Z e} 2 — NN T a =
JENVECN S A DA S S ey el Sl | W = w (=1 — —\— . ' =
e S [DeSve N |BUNUU NN U o = [ S O S - > S
e b INC D T T _ < £ TNV = <
NG ININ -1 2 B8 S e AN R 2 =
N - Z ] &
hodo ol le d S8 & |—|— S R W S A T
1 o S - - o .
o | AN LN & 2 o
N .2 5 0O g g
O I e s ol ot et e W | s
A\ / -E PE E o= TN o g
" ] B U\ s o, o pu' il Bt M= B E | =TT N R
uH,H“HH:.”W_I*If i e R el o e o e 2
et el T U I A N e = - e e S
T— —— | rr— ] —— - — o n e etr—_ e
N o AN S W == —] — | —
o e AN N N o
o |- U P N S SR | NG (R BN N E 11—t —{—N
@ 5 5
— o c
c b | e | —— B -— r— ) Rt — =1
8 4]
= 2 O o o o o0 o
o

100
30
20
10

o

8

Gambar 4.31 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang

Gambar 4.32 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan




22) 14050-14100
Tabel 4.24 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+050-1+100 | Lubang 6,16 H 100
Lubang 044 H 89
Lubang 04 H 87
(Sumber : Hasil Analisis)
Potholes H M Asphaft 13 L
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Distress Density - Percent

Gambar 4.33 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

23) 1+100-14150
Tabel 4.25 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+100-14+150 | Tambalan 0,15 M 4
Tambalan 2.94 H 29

(Sumber : Hasil Analisis)
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24) l+150-§200
1+150-14200 | Amblas
(Sumber : Hasil Analisis)
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Patching and Utility Cut Patching Asphalt 11
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Digtress Density = Percent
Gambar 4.36 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)

25) l+200-§250

Tabel 4.27 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
14200-14250 | Tambalan 0,200 M 5
(Sumber : Hasil Analisis)
Patching and Utility Cut Patching Asphalt 11
100 T ———— —
o R R A
R R
ol L LI p Tl U T
ol L UHHNE 1 T A [ I mlf
R NERTHI ARyl
L i A
N 1]
BEHII=al H
Wl Tl
: [

Distress Density ~ Percent

Gambar 4.37 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)
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(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.39 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak

Gambar 4.38 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang

Tabel 4.28 Nilai Pengurang (Deduct Value)

(Sumber : Hasil Analisis)
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26) l+250-&300
1+250-1+300 | Lubang

74




27) 14300-14350
Tabel 4.29 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
Retak
14+300-1+350 2 H 28
memanjang
Lubang 0,12 M 38
Lubang 0,063 M 28
Lubang 0,152 M 43
Tambalan 0,184 M 5
Lubang 038 H 83
_m Retak pinggir 042 L 2

(Sumber : Hasil Analisis)
Longitudinal/Transverse Cracking Asphalt 10
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Gambar 4.40 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak
Memanjang/Melintang
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.41 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
Gambar 4.42 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan




Edge Cracking Asphalt 7
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Gambar 4.43 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak

Pinggir
(Sumber : Hasil Analisis)
28) 1+350-14400
Tabel 4.30 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+350-1+400 | Tidak rusak - - -
(Sumber : Hasil Analisis)
29) 1+400-14450
Tabel 4.31 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+400-1+450 | Tidak rusak - - -
(Sumber : Hasil Analisis)
30) 1+450-14500
Tabel 4.32 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+450-14+500 | Tidak rusak - - -

(Sumber : Hasil Analisis)
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31) 1+500-14550
Tabel 4.33 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
14+500-14550 | Tidak rusak . - -
(Sumber : Hasil Analisis)
32) 1+550-14600
Tabel 4.34 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+500-14+600 | Lubang 0,049 M 20
Lubang 2,12 H 100

(Sumber : Hasil Analisis)

Potholes H M Asphaft 13 L
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Distress Density - Percent

(Sumber : Hasil Analisis)

Gambar 4.44 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang

33) 14+600-14650
Tabel 4.35 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+600-1+650 | Tambalan 0,08 M 0

(Sumber : Hasil Analisis)
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34) 14650-14700
Tabel 4.36 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+650-1+700 | Lubang 0.8 H 100
Lubang 0,39 H 85
Retak melintang 025 L 0

(Sumber : Hasil Analisis)

Potholes H M Asphalt 13 L
S N R AT N Z4 [z IR i1
o g T il A e
ol L 11 VALl LA
SR Nz ) 1 R
ol Ll Al b
R 2 R
wob LT LA ] i
pode T UL LA VR IHIL  F
s (N N [ ARl
S T
0.01 - R 1

Distress Density - Percent
Gambar 4.46 Grafik Nilai mgurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

Longitudinal/Transverse Cracking Asphalt 10
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Gambar 4.47 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak
Memanjang/Melintang
(Sumber : Hasil Analisis)
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35) 14700-14750
Tabel 4.37 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
Retak
1+700-14+750 0,115 M 0
memanjang
(Sumber : Hasil Analisis)
Longitudinal/Transverse Cracking Asphalt 10
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Gambar 4.48 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak
Memanjang/Melintang
(Sumber : Hasil Analisis)

36) 1+750-14800
Tabel 4.38 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+750-14800 | Tambalan 0,020 L 0
Tambalan 0,004 L

(Sumber : Hasil Analisis)

37) 1+800-14850

Tabel 4.39 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan

1+800-1+850 | Tidak rusak - - -

(Sumber : Hasil Analisis)
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38) 1+850-14900
Tabel 4.40 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
1+850-1+900 | Tidak rusak
(Sumber : Hasil Analisis)
39) 14900-14950
Tabel 4.41 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
14900-1+950 | Lubang 0,023 L 7
(Sumber : Hasil Analisis)
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1
Gambar 4.49 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)
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28
40) 1+950-2+000
Tabel 4.42 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
14950-24000 | Tambalan 28 M 18
Lubang 033 H 80
Retak
0,22 M 0
memanjang

(Sumber : Hasil Analisis)

Patching and Utility Cut Patching Asphalt 11
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Distress Density ~ Percent
Gambar 4.50 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)

Potholes = M Asphalt 13 L
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Gambar 4.51 Grafik Nilai Bfgurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)
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Longitudinal/Transverse Cracking

Asphalt 10
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Gambar 4.52 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak
Memanjang/Melintang
(Sumber : Hasil Analisis)

41) 2+000-24050
Tabel 4.43 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
Retak H
2+000-2+050 0.906 19
memanjang
Lubang 0,097 M 31
Lubang 0,162 M 41
Retak
0,119 H 4
memanjang

(Sumber : Hasil Analisis)
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Longitudinal/Transverse Cracking

Asphalt 10
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Gambar 4.53 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak
Memanjang/Melintang
(Sumber : Hasil Analisis)

Potholes H M Asphalt 13
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Gambar 4.54 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

42) 2+050-24100
Tabel 4.44 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+050-2+100 | Lubang 0,144 M 40

(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.55 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

43) 2+100-2+150

Tabel 4.45 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan

2+100-2+150 | Tidak rusak - - -
(Sumber : Hasil Analisis)
44) 2+150-§200

Tabel 4.46 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan

2+150-24200 | Tidak Rusak . - -
(Sumber : Hasil Analisis)

45) 2+200-24250

Tabel 4.47 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+200-24250 | Lubang 0,151 M 41

(Sumber : Hasil Analisis)
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Asphait 13
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Gambar 4.56 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

46) 2+250-2+300
Tabel 4.48 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+250-24300 | Tidak rusak
(Sumber : Hasil Analisis)
47) 2+300-2+350
Tabel 4.49 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+300-24350 | Retak melintang 0,24 H 8

(Sumber : Hasil Analisis)
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Longitudinal/Transverse Cracking Asphalt 10
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Gambar 4.57 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak
Memanjang/Melintang
(Sumber : Hasil Analisis)

48) 2+300-24350
Tabel 4.50 Nilai Pengurang (Deduct Value)

STA — Density N Deduct Value
Kerusakan Kerusakan

2+300-2+350 | Retak melintang 0,1 L 0
Retak melintang 0,1 L 0
Retak melintang 1,1 L 2
Lubang 0,75 H 100
Lubang 0,75 H 100
Lubang 1.81 H 100
Retak pinggir 0,226 L |

(Sumber : Hasil Analisis)
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(Sumber : Hasil Analisis)
Distress Density - Percent
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.59 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang

Gambar 4.58 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak




Edge Cracking

|

Asphalt
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R
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Distress Density - Percent

Gambar 4.60 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak

Pinggir
(Sumber : Hasil Analisis)
49) 2+400-24450
Tabel 4.51 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+400-2+450 | Lubang 0,186 M 43
Lubang 0,054 M 23
Retak
) 0,12 L 0
memanjang
Lubang 1,14 H 100
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.61 Grafik Nilai Bfgurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)
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Longitudinal/Transverse Cracking

Asphalt 10

T T T
oy I R N N A i
oL LT g A
ol LTI 1 b7 [ i
o N T L (R A
wl LTI T f LA LM
ol L LTI T 7 T T
20‘ VT AT L AT e

L L ik [
R e A I A R

01" 1 10 100

Distress Density - Percent

Gambar 4.62 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak

Memanjang/Melintang

(Sumber : Hasil Analisis)

50) 2+450-24500
Tabel 4.52 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+450-24500 | Tidak rusak
(Sumber : Hasil Analisis)
51) 2+500-24550
Tabel 4.53 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+500-24550 | Tambalan 3.56 H 32

(Sumber : Hasil Analisis)
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Patching and Utility Cut Patching Asphalit 11

e IR RN
so REI R I [ iHi]
vod U LTI 1 T i | T
sol U T TITH TP A T Imi
eod L LTI il 5
o T e DA T
32 oo LT T =1 1 L]
o LT i!,!',fl'frﬂl ,;;f";:!r
f;:‘i!i ‘ il! [_:;!' Pobob b
" “’”*'_-—-———#f‘ﬂfr”'r’/*"ﬁ 1

Distress Density - Parcent

1
Gambar 4.64 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)

52) 2+550-24600
Tabel 4.54 Nilai Pengurang (Deduct Value)
Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+550-24600 | Retak pinggir 092 M 8
Lubang 1,046 H 100
(Sumber : Hasil Analisis)
Edge Cracking Asphalt 7
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50 ' e 32":55' : [*:"
- EEE SN L N RN i
S I R O N N N i
R e
]
s0 41—
AQI' f 1’]-;“ | .!I|F?-",/’i"-~ll-!lil1
S B NN N A L
T T s LI A1
| b e T i
e
ot 4 10 100
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1
Gambar 4.65 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Retak
Pinggir
(Sumber : Hasil Analisis)
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Asp halt 13
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Gambar 4.66 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)

53) 2+600-24-650
Tabel 4.55 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+600-2+650 | Lubang 0,435 H 88
Lubang 1,69 H 100
Lubang 0,14 H 61
Lubang 0,14 H 61
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.67 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)
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54) 24650-24700
Tabel 4.56 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+650-2+700 | Lubang 0,03 M 15
Lubang 3.86 H 100
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.69 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang

(Sumber : Hasil Analisis)

55) 2+4700-24750
Tabel 4.57 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+700-2+750 | Lubang 0,052 M 22
(Sumber : Hasil Analisis)
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Distress Density - Percent

Gambar 4.72 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)
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56) 2+750-24800
Tabel 4.58 Nilai Pengurang (Deduct Value)

Jenis Tingkat
STA Density Deduct Value
Kerusakan Kerusakan
2+4750-2+800 | Tambalan 1,18 H 20
Lubang 30,05 H 100
Lubang 0,559 M 73
Tambalan 0.26 M 5
(Sumber : Hasil Analisis)
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Eambar 4.73 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar 4.74 Grafik Nilai Pengurang ( Deduct Value ) Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis)
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1
1) STA 0+000-0+050
Tabel 4.60 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV q CDhV
Kerusakan
0+050-0+100 Tidak rusak - -
(S er : Hasil Analisis)
2) STA 0+050-0+100
Tabel 4.61 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV q CDhV
Kerusakan
0+050-0+100 Lubang 49 30
Amblas 49 35
Retak buaya 47 47
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.75 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
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3) STA 0+100-0+150
Tabel 4.62 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV q CDhV
Kerusakan
0+100-0+150 Tambalan 88 2 61
Retak Buaya 73 | 73

(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.76 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
a (Sumber : Hasil Analisis)
4)  STA 0+150-04+200
Tabel 4.63 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA T™DV q CDhV
Kerusakan
0+150-04200 Tambalan 28 1 28
(S er : Hasil Analisis)
5) STA 04+200-0+250
Tabel 4.64 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA TDV q ChV
Kerusakan

0+200-0+250 Tidak rusak - - .

(Sumber : Hasil Analisis)
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6) STA 0+250-0+300
Tabel 4.65 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV q CDV
Kerusakan
0+250-0+300 Lubang 63 2 45
Tambalan 45 | 45

(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.78 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)

7) gl‘A 0+300-0+350
Tabel 4.66 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™V q CDV
Kerusakan
0+300-0+350 Tambalan 12 2 9
Retak
10 1 10
memanjang

(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.79 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
8) STA 04350-0+400
Tabel 4.67 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™V q CDV
Kerusakan
0+350-0+400 Lubang 129.09 3 78
Tambalan 112 2 75
Tambalan 84 | 84
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.80 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
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9) STA 0+400-0+450
Tabel 4.68 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV q CDhV
Kerusakan
0+400-0+450 Lubang 60 4 32
Tambalan 52 3 31
Tambalan 43 2 31
Tambalan 26 1 26
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.81 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
10) gl'A 0+450-0+500
Tabel 4.69 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV q CDhV
Kerusakan
0+450-0+500 Lubang 18 | 18

(Sumber : Hasil Analisis)
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11) STA 0+500-0+550
Tabel 4.70 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™V q CDV
Kerusakan
0+500-0+550 Tambalan 58 2 43
Tambalan 33 | 33
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.83 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)

12) STA 0+550-0+600
Tabel 4.71 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™V q CDV
Kerusakan
0+550-0+600 Lubang 100 1 100

(Sumber : Hasil Analisis)
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13) STA 0+600-0+650
Tabel 4.72 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV q CDhV
Kerusakan
0+600-0+650 Lubang 109 3 66
Tambalan 103 2 70
Tambalan 76 1 76
(Sumber : Hasil Analisis)
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Eambar.4.84 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
14) STA 0+650-0+700
Tabel 4.73 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV q CDV
Kerusakan
0+050-0+100 Tambalan 21 | 21

(Sumber : Hasil Analisis)




1
15) STA 0+700-0+750
Tabel 4.74 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV
Kerusakan

CDhV

0+700-04+750 Lubang 98

98

(Sumber : Hasil Analisis)
16) STA 0+750-0+800
Tabel 4.75 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV
Kerusakan

CDhV

0+750-0+800 Tidak rusak -

(Sumber : Hasil Analisis)
17) STA 0+800-0+850
Tabel 4.76 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA TDV
Kerusakan

CDhV

0+800-0+850 Lubang 34

34

(Sumber : Hasil Analisis)
18) STA 0+850-0+900
Tabel 4.77 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA DV
Kerusakan

CDhV

0+850-0+900 Tidak rusak -

(Sumber : Hasil Analisis)
19) STA 04900-0+950
Tabel 4.78 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV
Kerusakan

CDhV

0+900-0+950 Tidak rusak -

(Sumber : Hasil Analisis)




1
20y STA 04950-1+000
Tabel 4.79 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA TDV q CDhV
Kerusakan
0+950-14+000 Lubang 66 2 48
Lubang 37 | 37
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.86 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
21) gl'A 1+000-1+050
Tabel 4.80 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA TDV q CDhV
Kerusakan
1+000-1+050 Lubang 123 5 64
Lubang 117 4 65
Tambalan 111 3 67
Lubang 103 2 71
Tambalan 63 1 63

(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.87 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
1
22) STA 14050-1+100
Tabel 4.81 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV q CDhV
Kerusakan
1+050-1+100 Lubang 100 | 100
(S er : Hasil Analisis)
23) STA 14100-1+150
Tabel 4.82 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV q CDhV
Kerusakan
1+100-1+150 Tambalan 33 2 24
Tambalan 31 1 31

(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.88 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
24y STA 1+150-1+200
Tabel 4.83 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™V q CDV
Kerusakan
1+150-14200 Amblas 4 | 4
(Sumber : Hasil Analisis)
25) gI'A 14+200-1+250
Tabel 4.84 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV q CDV
Kerusakan
14+200-14250 Tambalan 5 | 5

(Sumber : Hasil Analisis)
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1
26) STA 14+250-1+300
Tabel 4.85 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA TDV CDV
Kerusakan
1+250-1+300 Lubang 86 61
Retak pinggir 76 76
(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar. 4.89 Grafik

1
27) STA 14300-1+350
Tabel 4.86 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)

Jenis
STA TDV CDhV
Kerusakan
1+300-1+350 Lubang 147,28 85
Lubang 128 83
Lubang 87 87

(Sumber : Hasil Analisis)

13




ASPHALT

CDhvV

-

\l

X
| AILVATANAY

87 g 4 -
85 -

A1A

= ANV

k

X
AP AN
h

, % P A
. 9 P
- A |
= =
» » g
S P : E-
3 Z —
- 1 A1 - il
- d/ A /r = T
v ¥ AV
1] - /"/
W » » & % & "N N % woom e o e 19 @ B 0 X
” 37 128 147,28

Gambar. 4.90 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)

28) STA 14+350-1+400
Tabel 4.87 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™V q CDV
Kerusakan

1+350-14+400 Tidak rusak - - -

(Sumber : Hasil Analisis)

29) STA 14+400-1+430

Tabel 4.88 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV q CDV
Kerusakan

1+400-1+450 Tidak rusak - - R

(Sumber : Hasil Analisis)




1
30) STA 14450-14+500
Tabel 4.89 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
14+450-14+500 Tidak rusak - -
(Sumber : Hasil Analisis)
) STA 1+500-14550
Tabel 4.90 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
1+500-14550 Tidak rusak - -
(Sumber : Hasil Analisis)
32) STA 14550-1+600
Tabel 491 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™V CDV
Kerusakan
1+550-1+600 Lubang 100 100
(Sumber : Hasil Analisis)
33) STA 14+600-1+650
Tabel 4.92 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA DV CDhV
Kerusakan
1+600-1+650 Tidak rusak - -
(Sumber : Hasil Analisis)
34) STA 14+650-1+700
Tabel 4.93 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
1+650-1+700 Lubang 100 100

(Sumber : Hasil Analisis)
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35) STA 1+700-1+750
Tabel 4.94 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV
Kerusakan

CDhV

1+700-1+750 Tidak rusak -

(Sumber : Hasil Analisis)

36) STA 14750-1+800
Tabel 4.95 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV
Kerusakan

CDhV

1+750-14+800 Tidak rusak -

(Sumber : Hasil Analisis)
37) STA 14800-1+850
Tabel 4.96 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA TDV
Kerusakan

CDhV

1+800-1+4+850 Tidak rusak -

(Sumber : Hasil Analisis)
38) STA 14+850-14+900
Tabel 4.97 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA DV
Kerusakan

CDhV

1+850-1+900 Tidak rusak -

(Sumber : Hasil Analisis)

39) STA 14900-1+950
Tabel 4.98 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV
Kerusakan

CDhV

1+900-1+950 Lubang 7

(Sumber : Hasil Analisis)
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40) STA 1+950-2+000
Tabel 4.99 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA TDV CDhV
Kerusakan
14950-24+000 Lubang 98 68
Tambalan 82 82
(Sumber : Hasil Analisis)
ASPHALT
-
i ,m ,jl — ": 1
A — -——
82 “ /A ) A1 = =
" L "/"\. - -— ——
68 DEEP = A
L @ o B i i
o 1 =
- paw -l
; 0 1/‘/( "E:;
- " e ”
- /;/":“/ H= Unibbr t
y P
13 » p ~ -ﬂ =
Hzaser AR
T T & N W0 % W 13 W e = 0
A s, 98
Gambar. 4.91 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)
41) STA 2+000-2+050
Tabel 4.100 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA TDV CDhV
Kerusakan
2+000-2+050 Lubang 95 54
Lubang 93 58
Retak
) 76 55
memanjang
Retak
47 47
memanjang

(Sumber : Hasil Analisis)
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Gambar.4.92 Grafik Hasil Corrected Deduct Value (CDV)
(Sumber : Hasil Analisis)

) STA 2+050-2+100
abel 4.101 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV CDV
Kerusakan
2+050-2+100 Lubang 40 40
(S er : Hasil Analisis)
43) STA 2+100-2+150
Tabel 4.102 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™V CDV
Kerusakan
2+100-2+150 Tidak rusak - -
(Sumber : Hasil Analisis)
44) STA 2+150-24200
Tabel 4.103 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
2+150-24200 Tidak rusak - -

(Sumber : Hasil Analisis)
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45) STA 2+200-2+250
Tabel 4.104 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
2+200-24250 Lubang 41 41
(Sumber : Hasil Analisis)
46) STA 2+250-24300
Tabel 4.105 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
2+250-24300 Tidak rusak - -
(Sumber : Hasil Analisis)
47) STA 2+300-24350
Tabel 4.106 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™V CDV
Kerusakan
2+300-2+350 | Retak melintang 8 8
(Sumber : Hasil Analisis)
48) STA 2+350-24400
Tabel 4.107 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA DV CDhV
Kerusakan
2+350-24400 Lubang 100 100
(Sumber : Hasil Analisis)
49) STA 2+400-2+450
Tabel 4.108 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
2+400-24+450 Lubang 100 100

(Sumber : Hasil Analisis)
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50) STA 2+450-2+500
Tabel 4.109 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
2+450-24500 Tidak rusak - -
(Sumber : Hasil Analisis)
51) STA 24500-2+550
Tabel 4.110 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
2+500-24550 Tambalan 32 32
(Sumber : Hasil Analisis)
52) STA 24550-2+600
Tabel 4.111 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™V CDV
Kerusakan
2+550-24600 Lubang 100 100
(Sumber : Hasil Analisis)
) STA 2+600-24+650
abel 4.112 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA DV CDhV
Kerusakan
2+600-24650 Lubang 100 100
(Sumber : Hasil Analisis)
54) STA 24650-2+700
Tabel 4.113 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
2+650-24+700 Lubang 100 100

(Sumber : Hasil Analisis)
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55) STA 2+4700-2+750

Tabel 4.114 Hasil Corrected Deduct Value CDV

Jenis
STA ™DV CDV
Kerusakan
2+000-24050 Lubang 22 22
(Sumber : Hasil Analisis)
56) STA 24750-2+800
Tabel 4.115 Hasil Corrected Deduct Value CDV
Jenis
STA ™DV CDhV
Kerusakan
2+750-24800 Lubang 100 100

(Sumber : Hasil Analisis)
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.ll [ &

GgEpar.1 Pengukuran Lebar Jalan
(Sumber : Hasil Analisis, 2026)

Gambar.2 J@E} Kerusakan Retak Memanjang/Melintang
(Sumber : Hasil Analisis, 2026)




GampE}.3 Jenis Kerusakan Retak Buaya
(Sumber : Hasil Analisis, 2026)

.4 Jenis Kerusakan Lubang
(Sumber : Hasil Analisis, 2026)




GarfEhr.5 Jenis Kerusakan Tambalan
(Sumber : Hasil Analisis, 2026)

Gamiflifih Jenis Kerusakan Retak Pinggir
(Sumber : Hasil Analisis, 2026)




Gambar.7 Jenis Kerusakan Amblas
(Sumber : Hasil Analisis, 2026)
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RENCANA ANGGARAN BIAYA
PERKIRAAN HARGA PEKERJAAN

KEGIATAN : @AL[S IS KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE PCI DAN SDI
STA o 04000 - 24800
NAMA PEKERJAAN : PERBAIKAN/PEMELIHARAAN RUTIN JALAN IMAM BONIJOL - GERILYA
LOKASI : TEMBILAHAN, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
HARGA PEKERIAAN : Rp 442 ,800000.00
NO. TIARGY
MATA SATUAN JUMLAH HARGA
URAIAN PEKERJAAN VOL | SAT | PEKERJAA PE AAN
PEMEBAY N Ica;
ARAN e
1 2 3 4 5 6
:%m—mm DAN GEOSINTETIK
.1 Galian Perkerasan Aspal tanpa Cold Miling Machine | 62.35 | MF 418033.00 26.064,372.60
Sub Jumlah Divisi 3 Pekerjaan Tanah dan Geosintetik Rp 26,064,372.60
Lapis Perekat - Aspal Cair/ Emulsi 594 Liter 64.244.00 38.160.666.36
Laston Lapis Aus (AC-WC) 54.127) Ton | 2431.717.00 131.621.936.11
Laston Lapis Antara (AC-BC) 60.341| Ton | 2,294574.00 138 456,217.42
Laston Lapis Pondasi AC-Base 29.496) Ton | 2.191543.00 64,642,257.26
Sub JumlahII) Rp 372,881,077.15
|
JUMLAH TOTAL Rp 398,945 449.75
PPN 11% Rp 43,883,999 47
JUMLAHSETELAH PPN | Rp 442,829 2
JUMLAH DIBULATKAN | Rp 442.800.000.00

TERBILANG : EMPAT RATUS EMPAT PULUH DUA JUTA DELAPAN RATUS RIBU RUPIAH,




REKAPITULASI
PERKIRAAN HARGA PEKERJAAN
KEGIATAN : ﬁums KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE PCI DAN SDI
STA : 0+000-2+800
NAMA PEKER JAAN : PERBAIKAN/PEMELIHARAAN RUTIN JALAN IMAM BONJOL - GERILYA
LOKASI : TEMBILAHAN, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
HAR GA PEKER JAAN © Rp  442,800,000.00
27
1 UMUM @
2 DRAINASE Rp .
3 PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK Rp 26,064,372.60
4 PELEBARAN PREVANTIF Rp -
5 PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN Rp -
3 PERKERASAN ASPAL Rp 372,881,077.15
7 STRUKTUR Rp -
8 REHABILITAS| JEMBATAN Rp
9 PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN-LAIN "Rp
10 PEKERJAAN PEMELIHARAAN KINER JA Rp
JUMLAH TOTAL| Rp 398,945,449.75
PPN 11%]| Rp 43,383,999.47
JUMLAH SETELAH PPN | Rp 442 829@REp?
JUMLAH DIBULATKAN | Rp 442800900,
TERBILANG :  EMPAT RATUS EMPAT PULUH DUA JUTA DELAPAN RATUS RIBU RUPIAH,




Jenis Pekerjaan Galian Perkerazan Aspal tanpa Cold Miling Machine
liem Pembayaran No. o 3.8)
Status Pembayaran M3
No m Urian Kode ﬁim Satuan Ket
I H]
1 | Pekerjaan dilakukan secara mekanik/manual
2 | Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3 | Kondisi Jalan : baik
4 [Jam kerja efektif per-hari Tk 700 Jam
5§ |Faktor konversi lepas ke asii k. 130 -
6 |Tebal perkerasan aspal t 010 m
7 |Berat volume perkerasan aspal (lepas) D 220 M3
Il [URUTAN KERJA
1 |Perkerasan beton yang dibongkar umumnya adalah perkerasan jalan
2 |Pembongkaran dilakukan dengan Jack Hammes
dan dimuat ke dalam truck secara manual.
3 |Dump Truck membuang maerial hasi galian ke luar
lokasi jalan sejauh L 300 Km
Il [PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1 |BAHAN
Tidak ada bahan yang diperukan
20 8
2.a |JACK HAMMER + AIR COMPRESSOR
Kapasitas bongkar bk 300 M3/Jam
Effesiensi kerja Fa 083
Kapa. Prod/fjam = Ptx60 o 156 M3
bk
Koefigien Alat / m3 = 1:0 (ED5/260) 060 Jam
ASPHALT CUTTER Koefisien Alat/ m3 060 Jam
43
20 [DUWP TRUCK (E08) @
Kapasitas bak v [ Ton
Faktor efisiensi alat Fa 083 B
Kecepatan rata-rata bemuatan vl 30,00 Ki/jam
Kecepatan rata-rata kosong w2 50,00 Km/jam
Wakiu siklus Ts1
Muat = (WRE0Y(D %01 % Fk) ™ 75.83 Menit
“Waktu tempuh isi = (L:vi)x60 T2 6.00 Menit
“Walktu tempuh kosong = L :v2)x60 T3 360 Menit
L ain-lain T4 145 Menit
Ts1 B6.BE Menit
m\\ad.jjam B Wx Fa % 60 a2 344 M3/ Jam
Tst g
Koefisien Alat / m3 =1 (ED8) 029
3 |TENAGA
Produksi menentukan : JACK HAMMER at 300 M3/Jam
Produksi Galian | har = Tkxl o 21.00 M3
Kebutuhan tenaga ]
- Pekerja P 8.00 Orang
= Mandor M 100 Orang
Koefisien tenaga / M3 =]
Pekerja = (TkxP): Qt (Lo1y 2.6667 Jam
Mandor = (Tk % M) : Ot (LO3) 0.3333 Jam
4 |HARGA DASAR SATUAN UPAH BAHAN DAN ALAT

Lihat Lampiran




ﬁn HARGA SATUAN PEKERIAAN (AHSP) 2025
3 an Perkerasan Aspal tanpa Cold Miling Machine

o

No Urian Kode Koefisien LB LEL DA
{Rp.) (Rp.)
3
1 (¢ L0t Jam 26667 19,954.83 53,214.00
2 | Mandor L.03 Jdam 0.3330 26,571.43 9514.00
ﬂLAH HARGA TENAGA KERJA 62,728.00
B |BAHAN ‘
JUMLAH HARGA BAHAN -
€ |PERALATAN 3

Jack Hammer £26 Jdam 06024 42,23 05 2544300
CGompressar E5 Jam 06024 276,795 B0 166,742.00
Dump Truck EOR Jam 02008 560,034 35 163,120.00
ﬂ JUMLAH HARGA ALAT 355,305.00
Jumlah (A+B+C) 418,033.00

E | Owerhead & Profit -
F | Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 418,033.00
HARGA SATUAN |/ M3 Rp. 418,033.00

=

1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau uburan berat untuk bahan-bahan.
2. Huantitas satuan adalah perkiraan setiap komp
Penyedia jasa tidak dapat diubah kecuali terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai Ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta (IKP)

3. Bigya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator

4. Biaya satwan sudah termasuk pengeluaran untuk setiap pajak yang berkatan (tetapi tidak termasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya

untuk menyelesaikan sal saluan pekerjaan dar nomor mata pembayaran. Harga satuan yang disampaikan

AHALEARGI SATUAN PEKERJAAN (AHSP) 2025
.3.(7a) Laston Lapis Fondasi AC-B ase

o

No Uraian Kode Koefisien | MomaSatian | Jumish Harga
{Rp.) {Rp.)
A [TENAGA
1 | Pekeria Lot | dam 02008 10,954.83 4,007.00
2 | Mander Lo3 | dam 0.0201 28.571.43 574.00
AN HARGA TENAGA KERIA 1581.00
8 [EBan 13
Peh Mesin 20-30 o | s 0.1457
Agr Peh Mesin 510 & 10-20 Mz | M3 03315
Agr Peh Mesin 0-5 Ma1 | M3 02888 . .
Semen M2 | ke 95900 2,850.00 27,617.00
M0 | Ka 55,6500 36,000.00]  2,003.400.00
ﬁ JUNLAH HARGA BAHAN 2,031,017.00
c ATAN
Wheel Loader E15 | dam 00129 797,751,688 10,281.00
AP 01| dam 0.0201 4,265,013.00 85,7270
Genset B2 | dam 0.0201 58,342.61 1,173.00
Durnp Truck 10 Ton B35 | dam 00845 560,034.35 53,008.00
sp. Fnisher B2 | dam 00083 201,040.85 2423.00
Tandem Roler Ei7a | Jam 0.0057 583048 61 3323.00
P. Tyred Roller B8 | dam 0.0074 638074.27 4728.00
Alat Bantu Ls m -
'AH HARGA ALAT 155,885.00
:ﬂ Jumiah (A+B10) 7.191,583.00
Ouverhead & Profit -
F [ Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 2,191,543.00
HARGA SATUAN /M3 Rp|  2,101,583.00

1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran berat untuk bahan-bahan.
2. Huantitas satuan adalah perkiraan setiap komp
Penyedia jasa tidak dapat diubah kecuali terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi‘Deskalasi) sesuai Ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta (IKP)

3. Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator

4. Biaya satan sudah fermasuk pengeluaran untuk setiap pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya

untuk menyelesaikan sl satuan pekerjaan dar nomor mata pembayaran. Harga satuan yang disampaikan




ANALI GA SATUAN PEKERJAAN (AHSP) 2025
" ) LASTON LAPIS AUS (AC - WC)

No U raian Kode nlm Koefisien HERISRNED DA
(Rp.) (Rp.)
A |TENAGA
1 | Pekesia Lot | dam 0.2008 19,954,863 4,007.00
2 Mandor L.03 Jam 0.0201 2657143 574.00
JUMLAH HARGA TENAGA KERJA 4,581.00
B [BERAN
1 |Agr Peh Mesin5-10 & 10-15 ME2 | M3 03332
2 |AgrPeh Mesin 0 -5 Mot | M3 04225 - -
3 |semen M12 Kg 95880 2,850.00 27,326.00
4 |Aspal M10 K 617100 3600000  2,221,560.00
Bm JUMLAH HARGA BAHAN 2,248,886.00
ATAN m
1 |Whesl Loader Jam 00128 797,751 .88 10,211.00
2 |AMP EO1 Jam 00201 4 265,013.00 B5,727.00
3 |Genset B2 | dam 0.0201 462,863.00 9,304.00
4 |Dump Truck 10 Ton E35 | dam 0.0945 560,934.35 53,008.00
5 |Asp. Finisher B2 | dam 00125 291,940.85 3649.00
& |Tandem Roller E17a Jam o0z 553,046 61 7.405.00
7 |P Tyre Roller E18 | dam 00140 638,974.27 8,046.00
& |Alat Bantu Ls 10000 0.00 .
JUMLAH HARGA ALAT 178,250.00
:B[ Jumiah A+B+C) 2.81.717.00
Overhead & Profit -
F_| Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 2,81,717.00

HARGA SATUAN / M2 Rp. 2,431,717.00

1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran berat untuk bahan-bahan.

2. Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satn satuan pekerjaan dar nomor mata pembayaran. Harga satuan yang disampaikan
Penyedia jasa tidak dapat diubah kecuali terdapat Penyesuaian Hara (Eskalasi‘Deskalasi) sesuai Ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta (IKP)

3. Biaya satuan untuk peralatan sudah fermasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator

4. Biaya satuan sudah ermasuk pengeluaran untuk setiap pajak vang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya

ANALL SATUAN PEKERJAAN (AHSP) 2025
LASTON LAPIS AUS (AG - BE)
. gl . Harga Satuan Jumlah Harga
No U raian Kode an Koefisien Rp.) (Rp.)
A |TENAGA
1 | Pexerja Lot Jam 0.2008 19,954 83 4,007.00
2 | Mandor L.03 Jam 0.0201 2657143 574.00
JUMLAH HARGA TENAGA KERJA 4,581.00
B |BAHAN
amrm Mesin 510 & 10-20 Me2 | M3 0.3850
Agr Peh Mesin 0 - 5 Mat M3 03747 - -
3 |Semen M12 Ko 9.5880 2,850.00 27,326.00
4 |Aspal M10 Ka 58.1400 36,000.00 2,093,040.00
m JUMLAH HARGA BAHAN 2,120,366.00
RALATAN
1 |Wheel Loader E15 Jam 00128 797,751.89 10,211.00
2 |AMP E01 Jam 00201 4,265,013.00 B5,727.00
3 |Genset E12 Jam 00201 462,863.00 9,304.00
4 |Dump Truck 10 Ton E35 Jam 00945 560,934 .35 53,008.00
5 |Asp. Finisher E02 Jam 0.0083 201,940 85 242300
& |Tandem Roller E17a Jam 00067 563,048 61 3,906.00
T |P Tyre Roller E18 Jam 0.0079 636,074 .27 5,048.00
8 |Adat Bantu Ls 1.0000 0.00 -
JUMLAH HARGA ALAT 169,627.00
:ﬂ Jumiah A+B+0) 2.200574.00
Owerhead & Profit =
F | Hama Satuan Pekerjaan (D+E) 2,204,574.00
HARGA SATUAN /M2 Rp.|  2.294574.00

1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran berat untuk bahan-bahan.

2. Kuantitas satuan adalah kuanftas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satn satuan pekerjaan dad nomor mata pembayaran. Harga satuan yang disampaikan
Penyedia jasa tidak dapat diubah kecuali terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi‘Deskalasi) sesuai Ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta (IKP)

3. Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator

4. Biaya satuan sudah lermasuk pengeluaran untuk setiap paiak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya




Am HARGA SATUAN PEKERIAAN (ARSP) 2025
"\2a) LAPIS PEREKAT - ASPAL GAIR / EMULSI
. - Ha mannn Jumilah Harga
o U raian Kode | Satuan Koefisien {An) (R}
A |TENAGA
1 | Pekerja L.01 Jam 0.0021 19,954.83 42,00
2 | Mandor L.03 Jam 0.0010 2B,571.43 24800
HARGA TENAGA KERJA .00
Emulsi RS-1 Anonik M31b Liter 1.7000 A7,500.00 63,750.00
JUMLAH HARGA BAHAN 63,750.00
C |PERALATAN
1 |Asp. Distributor E41 Jam 0.0002 395,917.50 T8.00
2 |Compressor E05 Jam 0.0010 276,795.80 277.00
3 |Power Broom E03 Jam 0.0008 B3,372.06 &7.00
AH HARGA ALAT 423.00
D | Jumlah (A+B+C) 64,244.00
E | Owerhead & Profit -
F | Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 64,244,000
ne HARGA SATUAN / M2 Rp. §4,204.00
1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volure dan/atau uburan berat untuk bahan-bahan.
2. Kuantitas satuan adalah kuanfitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu salan pekerjaan dar nomor mata pembayaran. Harga satuan yang disampaikan
Penyedia jasa tdak dapat diubah kecuali terdapat Penyesuaian Harga | Eskalasi/Deskalasi) sesuai Ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta (IKP)
3. Bigya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator
4. Biaya satuan sudah ermasuk elsaran untuk setiap pajak berkaitan i tidak termasuk PPN dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya




3.1.(8) Galian Perkerasan Aspal tanpa Cold Miling Machine

Luas Kedalaman Volume 0
No [STA Per50m| STA = T Galian (m) | Galian (m3) Jenis Kerusakan
0+055 1.7 11 0.09 0.168  |Amblas
0+070 1.55 1.55 0.15 0.360 _|Beruba
1 |0+0S0-0+100 F7 578 0.9 1 0.09 0.081 |Retak Knjit Buaya
0+080 3 05 0.09 0.135 _ |Retak Tepi
0+138 18.1 5.4 0.09 8.7966 | Tambalan
2 |0+100-0+150 7 =00 1.4 1.9 0.09 0.2394 | Retak Kulit Buaya
3 |0+150-0+200]0+194 3.7 2.9 0.09 0.966 | Tambalan
0+263 0.88 1.4 0.15 0.1848 |Berubang
4 |0+250-0+4300 7 Hes 27 1.9 0.09 0.462 |Tambalan
0+320 0.48 1.33 0.09 0.057 _ |Retak Melintang
0+322 4.4 0.5 0.09 0.198 Retak Memanjang
S [0+300-0+3501, "ns 127 | 085 0.09 0.097 |Tambalan
0+339 13 11 0.09 0.120 _ |Tambalan
0+353 3.07 1.4 0.09 0.387 | Tambalan
0+358 237 | 2.36 0.09 0.503 |Tambalan
0+367 263 3 0.09 0.710 _ |Tambalan
6 |0+350-0+400[0+369 27 2.05 0.09 0.547 | Tambalan
0+372 3.9 2.9 0.09 1.018 | Tambalan
0+380 23 1.8 0.09 0.373 _ |Tambalan
0+389 1.41 1.3 0.04 0.073__|Berlubang
0+405 084 | 077 015 0.097 _|Berlubang
0+410 248 1.7 0.09 0.379 _|Tambalan
7 [0+400+0+4501 o0 503 | 2.75 0.09 1.294 | Tambalan
0+430 15 1.23 0.09 0.166 | Tambalan
8 |0+450-0+500 |0+470 083 | 0093 0.04 0.031 _ |Berubang
0+513 5.9 1.6 0.09 0.8496 | Tambalan
0+508 0.9 05 0.09 0.041 _ |Retak Kulit Buaya
9 [0+500-0+55015 557 1.1 05 0.04 0.022__ |Retak Memanjang
0+521 436 | 2.84 0.09 1114 |Tambalan
0+578 26 29 0.09 0.6786 | Tambalan
10 |0+550-0+600[0+572 2.9 0.6 0.04 0.070 _ |Retak Melintang
0+554 4 1.55 0.04 0.248__|Berlubang
0+615 1 11 0.09 0.099 _|Tambalan
0+621 328 | 3.15 0.09 0.930 |Tambalan
11 |0+600-0+650 0+626 2.5 0.5 0.09 0.113 Retak Memanjang
0+632 1.44 11 015 0.238 _ |Berubang
0+659 3.8 0.45 0.09 0.154 Retak Memanjang
0+795 2.9 0.55 0.04 0.0638 | Retak Melintang
12 |0+650-0+7001) —gg 29 0.55 0.04 0.0638 | Retak Melintang
0+680 28 1.9 0.09 0.4788  |Tambalan
0+723 1.2 0.99 0.09 0.107 | Tambalan
13 |0+700-0+4750 [0+ 717 1.2 1 0.04 0.048  |Berubang
0+740 15 13 0.09 0.176 | Tambalan
0+814 2.32 0.53 0.09 0.111 Retak memanjang |
14 |0+800-0+850[0+845 1.09 1.6 0.04 0.070 _|Berlubang
0+827 093 | 092 0.09 0.077 |Tambalan
0+960 0.95 | 0.95 0.15 0.135 _ |Berlubang
15 |0+950-1+000, 07, 0.9 0.83 0.04 0.030 _|Berlubang
1+012 1.85 1 015 0.278 _ |Berubang
1+035 0.9 1.4 0.15 0.189__|Berubang
16 |1+000-1+050 [1+022 0.64 0.7 0.04 0.018__|Berubang
1+009 1.6 1 0.09 0.144 Tambalan
1+046 2 1.7 0.09 0.306 Tambalan
1+060 5.4 41 0.15 3.321__|Berlubang
17 |1+050-1+100 [1+067 2 1.04 015 0.372__ |Berlubang
14077 1.6 1.4 0.15 0.336__|Berlubang




1+113 1.15 1 0.09 0104 [Tambalan
18 | 1+100-14150 77 5.6 2.1 0.09 1058 |Tambalan
14160 14 1.08 0.09 0136 |Amblas
19 [1+150-1+200 750 1.49 1.26 0.09 0169 |Tambalan
20 |1+200-14250|1+229 11 1.26 0.09 0125 |Tambalan
14274 14 1.2 015 0252 |Beruba
21 |1+250-1+300 17208 10.4 06 0.09 0562 |Retak ngi
14314 115 | 0.88 015 0.1518 _|Berlubang
14319 114 | 1.02 0.15 0.174__|Berubang
14337 K 1.19 0.09 0118 |Tambalan
22 |1+300-1+350(1+345 1.7 1.08 0.15 0326 |Berlubang
14319 0.9 0.78 0.04 0028 |Berubang
1+308 12.4 0.9 0.04 0.446 Retak Memanjang
14348 46 07 0.09 0290 |Retak Tepi
14578 2.95 2.9 0.15 1283 |Berubang
23 |1+550-1+600 17007 0.77 08 0.04 0025 _|Bedubang
24 |1+600-1+650 | 14627 0.9 0.9 0.09 0073 |Tambalan
14658 14 2.8 0.15 0588 |Berubang
25 |1+650-1+700(1+688 5.4 0.55 0.04 0119 |Retal Melintang
14676 1.6 1.38 0.15 0331 |Berlubang
26 [1+700-1+4750]1+723 2.7 0.55 0.04 0059 |Retak Memanjang
14772 1.44 1 0.09 0130 |Tambalan
27 | 1+750-14800FrE0s 1.13_| o0.88 0.09 0089 |Tambalan
28 [1+900-1+4950]1+920 072 | 0.64 0.04 0.018__|Berubang
1+961 1.2 34 0.09 0.3672 | Tambalan
29 | 1+950-2+000|1+990 4.8 0.55 0.04 0.106 Retak Memanjang |
1+981 1.5 1.3 0.15 0293 _|Berubang
2+015 1.13 0.8 0.04 0.036__ |Berlubang
2+008 14 0.6 0.04 0.336 Retak Memanjal
80 |2+000-2405013 Fog 3.97 05 0.04 0079 |Retak Mem anjan?ng:
2035 105 | 1.15 0.04 0.048_ |Berlubang
31 |240502+100 24073 13 0.88 0.04 0046 |Bedubang
32 |2+200-2+250|2+238 1.21 0.96 015 0.174__|Berubang
33 | 2+300-2+350]2+341 5.2 0.55 0.04 0114 |Retak Melintang
21363 14 2.65 015 0557 |Bedubang
2+370 1.8 2 0.15 0.54__|Berlubang
24375 3.8 2 015 114 |Berdubang
34 |2+350-2+400|2+352 3.4 0.5 0.04 0.068 Retak Melintang
2+358 3.4 0.55 0.04 0.0748__|Retak Melintang
24360 3.4 15 0.04 0204 |Retak Melintang
2,392 38 06 0.09 0.205 _ |Retak Tep
21402 1.2 14 0.15 0.198  |Berubang
2+427 4.2 13 015 0819 |Bedubang
85 |2+400-244501; Tiss 0.87 11 0.04 0.03828 |Tambalan
2+411 2.2 0.6 0.04 0.053 Retak Memanjang
36 |2+500-2+550|2+535 3.2 4.22 0.09 1215 |Tambalan
21574 1.04 | 2.44 0.15 0710 |Berubang
87 |2+550-2+60015 "ogr 2.8 1.55 0.09 0391 |Retak Tepi
2+602 2.47 0.9 015 0333 |Berubang
2610 1.85 39 015 1082 |Berubang
88 |2+600-2+65017 Seag 1.08 | 1.05 0.15 0.170__|Berlubang
2620 103 | 1.09 0.04 0045 |Berdubang
2+689 4.2 3.46 0.15 2.180 _ |Berlubang
39 |2ER0-24700 15 g 0.9 0.6 0.04 0.0216__|Berlubang
40 |2+700-2+750 |2+726 1.96 1.2 0.04 0.094  |Berubang
24764 1.9 2.76 0.09 0472 |Tambalan
41 |2+750-2+800 (24781 20 5 0.15 15.000__|Berlubang
2799 1.06 16 0.09 0153 |Tambalan
Total 62.35




Laston Lapis Aus (AC-WC)

Ukuran Masing-masing

Luas Total

No | STA Per 50 m STA = T 5 PxL (M3) Jenis Kerusakan
0+055 1.7 1.1 0.04 0.075  |Amblas
0+070 1.55 1.55 0.04 0.095 _ |Berlubang
1| 0+080-0+100 5 70 0.9 1 0.04 0.036 _ |Retak Kulit Buaya
0+080 3 0.5 0.04 0.060 _|Retak Tepi
0+138 18.1 5.4 0.04 3.910 |Tambalan
2| 0+100-0+150 =5 7oy 1.4 1.9 0.04 0.106 |Retak Kulit Buaya
0+150-0+200 | 0+194 3.7 2.9 0.04 0.429 _ |Tambalan
0+263 0.88 1.4 0.04 0.049 _ |Berlubang
4 | 0+250:0+300 1 oes 2.7 1.9 0.04 0.205  |Tambalan
0+320 0.48 1.33 0.04 0.026__|Retak Melintang
0+322 4.4 0.5 0.04 0.088 Retak Memanjang
5 | 0+300:0+350 I 55 1.27 0.85 0.04 0.043_|Tambalan
0+339 1.3 1.1 0.04 0.057 _|Tambalan
0+353 3.07 1.4 0.04 0172 |Tambalan
0+358 2.37 2.36 0.04 0.224 _ |Tambalan
0+367 263 3 0.04 0.316_ |Tambalan
6 | 0+350-0+400 | 0+369 27 2.5 0.04 0.243 _ |Tambalan
0+372 3.9 29 0.04 0.452 _ |Tambalan
0+380 2.3 1.8 0.04 0.166 Tambalan
0+389 1.4 13 0.04 0.073__|Berlubang
0+405 0.84 0.77 0.04 0.026 _ |Berlubang
0+410 2.48 1.7 0.04 0.169 _ |Tambalan
7| 0#400-0+450 5 000 5.23 275 0.04 0.575  |Tambalan
0+430 1.5 1.23 0.04 0.074 | Tambalan
8 | 0+450-0+500 | 04470 0.83 0.93 0.04 0.031 _ |Berlubang
0+513 59 1.6 0.04 0378 |Tambalan
0+508 0.9 0.5 0.04 0.018 Retak Kulit Buaya
9 | 0+800-0+550 5557 1.1 0.5 0.04 0.022__|Retak Memanjang
0+521 4.36 2.84 0.04 0.495 _ |Tambalan
0+578 2.6 2.9 0.04 0.302__|Tambalan
10 | 0+550-04600 | 04572 2.9 0.6 0.04 0.070 _|Retak Melintang
0+554 4 1.55 0.04 0.248 _ |Berlubang
0+615 1 1.1 0.04 0.044 Tambalan
0+621 3.28 3.15 0.04 0.413 _ |Tambalan
11| 0+600-0+850 1 506 2.5 0.5 0.04 0.050 _|Retak Memanjang
0+632 1.44 1.1 0.04 0.063 Berlubang
0+659 3.8 0.45 0.04 0.068 Retak Memanjang
0+795 2.9 0.55 0.04 0.064 _ |Retak Melintang
12| 0+650-0+700 I Zog 29 0.55 0.04 0.064 _ |Retak Melintang
0+680 2.8 1.9 0.04 0.213 _ |Tambalan
0+723 1.0 0.99 0.04 0.048 _ |Tambalan
13 | 0+700-0+750 0+717 1.2 1 0.04 0.048 Berlubang
0+740 15 1.3 0.04 0.078 _|Tambalan
0+814 2.32 0.53 0.04 0.049 Retak Memanjang
14 | 0+800-0+850 | 0+845 1.09 1.6 0.04 0.070 _ |Berlubang
0+827 0.93 0.92 0.04 0.034__ |Tambalan
0+960 0.95 0.95 0.04 0.036 _ |Berlubang
15| 0+950-1+000 — o0, 0.9 0.83 0.04 0.030 _ |Berlubang
14012 1.85 1 0.04 0.074 _ |Berlubang
14035 0.9 1.4 0.04 0.050 _|Berlubang
16 | 14000-14050 | 1+022 0.64 0.7 0.04 0.018  |Berlubang
1+009 1.85 1 0.04 0.074 _ |Tambalan
1+046 0.9 1.4 0.04 0.050 Tambalan
1+060 5.4 4.1 0.04 0.886 Berlubang
17 | 14050-1+100 | 14067 2 1.24 0.04 0.099 _ |Berlubang
14077 16 1.4 0.04 0.090 _ |Berlubang
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14113 115 1 0.04 0.046 _ [Tambalan
18 | 14100-1+150 14137 56 21 0.04 0.470 _|Tambalan
14160 1.4 1.08 0.04 0.0600 |Amblas
19| 1418014200 s 1.49 126 0.04 0.075__ |Tambalan
20 | 1420014250 | 1+229 1.1 1.26 0.04 0.055 |Tambalan
14274 1.4 1.2 0.04 0.067 _ |Berlubang
21 | 1425014800 —50g 10.4 0.6 0.04 0.250 _|Retak Tepi
14314 115 0.88 0.04 0.040 _|Berlubang
14319 1.14 1.02 0.04 0.047 _|Berlubang
14337 1.1 119 0.04 0.052 |Tambalan
22 | 1+300-1+350 | 1+345 1.7 1.28 0.04 0.087 _ |Berlubang
14319 0.9 0.78 0.04 0.028 _ |Berlubang
1+308 12.4 0.9 0.04 0.446 Retak Memanjang
14348 4.6 0.7 0.04 0129 |Retak Tepi
14578 205 29 0.04 0342 |Berlubang
23 | 1+550-1+600 14582 0.77 0.8 0.04 0.025 |Berlubang
24 | 1460014650 |  1+627 0.9 0.9 0.04 0.032 _ |Tambalan
14658 1.4 28 0.04 0.157 _|Berlubang
25 | 1+650-1+700 | 1+688 5.4 0.55 0.04 0119 |Retak Melintang
14676 1.6 1.38 0.04 0.088 _ |Berlubang
26 | 1470014750 | 1+723 27 0.55 0.04 0.059 _ |Retak Memanjang
14772 1.44 1 0.04 0.058 _ |Tambalan
27 | 1+750-1+800 500 1.13 0.88 0.04 0.040 _|Tambalan
28 | 1490014950 |  1+920 0.72 0.64 0.04 0.018 _|Berlubang
1+961 1.2 3.4 0.04 0163 |Tambalan
29 | 1+950-2+000 1+990 4.8 0.55 0.04 0.106  |Retak Memanjang
1+981 1.5 13 0.04 0.078 _ |Berlubang
24015 113 0.8 0.04 0.036 _ |Berlubang
2+008 14 0.6 0.04 0.336 Retak Memanjang
80 | 24000-2+050 5 500 3.97 0.5 0.04 0.079 _|Retak Memanjang
24035 1.05 115 0.04 0.048 _|Berlubang
31 | 2405024100 | 2+073 1.3 0.88 0.04 0.046 |Berlubang
32 | 2420024250 |  2+238 1.21 0.96 0.04 0.046 _ |Berlubang
33 | 24+300-24350 |  2+341 5.0 0.55 0.04 0114 |Retak Melintang
24363 1.4 2.65 0.04 0.148 _ |Berlubang
24370 1.8 2 0.04 0.144 _ |Berlubang
2+375 3.8 2 0.04 0.304 Berlubang
34 | 2+350-2+400 2+352 3.4 0.5 0.04 0.068 Retak Melintang
24358 3.4 0.55 0.04 0.075 _ |Retak Melintang
2+360 3.4 1.5 0.04 0.204 Retak Melintang
24392 3.8 0.6 0.04 0.091 _ |Retak Tepi
24402 1.2 1.1 0.04 0.053 _|Berlubang
24427 4.2 13 0.04 0.218 _ |Berlubang
35 | 2+400-24450 1 T 0.87 11 0.04 0.038 _ |Tambalan
2+411 2.2 0.6 0.04 0.053 Retak Memanjang
36 | 2450024550 | 2+535 3.2 4.00 0.04 0.540 |Tambalan
24574 1.94 244 0.04 0189 |Berlubang
87 | 2+550-2+600 I oo 28 1.55 0.04 0.174 | Retak Tepi
24602 247 0.9 0.04 0.089 _ |Berlubang
24610 1.85 3.9 0.04 0.289 _ |Berlubang
38 | 2+600-2+650 | g 1.08 1.05 0.04 0.045 |Berlubang
24620 1.03 1.09 0.04 0.045 _ |Berlubang
24689 4.2 3.46 0.04 0.581 _|Berlubang
39 | 2+650-2+700 |— forg 0.9 0.6 0.04 0.022 _ |Berlubang
40 | 2470024750 | 2+726 1.96 1.2 0.04 0.094 _ |Berlubang
24764 1.9 2.76 0.04 0.210 _[Tambalan
41 | 24750-24800 [ 24781 20 5 0.04 4.000 _|Berlubang
24799 1.06 1.6 0.04 0.068 _|Tambalan
Total 23534
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Laston Lapis Antara (AC-BC)

Ukuran Masing-masing

Luas Total

No STA STA 5 m ) PxL (M3) Jenis Kerusakan
0+055 1.7 11 0.05 0.094|Amblas
0+070 155 1.55 0.05 0.120|Berlubang
1 | 0+050-0+100
oS 0+075 0.9 1 0.05 0.045|Retak Kulit Buaya
0+080 3 0.5 0.05 0.075|Retak Tepi
0+138 18.1 5.4 0.05 4.887|Tambalan
2 | 0+100-0+150 01504 1.4 1.9 0.05 0.133|Retak Kuit Buaya
3 | 0+150-0+200 | 0+194 37 29 0.05 0.537|Tambalan
] 0+263 0.88 1.4 0.05 0.062|Berlubang
4| 0+250-0+300 1 oes 27 1.9 0.05 0.257|Tambalan
0+320 0.48 1.33 0.05 0.032|Retak Melintang
0+322 4.4 0.5 0.05 0.110|Retak Memanjang
5 | 0+300-0+350 0 oes 1.27 0.85 0.05 0.054|Tambalan
0+339 13 11 0.05 0.072|Tambalan
0+353 3.07 1.4 0.05 0.215[Tambalan
0+358 237 236 0.05 0.280|Tambalan
0+367 263 3 0.05 0.395|Tambalan
6 | 0+350-0+400 1 350 27 2.5 0.05 0.304|Tambalan
0+372 3.9 29 0.05 0.566|Tambalan
0+380 23 18 0.05 0.207|Tambalan
0+405 0.84 0.77 0.05 0.032|Berlubang
0+410 248 17 0.05 0.211|Tambalan
7| 0+400-0+450 s 5.23 2.75 0.05 0.719|Tambalan
0+430 15 1.23 0.05 0.092[Tambalan
0+513 5.9 16 0.05 0.472[Tambalan
8 | 0+500-0+550 0+508 0.9 0.5 0.05 0.023|Retak Kulit Buaya
0+521 4.36 284 0.05 0.619|Tambalan
9 | 0+550-04600 | 04578 26 29 0.05 0.377[Tambalan
0+615 1 11 0.05 0.055|Tambalan
0+621 3.28 3.15 0.05 0.517|Tambalan
10 | 0+600-0+650 4 "ooe 25 0.5 0.05 0.063|Retak Memanjang
0+632 1.44 11 0.05 0.079|Berlubang
) 0+659 3.8 0.45 0.05 0.086|Retak Memanjang
11| 0+650-0+700 — o) 08 1.9 0.05 0.266[Tambalan
0+723 1.2 0.99 0.05 0.059| Tambalan
12| 0+700-0+750 —5 =05 15 13 0.05 0.098|Tambalan
0+814 2.32 0.53 0.05 0.061|Retak Memanjang
13 | 0+800-0+850 4 0re 0.93 0.92 0.05 0.043|Tambalan
14 | 0+950-14000 |  0+960 0.95 0.95 0.05 0.045|Berlubang
14012 1.85 1 0.05 0.093|Berlubang
1+035 0.9 14 0.05 0.063|Berlubang
15 | 1+000-1+050 14009 1.85 1 0.05 0.093[Tambalan
1+046 0.9 14 0.05 0.063[Tambalan
1+060 5.4 a1 0.05 1.107|Berlubang
16 | 1+050-14100 | 1+067 2 1.24 0.05 0.124|Berlubang
14077 1.6 1.4 0.05 0.112|Berlubang
14113 115 1 0.05 0.058|Tambalan
17| 1410014150 o0y 56 21 0.05 0.588|Tambalan
18 | 1415015200 | 1+160 1.4 1.08 0.05 0.076|Amblas
1+180 1.49 1.26 0.05 0.094|Tambalan
19 | 1420014250 | 1+229 1.1 1.26 0.05 0.069|Tambalan
14274 1.4 1.2 0.05 0.084|Berlubang
20 | 1+250-1+300
e 14288 10.4 0.6 0.05 0.312|Retak Tepi
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1+314 115 0.88 0.05 0.051]Berlubang
14319 114 1.02 0.05 0.058Berlubang
21 | 1480014350 | 14837 11 119 0.05 0.065|Tambalan
1+319 0.9 0.78 0.05 0.035|Berlubang
14348 4.6 0.7 0.05 0.161|Retak Tepi
22 | 1455014600 | 14578 295 29 0.05 0.428|Berlubang
23 | 1460014650 | 14627 0.9 0.9 0.05 0.041|Tambalan
1+658 1.4 2.8 0.05 0.196|Berlubang
24 | 1465014700 g 16 1.38 0.05 0.110|Berlubang
14772 1.44 1 0.05 0.072[Tambalan
25 | 1475014800 505 113 0.88 0.05 0.050[Tambalan
1+961 3.2 3.4 0.05 0.544| Tambalan
26 | 14950-2+000 o0 15 13 0.05 0.098|Berlubang
27 | 2420024250 | 24238 1.1 0.96 0.05 0.058Berlubang
2+363 1.4 2.65 0.05 0.186|Berlubang
2+370 1.8 2 0.05 0.180|Berlubang
28 | 2435024400 5 e 3.8 2 0.05 0.380|Berlubang
21390 3.8 0.6 0.05 0.114|Retak Tepi
2+402 1.2 1.1 0.05 0.066|Berlubang
29 | 2+400-2+450 2+427 4.2 1.3 0.05 0.273|Berlubang
24433 0.87 11 0.05 0.048[Tambalan
30 | 2+5002+550 | 2+535 3.2 4.00 0.05 0.675|Tambalan
a1 | 2055020600 |_22574 1.94 244 0.05 0.237|Berlubang
24565 28 1.55 0.05 0.217|Retak Tepi
2+602 247 0.9 0.05 0.111|Berlubang
32 | 2+600-2+650 2+610 1.85 3.9 0.05 0.361|Berlubang
21638 1.08 1.05 0.05 0.057|Berlubang
33 | 2465024700 | 24689 4.2 3.46 0.05 0.727|Berlubang
21764 1.9 2.76 0.05 0.262|Tambalan
34 2+750-2+800 2+781 20 5 0.05 5.000|Berlubang
24799 1.06 16 0.05 0.085|Tambalan
Total 26.235
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Laston Lapis Pondasi AC-Base

No STA STA PU"”'a" Mfs'"g""as'"g GElLD Jenis Kerusakan
1 [0+050-0+100 [0+070 1.55 1.55 0.06 0.144|Berlubang
2 | 0+250-0+300|0+263 0.88 1.4 0.06 0.074|Berlubang
3 |0+400-0+450 |0+405 0.84 0.77 0.06 0.039|Berlubang
4 |0+600-0+650 |0+632 1.84 1.1 0.06 0.121|Berlubang
5 |0+950-1+000 |0+060 0.95 0.95 0.06 0.054|Berlubang
6 |1+000-1+050 [1+012 1.85 1 0.06 0.111|Berlubang
1+035 0.9 1.4 0.06 0.076|Berlubang
1+060 5.4 441 0.06 1.328|Berlubang
7 [1+050-1+100|1+067 2 1.24 0.06 0.149|Berlubang
1+077 1.6 1.4 0.06 0.134|Berlubang
8  |1+250-1+300|1+274 1.4 1.2 0.06 0.101|Berlubang
1+300-1+350 | 1+314 1.15 0.88 0.06 0.061|Berlubang
9 1+319 1.14 1.02 0.06 0.070|Berlubang
1+345 1.7 1.28 0.06 0.131|Berlubang
10 |1+550-1+600 |1+578 2.95 29 0.06 0.513|Berlubang
1 |12680-12700 658 1.4 2.8 0.06 0.235|Berlubang
1+676 1.6 1.38 0.06 0.132|Berlubang
12 |1+950-2+000 |1+981 1.5 1.3 0.06 0.117|Berlubang
13 |2+200-2+250|2+238 1.21 1.96 0.06 0.142|Berlubang
2+363 1.4 2.65 0.06 0.223|Berlubang
14 |2+350-2+400|2+370 1.8 2 0.06 0.216|Berlubang
24375 3.8 2 0.06 0.456|Berlubang
j5  |2+400-2+450 |2+402 1.2 1.1 0.06 0.079|Berlubang
2+427 4.2 1.3 0.06 0.328|Berlubang
16 | 2+550-2+600 |2+535 1.94 2.44 0.06 0.284|Berlubang
2+600-2+650 | 2+608 2.47 0.9 0.06 0.133|Berlubang
17 2+610 1.85 3.9 0.06 0.433|Berlubang
2+638 1.08 1.05 0.06 0.068|Berlubang
18  |2+650-2+700 |2+689 4.2 3.46 0.06 0.872|Berlubang
19 |2+750-2+800 |2+781 20 5 0.06 6.000|Aspal hancur total
Total 12.824
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Lapis Perekat - Aspal Cair/ Emulsi

No STA enis KerusakaUkuran Masi -masing PxL (M2 | Jenis Kerusakan
B L
1 0+000+0+050 -{Tidak Rusak
0+055 1.7 1.1 1.870|Amblas
0+070 1.55 1.55 2.403 lubang
2 | 0+050-0+100 0+075 0.9 1 0.900|Retak Kulit Buaya
0+080 3 0.5 1.500|Retak Tepi
0+138 18.1 5.4 97.740|Retak Kulit Buaya
8 | 0+100:0+150 0+104 1.4 1.9 2.660| Tambalan
4 0+150-0+200 0+194 3.7 2.9 10.730| Tambalan
5 0+200-0+250 0+263 -|Tidak Rusak
0+283 0.88 1.4 1.232|Berlubang
6 | 0+250-0+300 0+320 2.7 1.9 5.130 | Tambalan
0+322 0.48 1.33 0.638|Retak Melintang
0+332 4.4 0.5 2.200|Retak Memanjang
7 0+300-0+350 0+339 1.27 0.85 1.080| Tambalan
0+353 1.3 1.1 1.430{Tambalan
0+358 3.07 1.4 4.298| Tambalan
0+367 2.37 2.36 5.593|Tambalan
0+369 2.63 3 7.890|Berlubang
8 0+350-0+400 0+372 2.7 2.25 6.075|Tambalan
0+380 3.9 2.9 11.310|Tambalan
0+389 2.3 1.8 4.140| Tambalan
0+405 1.41 1.3 1.833| Tambalan
0+410 0.84 0.77 0.647|Berlubang
0+420 2.48 1.7 4.216{Tambalan
o 0+400-0+450 0+430 5.23 2.75 14.383| Tambalan
0+470 1.5 1.23 1.845|Tambalan
10 0+450-0+500 0+513 0.83 0.93 0.772|Berlubang
0+508 5.9 1.6 9.440|Retak Kulit Buaya
1 04500-04550 0+527 0.9 0.5 0.450| Tambalan
0+521 1.1 0.5 0.550|Tambalan
0+578 4.36 2.84 12.382|Retak Memanjang |
0+572 2.6 2.9 7.540|Berlubang
12 | 0+550-0+600 0+554 2.9 0.6 1.740|Retak Melintang
0+615 4 1.55 6.200{Tambalan
0+621 1 1.1 1.100|Tambalan
0+626 3.28 3.15 10.332| Tambalan
13 | 0+600-0+650 0+632 25 0.5 1.250|Retak Memanjang
0+659 1.44 1.1 1.584|Berlubang
0+795 3.8 0.45 1.710|Retak Memanjang
14 0+650-0+700 0+798 2.9 0.55 1.595[{Tambalan
0+680 2.9 0.55 1.595|Retak Melintang
0+723 2.8 1.9 5.320|Retak Melintang
0+717 1.2 0.99 1.188|Berlubang
15 0+700-0+750 0+740 1.2 1 1.200]|Tambalan
0+741 1.5 1.3 1.950{Tambalan
16 0+750-0+800 -|Tidak Rusak
0+814 2.32 0.53 1.230|Retak Memanjang |
17 0+800-0+850 0+845 1.09 1.6 1.744|{Tambalan
0+827 0.93 0.92 0.856|Berlubang
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18 0+850-0+900 = -| Tidak Rusak

19 0+900-0+950 - -| Tidak Rusak
0+960 0.95 0.95 0.903|Berlubang

20 0+950-1+000 0+974 0.9 0.83 0.747|Berlubang
1+012 1.85 1 1.850| Tambalan
1+035 0.9 1.4 1.260|Berlubang

21 1+000-1+050 1+022 0.64 0.7 0.448|Berlubang
1+009 1.85 1 1.850|Berlubang
1+046 0.9 1.4 1.260| Tambalan
1+060 5.4 4.1 22.140|Berlubang

22 1+050-1+100 1+067 2 1.24 2.480|Berlubang
1+077 1.6 1.4 2.240|Berlubang
1+113 1.15 1 1.150| Tambalan

23 | 1+1001+1%0 14137 5.6 2.1 11.760 [ Tambalan
1+160 1.4 1.08 1.512|Amblas

24 | 1+150-1+200 1+180 1.49 1.26 1.877|Tambalan

25 1+200-1+250 1+229 1.1 1.26 1.386| Tambalan

26 14250-14300 1+274 1.4 1.2 1.680 Berlubangl
1+288 10.4 0.6 6.240|Retak Tepi
1+314 1.15 0.88 1.012|Retak Memanjang
1+319 1.14 1.02 1.163|Berlubang
1+337 1.1 1.19 1.309|Berlubang

27 1+300-1+350 1+345 1.7 1.28 2.176|Berlubang
1+319 0.9 0.78 0.702]|Tambalan
1+308 12.4 0.9 11.160|Berlubang
1+348 4.6 0.7 3.220|Retak Tepi

28 1+350-1+400 - -| Tidak Rusak

29 1+400-1+450 - -| Tidak Rusak

30 1+450-1+500 - -|Tidak Rusak

31 1+500-1+550 = -|Tidak Rusak
1+578 2.95 2.9 8.555|Berlubang

1+550-1+600 14582 0.77 0.8 0.616|Berlubang

33 1+600-1+650 1+627 0.9 0.9 0.810|Tambalan
1+658 1.4 2.8 3.920|Berlubang

34 1+650-1+700 1+688 5.4 0.55 2.970|Berlubang
1+676 1.6 1.38 2.208|Retak Melintang

35 1+700-1+750 1+723 2.7 0.55 1.485|Retak Memanjang
1+772 1.44 1 1.440| Tambalan

36 1+750-1+800 1+792 1.13 0.88 0.994|Tambalan

37 1+800-1+850 - -ITidak Rusak

38 1+850-1+900 - -|Tidak Rusak

39 1+900-1+950 1+920 0.72 0.64 0.461|Berlubang
1+961 1.2 3.4 4.080| Tambalan

40 1+850-2+000 1+990 4.8 0.55 2.640(Berlubang
1+981 1.5 1.3 1.950|Retak Memanjang |
2+015 1.13 0.8 0.904|Retak Memanjang
2+008 14 0.6 8.400|Berlubang

41 2+000-2+050 2+029 3.97 0.5 1.985|Berlubang
2+035 1.05 1.15 1.208|Retak Memanjang |

42 2+050-2+100 2+073 1.3 0.88 1.144|Berlubang

43 2+100-2+150 - -|Tidak Rusak

44 2+150-2+200 - -| Tidak Rusak

45 2+200-2+250 2+238 1.21 0.96 1.162|Berlubang
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46 2+250-2+300 -|Tidak Rusak

47 2+300-2+350 2+341 5.2 0.55 2.860|Retak Melintang
2+363 1.4 2.65 3.710|Retak Melintang
2+370 1.8 2 3.600|Retak Melintang
2+375 3.8 2 7.600{Retak Melintang

48 2+350-2+400 2+352 3.4 0.5 1.700|Berlubang
2+358 3.4 0.55 1.870{Berlubang
2+360 3.4 1.5 5.100|Berlubang
2+392 3.8 0.6 2.280|Retak Tepi
2+402 1.2 1.1 1.320|Berlubang
2+427 4.2 1.3 5.460|Berlubang

49 2+400-2+450 2+433 0.87 1.1 0.957|Retak Memanjang
2+411 2.2 0.6 1.320|Berlubang

50 2+450-2+500 -{Tidak Rusak

51 2+500-2+550 2+535 3.2 4.22 13.504 | Tambalan
2+574 1.94 2.44 4.734|Retak Tepi

52 | 2+550-2+600 24565 2.8 1.55 4.340|Berlubang
2+602 2.47 0.9 2.223|Berlubang

53 21 600-24650 2+610 1.85 3.9 7.215|Berlubang
2+638 1.08 1.05 1.134|Berlubang
2+620 1.03 1.09 1.123|Berlubang

54 2.4650-2+700 2+689 4.2 3.46 14.532|Berlubang
2+658 0.9 0.6 0.540|Berlubang

55 2+700-2+750 2+726 1.96 1.2 2.352|Berlubang
2+764 1.9 2.76 5.244|Tambalan

56 2+750-2+800 2+780 20 5 100.000|Berlubang
2+799 1.06 1.6 1.696| Tambalan

Total 588.3387
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DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN, UPAH DAN SEWA ALAT
WILAYAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
UNTUK TAHUN ANGGARAN 2025
HARGA STANDAR
LOKASI HARGA DASAR KECAMATAN
NO. JENIS UPAH BAHAN/SEWA ALAT BAHAN SATUAN Rp) TEMBILAHAN KETERANGAN
KOTA
1 2 3 4 3 3 7
uPan
1 [Mandor Omng/Har | Rp 200000060 20000000
2 |Pekera Omng/Hari | Rp 13956 ] 13968380
3 |Tukang Gali Omng/Har | Rp 150000 REp 15000000
4 |Tukang Batu Omng/Har | Rp 15000000 [ Rp 1 50,000,000
5 [Tukang Kayu Omng/Han | Rp 15000000 | Bp 150,000.00
6 |Tukang Besi Omung/Han | Rp LS000000 | Rp 150,000.00
7 |Tukang Meubel Onng/Hani | Rp 00 | By 1 5000000
:pTuk.'m_l; Ledeng Orang/Hari | Rp o000 ﬂ 150.000.00 -
Tukang Listrik Omng/Har | Rp 15 P 150,000.00 =]
10 |Tukang Cat / Dempul Onng/Hari | Rp 150 0 | Rp 15000000 =
11 [Tukang Pelitur Omng/Ha | Rp 15000000 [ Rp 15000000 E
12 |Kepals Tukang Gali Onung/Han | Rp 17500000 | Rp 17500000 'é
13 |Kepal Tukang Batu Onng/Hari | Rp 17500000 | Rp 17500000 E
14 |Kepals Tukang Kayu Omung/Hari | Rp 17500000 | Rp 175.000.00 §
15 |Kc’p.‘l|uTuk|mg Besi Onung/Han | Rp 17500000 | Rp 17500000 =
16 ||(c'p.'l|nT||k|mK Meubel Omng/Har | Rp 17500000 [ Rp 175 000,00 E
17 |I(epa|;LTuk|.u1g Ledeng Omng/Ha | Rp 17500000 [ Rp 175,000,000 -
18 |Kepal Tukang Lis trik ereleHari | B 17500000 | Rp 17500000 2
19 |Kepal Tukang Cat / Dempul Oy /Hari @ 7500000 | Rp 17500000 2
X |Penpga Malhm Omng/Har p 15000000 [ Rp 150,000,100 g
21 |Mekanik Omng/Hari | Rp 17500000 | Rp 17500000 B
22 |Mekanik Pembantu Onng/Han | B 15000000 | Rp gml.m E
23 |[Operator Tedatih Omang/Han ﬁ 25000000 | Rp 00000
24 |Operator Kurang Tedatih Omng/Har | Kp 000000 | Rp 200.000.00
25 |Pembantu Opemtor ."H.'u'i Rp 15000000 | By 150,000.00
Supir Materil / Truck Orng/Han | By 17500000 175,000.00
Supir Personil Omng/Har @ 15000000 ﬁ 150,000.00
28 [Pembaniu Supir/ Knek Omng/Hari | Kp 13000000 130,000.00
X |Buruh Terlatih Omng/Har | Rp 14500000 145 000,00
30 |Buruh Kurang Terdatih Omng/Har | Rp 13000000 [ Kp 130,000,000
[MATERIAL ALAM
I [Tanah Timbun (Lokal) Tembilahan M3 Rp 150000100
2 |Tanah Timbun (Didatangkan) Tembilihan M3 Rp 27500000 pp 412 50000 |
3 |Pasir Urug Tembilihan M3 Rp 15000000 | Rp 22500000 | 5
4 |Pasir Cor (Agregat Halus) Tembilihan M3 Rp 8750000 | Bp 431.250.00 | e
5 |Batu Kerikil Tembilahan M3 Rp 0000000 | #§| 0000000
6 [Batu Pecah / Split (Agregat Kasar) Tembiluhan M3 Rp 5000000 | | 142500000
7 |Asphalt Esso Penetmtion 60/70 Pekanbam Drum Rp 125000000 | & LATS00000 |  Harga Pabrik
8 |Asphalt lran Penetmtion 60/ %0 Pekanbam Drum Rp 1 20000000 | J§] 180000000 | Harga Pabrik
9 |Asphalt Shell Penetmtion 60,70 Pekanbam Dium Rp 125000000 | | 187500000 Harga Pabrik
10 |Asphalt Pertamina Pe netration 60/70 Pekanbam Drum Rp 115000000 | Kp 1725000 Harga Pabrik
11 [Asphalt AC8)/70 Tembilihan Kilogram Rp 2400000 | Rp 36000
12 |Asphalt Emuls i (Dingin) Tembilihan Kilogram | Rp 2500000 | Rp 37 5000
13 |Filler { A gregat Halus) Tembilihan M3 Rp §9 100000 | Rp 1 336500,
14 [Batu Kali Tembilahan M3 Rp 45000000 | Rp 675,000
15 [Sintu / Urugan Pilihan Tembiluhan M3 | Rp RT50000 | Rp 431250,
161 |B.usc-)\ Tanjung Pinang M3 Rp 59850000 | Rp BU7.75000 | Harga Pabrik
|B.n:io—B Tanjung Pinang M3 Rp 3550000 | Rp 80325000 |  Harga Pabrik
Buse-C Tanjung Pinang M3 Rp A 100000 | Rp 661 50000 | Hargas Pabrik
I RIAL BEST
Kawat Pengikat Tembilihan Kilgram | Rp 2000000 | Rp 30,00.00
2 |Kawat Berduri Tembiluhan Rol | Rp 17500000 | Rp 262,500
E] |Be4.| Beton Polos Tembilahan Kilbgram | Rp 1687764 | Rp 25.316.
4 |BesiBeton Ulir Tembilahan Kilogram | Rp 1793249 | B 3680873
5 |Besi Warmes Uk, 1 50l 5050m 0 8 M1 Tembilahan Rol Rp 460000000 ﬁ 6O00,000.00 | Harga Pabrik
6 |Besi Warmes Uk, 1 50x1 S0:30m© 6 MI Tembilahan Ral Rp 430000000 | Kp 6450,000.00 Burgu Pabrik
7 |Paku Biasa / Campur Tembilihan Kilogram | Rp 2000000 | Rp 30,000.00
Paku Putih Tembilihan Kibogram | Rp 3000000 | Rp 45,000/
Paku Tripleks Tembilahan Kilbogram | Rp 2000000 | By 0,000
10 [Paku Beton Tembilahan Kilbgram | Rp 2000000 ﬂ 30,000.00
11 |PakuSeng Tembilihan Kilogram | Rp T000000 | Kp 105,000.00
12 [Paku Ashes Tembilihan | Kikogram | Rp 3000000 | Rp 4500000
13 [Paky Seknp Tembilihan Buah Rp RO000 | Bp 1200100




p]] 12.750.00 |

?

]B.nut 34" Panjung 4" Tembilihan Buah Rp B50000
|Baut 12" Panjang 4" Tembiluhan Bush | Rp 700000 | Rp 10,500.00
16 |Tcnllis Besi Plat / Siku Tembilahan M?* Rp 0000000 | Rp 540,000
17 ||(.nwat Las Tembilahan Kilgram | Rp 41000.00 | By 61500,
18 [BesiPlat Strip Tembilahan Kilogram | Rp 750000 11,250.00
19 |Geotestile Woven GI'W 150 Gr Pekan baru M* Rp 1000000 15,000.00
A |Geotextile Woven GTW 200 Gr Pekan baru M2 Rp 1150000 17,250
21 |Geotestile Woven GT'W 250 Gr Pekan baru M Rp 1300000 | J§] 19,500,
2 |Geotextile Non Woven GTR 150 Gr Pekan bar M* Rp 1000000 | J§] 1500000 | Harga Pabrik
23 |[Geotestile Non Woven GTR 200 Gr Pekan bam M2 Rp 11.500.00 | ] 1725000 | Harga Pabrik
24 |Geotestile Non Woven GTR 250 Gr Pelan baru M* Rp 12500.00 | & 1875000 | Harga Pabrik
25 |Geotextile Non Woven GTR 300 Gr Pekan bar M2 Rp 1550000 | J§| 2325000 | Hargs Pabrik
2 |Geotestile Non Woven GTR 400 Gr Pekan baru M Rp 1700000 | #& 2550000 [ Harga Pabrik
¥ |Geotextile Non Woven GTR 500 Gr Pekan baru TR Rp 1950000 | 1] 2025000 | Harga Pabrik
28 [Geotextile Non Woven GTPP 200 Gr Pekan baru M2 Rp 1350000 | & 2025000 | Hurga Pabrik
) [Geotextile Non Woven GTFF 250 Gr Pekan baru M* Rp LEOO0.00 | ] 700000 | Harga Pabrik
M [Geoteile Non Woven GTPP 300 Gr Pekan bam M Rp 2450000 | | 3675000 | Harga Pabrik
31 [Geotestile Non Woven GTPP 350 Gr Pekan baru M2 Rp 3000000 | K] 4500000 [ Hurga Pabrik
32 [BesiBeton U-24 K5 Pekan baru Kilbgram | Rp 1150000 | i 17250000 | Harga Pabrik
33 |Be:ich‘bun U- 39 K5 Pekan bam Kilogram | Rp 13225.00 | || 1963750 | Harga Pabrik
M |Bcs'||’|.ut K5 Pekan bam Kibgram | Rp 1520000 | Kp 2280000 |  Harga Pabrik
IMATERIAL CAMPURAN
1 |Su.-.rr:n PC (50 KG) Tembiluhan Kilogram | Rp 190000 [ Rp 2 850,
2 |Semen Putih/Warna Tembilihan Kilbgram | Rp 375000 | Rp 5,625.00
3 |LemFox Putih Tembilahan Kilogrum | Rp 3400000 | By A1.000.00
4 |LemFox Kuning Tembilahan Kilbgram | Rp 5500000 250000
5 |Batu Bata Pres (5x11x22) Tembilihan Buah Rp 1 S00.00 2,700.00
6 |B.ut|| Bata Biasa (B xBx 18) Tembilihan Buuh Rp 1. 500100 225000
7 |Batake Tembilahan Bush | Rp 240000 360000
8 |Bc‘tc|n Feady Min K 175 Tembilihan M? Rp 1. 25000000 17500000 |  Harga Pabrik
4 |Be1c|n Ready Mix K 250 Tembilihan M Rp 1 35000000 2025000000 [ Harga Pabrik
10 [Beton Ready Mix K 350 Tembilahan M Rp 1 45000000 p 2 75000.00 Pabrik
11 |Paving Block Tembilahan Bush Rp 250000 | BNl 3750000
12 [Paving Block Tebal Sem K225 ( Maturaly Pekan bam M Rp 11500000 | & 172 500000 Harga Pabrik
13 |Paving Block Tebal Som K225 (Motif Wama) Pekan baru M* Rp 15000000 | & 22500000 | Harga Pabrik
14 |Paving Block Tebal fom K225(Dominan Warna) Pekan baru M> Rp 16000000 | & 24000000 | Harga Pabrik
15 [Paving Block Tebal fem K225 (List Wama) Pelan baru M Rp 14000000 | ] 210,00000 |  Harga Pabrik
16 [Paving Block Tebal Sem K300({ Matural) Pekan baru M? Rp 14500000 | & 21750000 | Hargs Pabrik
17 |Paving Block Tebal fom K300{ Motif Wama) Pekan baru M Rp 16500000 | & 24750000 | Harga Pabrik
18 [Paving Block Tebal fem K300( Dominan Warna) Pelan baru M Rp 18500000 | & 27750000 | Harga Pabrik
19 [Paving Block Tebal fem K300 (List Wama) Pekan baru TR Rp 15500000 | & 23250000 | Harga Pabrik
A [Kawat Harmon ika Gaas Tembilahan M Rp 15000.00 | i 225000
21 [Kawat Nyamuk / Kasa Besi Tembilahan M* Rp 3500000 | B 52.500.00
22 |Kawat Nyamuk / Kasa Plastik Tembilihan M Rp 30000.00 A5 000,00
23 [Plastik Terpal Hitam Tembilahan Kilbogram | Rp 2500000 | Ep 3750000
24 |Glass Block Tembilihan Buah Rp 3000000 45,000,000
2 ;“‘:’nf:“”““’”‘ BRSO RGIMERES | e M| 35300000 p]; 35300000 | Harga Pabrik
5 Li:?dgl:mcung Bulat Sentrifugal @ 300 mm, P. /8 M Kls. A, Batar M Rp 3ROH0000 p}l 3000000 | Harga Pabrik
% ;'w:']nfr:mcmg Bulat Sentrifugal @ 350 mm P 6/8 M Kls. A, Batam W Rp H400000 p]:l 44400000 | Flarga Pabrik
) :‘“’;"fl: T SRS AR T NEN M Batam M Rp 48200000 | Rp 432m Harga Pabrik
28 Tiang Pancang Bulat Sentrifugal @ 400 mm. P /8 M Kls. A, Batar M Rp 57600000 | Rp Harga Pabeik
Baottom
2 Li.:']‘i:mcmg Bulat Sentrifugal @ 400 mm, P. /8 M K. A, Batam M Rp @700000 | Rp Harga Pabrik
B Tiang Pancang Bulit Sentrifugal @ 450 mm P. 68 M K. A, Batam W Ep 4200000 | Rp Harga Pabrik
Bottom
2 Li.:?‘fl:mcung Bulat Sentrifugal @ 450 mm, P. 68 M Kk A, Batam M Rp 80400000 | Rp 804.03 Harga Pabeik
B Tiang Pancang Bulit Sentrifugal @ 500 mm. P 6/8 M Kl A, Bata M Rp 93600000 | Rp 'J_%m Harga Pabeik
Bottom
2 ;l.t;?'jgl:mcung Bulat Sentrifugal @ 500 mm, P. 68 M K. A, Batas M Rp 101900000 | Rp Harga Pabrik
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Tiang Pancang Bulat Sentrifugal @ 600 mm_ P. 68 M K. A,

FPC) FPC- 30 Kls 85 - A@9SIMM P 4/11 M

e Batam M |Rp 123600000 | Rp Harga Pabrik
15 Ea:dgl:mcmg Bulat Sentrifugal @ 600 mm, P 6/8 M Kls. A, Batam W Rp @nmm Rp 133400000 | Harga Pabrik
g E‘:“f\ P::’::' B Erpntiol) » 250 EENEIGHION g&m M R 42200000 | Rp 42200000 | Harga Pabrik
p o P;'“;‘:’f Kotakc Segicrpat 250 x 230 mm, P. 610 M m M| Rp 49900000 | Rp Hlarga Pabeik
g EZ“FA TE:‘:T“ Lt b g L L Batam M’ Rp 42200000 | Rp Harga Pabrik
% Etnil’:c‘.:i Kotak Segiermpat 300 x 300 mm, P.6/11 M Batam W Ep SI0000.00 | Rp Harga Pabrik
40 Etnil’:"n:]u;é; Kotk Segiempat 300 x 300 mm, P&/ 11 M Batam W Bp 66100000 | Rp Harga Pabeik
n ;t”i E‘”’P;“:TE Kotal: Segierypat S x 300 EliEgy 11 b Batam M| R 57000000 | Rp smm Harga Pabrik
2 ;t”i Pz‘::i Kotal: Segienypat S5l x 350 EliEgy 11 b Batam M| R 77000000 | Rp ?mm Harga Pabrik
I ;‘:’i P;'”:;’é‘ Katalk Segiermpat = 350 SIERREY 11 1 Batam M |Re 0500000 | Rp uusm Harga Pabrik
" E‘:’i f’;’;;“:f Katalk Segiermpat 33l 350 SRR 11 B Batam M |Re 77000000 | Rp mm Harga Pabrik
4 E‘:"i "z:‘::l Kotak Scgicrpat [l 400 EEENG 12 B E&m M |Re 97100000 | Rp 97100000 | Harga Pabeik
g :‘:“f\";'“;";é B Erpst ) » 400 EENEIGIIO E&m M R 112900000 | Rp 102900000 | Harga Pabrik
ﬂ E‘:“f\ r:'j;;":_“ B Errost) » 400 EENEIGI g&m M R 97100000 | Rp 97100000 | Harga Pabrik
g E‘:“f\ P::’::' EoRlScpicrpatiiol » 430 CuRiEIo 1o g&m M| 122200000 | Rp 122200000 | Harga Pabeik
n EZ“FA P;'“:]‘:’f Eotale Sepicryntish » 450 mrnEG/1TM m M| Rp 142400000 | Rp 142400000 | Harga Pabeik
g Et“i f:‘j;;“:f D g ] 450 SRR E&m M| Rp 122200000 | Rp 122200000 | Harga Pabeik
n Et“i":‘::r‘f‘ Kotak Segienypat 60 = 60 i, P, 6/ 13 M E&m M| Rp 147300000 | Rp 147300000 | Harga Pabeik
g ;t”i P;'”:';’é‘ Eotak Seglenyat 60 =60 . P, 6/ 13 M E&m M| R LF400000 | Rp 169400000 | Harga Pabeik
g ;t”i T:‘j;;“:f Eotak Seglenyat 60 =60 . P, 6/ 13 M m M| R 147300000 | Rp 147300000 | Harga Pabeik
g :;;f&;;‘;‘;ﬁ?;‘hﬂﬂiﬂmﬁ“m (Concreleed g&m M Rp 105000000 | Rp 105000000 |  Harga Pabeik
g ::;E;;‘;’;ﬁ?’:;{ﬂ?““m Concrete Sheet E&m M| R 122000000 | Rp 122000000 | Harga Pahrik
—g E?;E;:’;ﬁ“ﬁfﬂﬂﬁm““ S E&m M| B 132600000 | Rp 132600000 | Harga Pabrik
g I;‘:E;;‘;’;ﬁ“ﬁfﬁﬂ?m“m ETEER E&m M R 150500000 | Rp 150500000 | Harga Pabeik
g :;‘;fig;‘;’;ﬁ“:;ﬂ’:ﬂiﬂm“m ETEER E&m M| 160700000 | Rp 160700000 | Harga Pabrik
g T?“Eg;‘;‘;ﬁ“ﬁf:{ﬂ?“““ (R S g&m M| 154700000 | Rp 154700000 | Harga Pabeik
““ﬁ__;”f’;;f’;g‘ifﬁﬁ?;ﬁ:ﬁ;ﬁf Culertic Batam M Rp 66300000 | Rp 66300000 | Harga Pabrik

6l mﬁ:@ﬂ;ﬁ:ﬂ;ﬁﬁ%ﬁ;ﬁ:ﬁ;ﬁ;ﬁ P Batam M| Rp 68900000 | Rp 68900000 | Harga Pabrik
@ ““ﬁ__;"‘_”;;}"’::‘_‘ :&%‘f&‘;ﬁm‘_’:‘:ﬁﬁm’“d Batam M |Rp 71300000 | Rp 71300000 | Harga Pabeik
6 &ﬁ'}:@'&m’;ﬁ:ﬂfmﬂﬁpﬁ;ﬁﬁgﬁ Conesete! Batam M Rp 0300000 | Rp 92300000 | Harga Pabrik
g Turap Beton Pers egi (Flat Sheet Pile Prestres sed Conerete/ Batam W Bp WRH00.00 | Rp Q48 00000 Harga Pabeik




rap Beton Pers egi{Flat Sheet Pile Prestres sed Concretel

VEPC - 30 Kls 105 - A 3953 MM B 4/12 M Batam M’ Rp 972 p0000 [ Rp 972000.00 Harga Pabrik

6 “‘]DF:“_”;;:S il'g‘ft:h;f; j:";if;t_’i’fl";iiﬂ’“cm” Batam M Rp 997 0000 | Rp 99700000 |  Harga Pabrik
a7 “‘]DF:;,“_”;;:E ilfs"ftjh;:‘ ;";:f;t_’_?l";‘;f’“cm” Batam M Rp [O2EO0000 | Rp 1OZI00000 |  Hargs Pabeik
68 FP"T‘;PF?::"'_“‘;,;‘:E ilfs"f‘ :h‘;f;‘ ;“;if;‘_’_‘:l";‘:dﬂ’”cm“’ Batam M’ Rp LS 00000 | Rp 14500000 | Harga Pabeik
ﬂ B‘??:n':; E‘lmiﬂ%“f;nzf bt L Batam Unit Rp 13000000 | Rp 130000000 |  Harga Pabeik
el Di::n': gﬁi\iﬁ;ﬁ‘?:'ﬁ;' Ll L Batam Uit Rp 2AEM000 | Rp 236800000 | Harga Pabrik
71 |Pitit Beton U, Uk, 30530 P. 80cm Pekanbar Unit Rp 17000000 | Rp 17000000 | Harga Pabrik
—n Parit Beton U, Uk. 2740 P, 8em Pekanbaru Unit Rp 16500000 | Rp 16500000 | Harga Pabrik
ﬂ Parit Beton U, Uk, 40x40 P. em Pekanbaru Unit Rp 145 00000 | Rp 14500000 | Harga Pabrik
ﬂ Parit Beton U, Uk, d0xd0 P, 8cm Pekanbaru Unit Rp 17500000 | Rp 17500000 | Harga Pabrik
n Parit Beton U, Uk, 40x60 P, 100cm Pekanbaru Unit Rp 285 00000 | Rp 2RSO0.00 | Harga Pabeik
n Parit Beton U, Uk, 50x50 P 0cm Pekanbar Unit Rp 16500000 | Rp 16500000 | Harga Pabrik
—n Parit Beton U, Uk, S0x50 B 100cm Pekanbaru Unit Rp 3000000 | Rp 3000000 | Harga Pabeik
n Parit Beton U, Uk, 60x60 P. [00cm Pekanbaru Unit Rp 53000000 | Rp S3000000 | Harga Pabrik
ﬂ Parit Beton U, Uk. 60x80 P. 100cm Pekanbaru Unit Rp 67500000 | Rp G7500000 | Harga Pabrik
& Bm.cmucnnm P 120cm Pekanbaru Unit Rp 51000000 | Rp 51000000 | Harga Pabeik
&1 Bn.xCuIvcllgﬂ] P I00cm Pekanbam Unit Rp T30 00000 | Rp 000000 Harga Pabrik
82 B-:\xl.’.‘ul\'cll“sﬂ P I00em Pekanbam Unit Rp 1 22000000 | Rp I 220000000 Harga Pabeik
&3 |Tutup Part §x 5585 Pekanbam i Rp HO 0000 | Rp 11000000 Harga Pabrik
g [Beton B‘"fc”"'f'”g'm"“m"m ES0mriTnE Pekanbaru Unit Rp 75200000 | Rp 759200000 | Harga Pabeik

1 X0mim | Dimensi Dow.. D000 T 10007

&5 :_:xln‘.::n?‘;ﬂ;:;mun:g::;]m']rlﬁi 130 (tmm, Thl. Pekanhar Unit Rp ZUE100000 | Rp 2181100000 |  Harga Pabrik
86 [U-ditch 60 x 50 T.10 K-250 Pekanbaru M Rp 93100000 | Rp 93100000 |  Harga Pabrik
—p U-diteh 60 x 80 T 10 K-300 Pekanbaru M Rp 951 H0000 | Rp 93100000 |  Harga Pabeik
p U-diteh 60 x 50 T 10 K-350 Pekanbar M Rp 97400000 | Rp 97400000 | Harga Pabrik
p U-diteh 60 x 80 T 10 K-400 Pekanbaru M Rp 906 00000 | Rp 99600000 | Harga Pabrik
ﬂ U-diteh 80 x 120°T. 10 K-250 Pekanbaru M Rp 112700000 | Rp 12700000 | Harga Pabrik
iteh 80 x 120 10 K-300 Pekanbaru M Rp 115000000 | Rp 115000000 | Harga Pabeik

iteh 80 x 120 10 K-350 Pekanbaru M Rp 117500000 | Rp 117500000 | Harga Pabeik

iteh 80 x 120 10 K400 Pekanbar M Rp 120000000 | Rp 120000000 | Harga Pabeik

iteh DIS3 (30 % GO0 15) K-250 Pekanbaru M Rp 249 00000 | Rp 9000000 | Harga Pabrik

n U-ditch DS3 (50 x 601, 15) K-300 Pekanbaru M Rp 968 0000 | Rp 96800000 | Harga Pabrik
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—n U-ditch D83 (50 « 6. 15) K-350 Pekanbam M Rp QR9D00.00 [ Rp Q89,000,100 Harga Pabrik
Iﬂ U-ditch DS3 (50 x 6. 15) K-=00 Pekanbam M Rp 01000000 | Rp 101000000 Harga Pabrik
a8 nlet Pile W325 A K-700, P {6 sd 14) Pekanbaru M Rp ET6000.00 [ Rp B76.000.00 Harga Pabrik

ﬂ Sheet Pile W325 B, K-T00.F (7 sd 14) Pekanbaru M Rp 1900000 [ Rp Q1900000 Harga Pabrik

n Sheet Pile W350 A K-700, P (8 sd 14) Pekanbaru M Rp G6E000.00 [ Rp Q6800000 Harga Pabrik

m Sheet Pile W350 B, K-700.F (9 sd 14) Pekanbaru M Rp LOT1O00.00 | Rp 1O 000,00 Harga Pabrik
1z mi Pile 20 x 20 A K-400 Upper P 3m Pekanbam M Rp 252000.00 [ Rp 252.000.00 Harga Pabrik

n Mini Pile 20 x 20 A K-400 Bottom P 3m Pekanbam M Rp 20100000 | Rp 20000000 [ Harga Pabrik

n Mini Pile 25 x 25 A K-400 Upper P 3m Pekanbam M Rp 31900000 [ Rp 3019.000.00 Harga Pabrik

n Mini Pile 25 x 25 A K-400 Bottom P 3m Pekanbam M Rp 260000.00 | Rp 260000000 Harga Pabrik

n Mini Pile 20 x 20 A K-400 Upper P 6m Pekanbam M Rp 19100000 | Rp 19100000 Harga Pabrik

n Mini Pile 20 x 20 A K-400 Bottom P ém Pekanbam M Rp 16500000 [ Rp 165 000000 Harga Pabrik

n Mini Pile 25 x 25 A K-400 Upper P 6m Pekanbam M Rp 4800000 [ Rp 245 000,00 Harga Pabrik

n Mini Pile 25 x 25 A K-400 Bottom P fm Pekanbam M Rp 219000.00 | Rp 219.000.00 Harga Pabrik

n Mini Pile 20 x 20 A K-500 Upper P 3m Pekanbam M Rp 25900000 [ Rp 259,000,000 Harga Pabrik
| " Mini Pile 20 x 20 A K-500 Bottom P 3m Pekanbam M Rp HE000.00 | Rp 20800000 Harga Pabrik

n Mini Pile 25 x 25 A K-500 Upper P 3m Pekanbam M Rp 33100000 [ Rp 33100000 Harga Pabrik

n Mini Pile 25 x 25 A K-500 Bottom P 3m Pekanbam M Rp 27200000 [ Rp 272000.00 Harga Pabrik
| Il Mini Pile 20 x 20 A K-500 Bottom P Gm Pekanbam M Rp 20100000 [ RBp 20100000 Harga Pabrik

n Mini Pile 20 x 20 A K-500 Upper P 6m Pekanbam M Rp 17600000 | Rp 176,000,100 Harga Pabrik

n Mini Pile 25 x 25 A K-300 Upper P 6m Pekanbam M Rp 265000.00 | Rp 26500000 [ Harga Pabrik

n Mini Pile 25 x 25 A K-500 Bottom P im Pekanbam M Rp 23600000 [ Rp 236,000,000 gul’alrﬂ.

IMINYAK 1
I |Minyak Solar/ De dite Tembilahan Liter Rp 15250, Rp 22875
2 |Minyak Bensin / Premium Tembilahan Liter Rp .4 50 Rp Q6575100
3 |Minyak Pernailiie Tembilahan Liter Rp 12000 Rp 18.000.00
4 |Minyak Pertamax Tembilahan Liter Rp 13800.00 | Rp 30,700,

5 |tHi Hidrolik Tembilahan Liter Rp 323500.00 | Rp 45,730
6 |0 Mexind Oli Sae 10W- 40 Tembilihan Liter Rp H5340.00 | Rp 95000
7 |Minyak Bekisting Tembilahan Liter Rp 25750 Rp 36.625.00
& [Minyak Tanah/ Keroseng Temhbilahan Liter Rp L6000 Rp 2400000
9 |Minyak Peimas / Gemuk Tembilahan Liter Bp 25000, 3750000
IMATERIAL LANTAIL
I |I(.c:ran1ik 10 x 20 Kualitas Standar {Ex Garuda) Tembilahan Buah Rp 2280.00 3A20.00
2 |I(.c'ramﬂ( 20 x 20 Kualitas Standar (Ex Garuda) Tembilihan Buah Rp A 56000 6,540,100
3 |I(.c:ran1ik 20 x 25 Kualitas Standar (Ex Garuda) Tembilahan Buah Rp S.700.00 P B.550.00
4 |I(.cmmﬂ( 30 x 30 Kualitas Standar (Ex Garuda) Tembilahan Buah Rp 1210000 | Rp 18, 150.00
Eeramik 40 x40 Kualitas Standar { Ex Garuda) Tembilahan Buah Rp 1760000 | Rp 2640000
Keramik 60 x 60 Kuoalitas Standar ( Bx Garuda) Tembilahan Buah Rp 7033333 105.500.00
Keramik 10«20 Kualitas Sedang (B KIAJKA DY Tembilihan Buah Rp 1 £00.00 2.700.00

8 |I(.cmmik 20 x 2 Kualitas Sedang (B KIAJIKAD) Tembilahan Buah Rp 350000 P 5.250.00

9 |K.c'ramik 20 x 25 Kualitas Sedang (B KIAJIKAD Tembilihan Buah Rp 440000 | Rp 6,600,100

10 |I(.c:ramik 30 x 30 Kualitas Sedang (Ex KIA/IKAD) Tembilahan Buah Rp BH00.00 12.000.00 | I}

11 |K.c'ramik A x40 Kualitas Sedang (B KIAJIKAD Tembilihan Buah Rp 1130000 16.950.00

12 |Keramik 60 x 60 Kualitas Sedang (Ex KIAJ/IKAD) Tembilahan Buah ERp_ 2700000 | Bp_ A40.500.00
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13 |I(.cfamik 10 % 20 Kualitas Baik (Ex. ROMAN) Tembilahan Buah Rp 250000 375000
14 |K.c1'amik 20 x 20 Kualitas Baik (Ex. ROMAN) Tembilahan Buah Rp 4 50000 735000
15 |I(.cfamﬂ{ 20« 25 Kualitas Baik (Ex. ROM AN Tembilahan Buah Rp 10 000,00 1 500000
16 |[Keramik 30 x 30 Kualitas Baik (Ex. ROMAN) Tembilihan Buah Rp 19 00000 ZES0000
17 |K.c-ramﬂ{ A0 x40 Kualitas Baik (BEx. ROM AN Tembilahan Buah Rp A3 000,00 G 50000
18 |Keramik 60 x 60 Kualitas Baik (Ex. ROMAN) Tembilihan Buah Rp 45 00000 | Kp 6750000 | B
19 |Granit 30 x 30 Ex GRANITO) Tembilahan Buah Rp 2400000 [ Rp 3600000 | &
20 [Granit 40 x40 Ex GRANITO) Tembilahan Buah Rp A5 00000 | Bp 67500,
21 [Granit 60 x60{Ex GRANITH Tembilahan Buah Rp 6325000 | Rp G4BT
22 |Batu Tenpelfex: Candi 20 x 200 Tembilihan M Rp LS 00000 | Rp 27700
TERIAL EAYU
| |Kayu Ulin Panjang 1.5 M Tembilahan Batang Rp &5 00000 | Rp 127 500
2 |Kayu Ulin Panjung 2M Tembilahan Batang Rp 120 00000 | Rp 180000
3 |K.nyu Ulin Panjan g 3 M Tembilahan Batang Rp 25000000 | Rp 37500
4 |Kayu Ulin Panjung 4 M Tembilahan Batang Rp 350 00000 | Rp 525000
5 |K.n}'u Ulin Panjang 5 M Tembilihan Batang Rp 40000000 [ Rp GO0L
6 |Kayu Setam Klus 11 Tembilahan M Rp 40000000 | Rp 64500
a |Kay1| Setarn Klas 1 Tembilahan M’ Rp 6450 00000 | Rp 9675000
8 |K.n}'1l Setarn Klas [T Tembilihan M? REp 355000000 | Rp S3Z5000,
9 |Kayu Ikat Tembilahan That Rp 125 00000 | Rp IRT S0
10 |Papan Setara Kelas 11 Tembilahan M Rp 500 00000 | Rp 6 750401
11 |Papan Setara Kelas 1 Tembilihan M Rp 6,650 00000 | Rp Q075000
12 |Papan Setara Kelas 11 Tembilahan M’ Rp 375000000 | Rp
13 |Papan Bekisting Tembilahan M?* Rp 2,100 00000 | Rp
14 |Bantalan Melting Lokas i Sete npat M Rp 000000 | Rp
15 |Kayu Pandal Penyirih @ 12-15 CM Tembilahan Batang Rp 3000000 [ Rp
16 |Cerocok Panjang 5M Tembilahan Batang Rp 15 00000 | Rp
17 |Cerocok Panjang 6 M Tembilihan Batang Rp 2500000 | Rp
18 |Cerocok Panjang 7M Tembilahan Batang Rp 000000 [ Rp
19 [Perancah/ Dolken @8- 10 Panjang 4 M Tembilahan Batang Rp 1000000 | Rp
|BAHAN PELAPIS /| PENUTLP PLAFOND
1 |Gypsum Tembilahan Lembar Rp B0O0000 | Rp
2 |List Gypsum Tembilahan Batang Rp TOO0000 [ Rp
3 [Plywood 4 mm Tembilihan Lembar Rp BS 00000 | Rp
4 |Plywood 6 mm Tembilahan Lembar Rp 100 00000 | Rp
5 [Plywood 9 mm Tembilihan Lembar Rp 22000000 | Rp
6 [Plywood 12 mm Tembilihan Lembar Rp 2000000 | Rp
7 |Plywood 15 mm Tembilahan Lembar Rp AN 0000 | Rp
8 |Grc Tembilahan Lembar Rp RS 00000 | Rp
9 |Plafound PVC Gloss y PAaM, L20CM , T. MM ({Mengkilat) Tembilahan Lembar Rp 5400000 | Rp
10 [Plafound PVC Do ffPAM, L20CM . T. 8MM {Mengkilat) Tembilihan Lembar Rp BE 00000 | Rp
11 |List Keeil P. 4M {Putih Coklat Polos) Tembilahan Batang Rp A8 000,00
12 |List Sedang P.4M (Putih Motif Gold) Tembilahan Batang Rp 56 000,00
List Besar P. 4M (Gold Silver,Polos) Tembilihan Batang Rp 72 00000
:@ Furing Tembilahan Batang Rp 12 50000 | Rp X
Teakwood (me gajati) Tembilahan Lembar Rp 125 00000 [ Rp
16 |List Profil Tembilahan M’ Bp 1300000 | Rp 19500
[PENLUTLP ATAP .
| |Seng Gelombang BILS 20KI Tembilahan Lembar Rp ET S00.00 p 131250,
2 |Seng Plat BILS 20 K1 Tembilahan Lermbar Rp 100 00000 P 150000
3 |Bajn Ringan Canal Tazo 65/75 Tembilahan Batang Rp 125 00000 IRT 500
4 |Baja Ringan Canal Abadi 6575 Tembilahan Batang Rp £S5 00000 127,500
8 |B.njn Ringan Taso 7565 Pekanham Batang Rp 112 0000 16800000 | Harga Pabrik
6 |B.nja Ringan Taso 7575 Pekanbam Batang Rp 122 0000 IS300000 | Harga Pabrik
7 |B.njn Ringan Joli Trus 7565 Pekanham Batang Rp G 000,00 14100000 | Harga Pabrik
8 |Baja Ringan Joli Trus 7575 Pekanbam Batang Rp 107 00000 16050000 | Harga Pabrik
a9 |B.nja Ringan Fh Tus 7565 Pekanbam Batang Rp 4 000,00 12600000 | Harga Pabrik
10 [Baja Ringan K Sieel 7565 Pekanhar Batang Rp 99 (0000 14850000 | Harga Pabrik
11 _[Baja Ringan K Steel 7575 Pekanham Batang Rp 105 00000 16350000 | Haroa Pabrik
12 |B&Jﬂ. Ringan Tera Trus 7565 Pekanbam Batang Rp 85 00 12750000 | Harga Pabrik
13 |Baja Ringan Tera Trus 7575 Pekanbam Batang Rp 100 P 15000000 | Harga Pabrik
14 |Ru:ng Taso Tembilahan Batang Rp B0 Rp 120000,
15 |Reng Abadi Tembilihan Batang Rp S0 000, Rp 750
16 [Atap Genteng Metal Zinealime 025 mm Tembilihan Lembar Rp 3700000 | Rp 55500,
17 |Atap Genteng Metal Zincalirme 030 mm Tembilihan Lembar Rp A5 00000 | Rp 67500,
18 |Atap Genteng Metal Zincalime 0,35 mm Tembilahan Lembar Rp 5700000 | Rp RIS
19 [Atap Genteng Metal Zincalime 045 mm Tembilihan Lembar Rp BOO0000 | Rp 120000
20 |Pembung Raja Metal Zincalume Panjang 80 cm Tembilahan Lembar | Bp A0 00000 | Rp GOO00.
IMATERIAL KUNCIDAN ALAT PENGGANTING
|  |Engsel Standar 3" Tembilahan Buah Rp 15 00000 | Rp 223
2 |Engsel Standar 4" Tembilahan Buah Rp 2000000 [ Rp 30000
3 |Grendel Jendela Standar Tembilahan Buah Rp 15 00000 2250000
4 |Grendel Pintu Standar Tembilahan Buah Rp 20 0000 h 3000000
5 |Engsel Kuningan 3" Tembilahan Buah Rp 25 00000 A750000 |
6 |Engsel Kuningan 4" Tembilihan Buah Rp 35 00000 5250000 | &
7 |Grendel Jendela Kuningan Tembilihan Buah Rp 15 000,00 2250000
8 |Grendel Pintu Kuningan Tembilahan Buah Rp 23 00000 3450000
9 |Kait Angin Kualitas Standar Tembilahan Buah Rp 15 000,00 2250000
10 |Kait Angin Kualitas Baik Tembilahan Buah Rp 30 (0000 4500000
11 |Door Closer Tembilihan Buah Rp 190 0000 2B300000
12 |Door Holder (Pe gangan Pintu) Tembilahan Pasang Rp 195 00000 20250000
13 |Kunei Tanam Bulat Kualitas Standar Tembilahan Buah Bp BOO0000 | Rp 12000000
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14 |K|mci Tanam Bulat Kualitas Sedang Tembilahan Buah Rp 130 000 19500000
15 |I(.unci Tanam Bulat Kualitas Baik Tembilihan Buah Ep 150 0000 22500000
16 |Kunci'Ihnam I Slaagh Kualitas Standan Tembilihan Buah Rp 100 00000 15000000
17 |I(.unci Tanam 2 Slaagh Kualitas Standan Tembilihan Buah Rp 130 00000 22500000
18 |Kunci'Ihnam I Slaagh Kualitas Baik Tembilahan Buah Rp 250 00000 37500000
19 |Kunei Tanam 2 Slaagh Kualitas Baik Tembilahan Buah | Bp 350 0000 S2500000
TERIAL EACA
| |Kaca Bening 3 mm Tembilahan M2 Rp 150 00000 [ Rp 225000
2 |Kaca Bening 5 mm Tembilshan M2 Rp 19000000 | Rp 2550000 |
3 |Kaca Bening & mm Temhbilihan M Rp 3000000 [ Rp 5550008 |
4 |Kan:a Rayban 3 mm Tembilahan M2 Rp 105 00060 | Rp 157 500, il'll 1
5 |Ks.ca Rayban 5 mm Tembilihan M2 Rp 155 00000 | Rp 232 5008
6 |[Kaca Rayban & mm Tembilihan M Rp 37500000 [ Rp 562500 -I-II 1
7 [Maceo/ Bingkai 5 Daun Kaca Bening 3 mm Tembilihan Set Rp 9500000 | Rp 142 SO0 |
#  |Naceo !/ Bingkai 7 Daun Kaca Bening 3 mm Tembilahan Set Rp LS 00000 [ Rp 172500, Iull 1
9 |Nacco !/ Bingkai 8 Daun Kaca Bening 3 mm Tembilahan Set Rp 125 000400 | Rp 157 SO0
10 |Naceo / Bingkai 5 Daun Kaca Bening 5 mm Tembilahan Set Rp B600000 | Rp 129000007 B
Il [Nacco/ Bingkai 7 Daun Kaca Bening 5 mm Tembilahan Set Rp LIE 30000 | Rp 17775000 | B¢
12 |Naceo/ Bingkai § Daun Kaca Bening 5 mm Tembilahan Set Rp 135 00000 [ Rp 20250000 | S
13 [MNaceo/ Bingkai 5 Daun Kaca Rayban 3 mm Tembilahan Set Rp E7.50000 | Rp 13125000 | B
14 |Naceo/ Bingkai 7 Daun Kaca Rayban 3 mm Tembilahan Set Rp 120 50000 [ Rp 1ROTS000 | B
15 |Nacco/ Bingkai § Daun Kaca Rayban 3 mm Tembilahan Set Rp 137 00000 [ Rp 20550000 |
16 |Naceo/ Bingkai 5 Daun Kaca Rayban 5 mm Tembilahan Set Rp 93 00000 | Rp 13950000 | B
17 |Nacco/ Bingkai 7 Daun Kaca Rayban 5 mm Tembilihan Set Rp 127 50000 19125000 | |
18 |Nacco/ Bingkai § Daun Kaca Rayban 5 mm Tembilihan Set Rp 145 00000 ﬁ 21750000
19 |Bingkai Alumanium Kus en Jendela Kualitas Standan Tembilahan M Rp SO0 00000 P 7500008
X0 |Bi.ngkaiAI1I manium Kusen Pintu Kualitas Standart Tembilihan M Rp GO0O0000 [ Rp OO0
21 |Kusen Jendela Almanivm Kualitas Standan (Silven Tembilahan i Rp 23500000 | Rp 3525000000 |
»n |K\|scn Jendela Almanium Kualitas Standan {Coklat) Tembilahan Rp 3000000 | Rp A6S00 ‘|
3 |Pimu Almanium{Lengkap) Tembilahan Rp 200000000 | Rp 3 000000FCE]
[PERALATAN S ANITAIR
1 ]Ba.k Mandi Fiber 20 Liter Tembilahan Buah Rp 2700000 | Rp 405000110
2 |Bs.k Mandi Plastik {Persegi) 20 Liter Tembilahan Buah Rp 25000000 | Rp A7500000
3 |Bak Mandi Plastik (Sudut) 30 Liter Tembilihan Buah Rp 18000000 | Rp 2T0000E
4 |Klnset Jon ghok Keramik Tembilihan Buah Rp 25000000 | Rp 375 000|
8 |Klnsct Duduk Kemmik { Stan dart) Tembilahan Buah Rp 1,700 00000 | Rp 2 550000 '“ll
6 |Kloset Duduk Kemmik({Monohlok) Tembilahan Buah Rp 2000 00000 | Rp 3 0000008
7 |Urinoir Kemmik Temhbilihan Buah Rp 0000000 | Rp 1 500008
& |[Washtafel Keramik (Lengkap) Tembilihan Buah Rp 53000000 [ Rp Ta5 000100
9 |[Bak Cuci Piring Logam (2 Lubang) Tembilihan Buah Rp 42000000 | Rp 63000000
10 |Bak Cuci Piring Logam{ | Lubang) Tembilahan Buah Rp 20000000 [ Rp F00 0008 |
11 |Sari.ngs.n Adir Lanta i (Floor Dimin) Kuningan Tembilahan Buah Rp A5 00000 | Rp 67 500100
12 |Sanngan Air Lantai{Floor Dmin) Plastik Tembilahan Buah Rp 00000 [ Rp 3000000
13 |Pompa Air Tangan Tembilahan Buah Rp IT0 0000 | Rp 5550008
14 [Tangki Air Plastik Kapasitas 500 Liter (SNI) Tembilahan Buah Rp Q00 00000 | Rp 1 350000 1
15 |Tangki Air Plastik Kapasitas 1050 Liter (SNI Tembilihan Buah Rp 1530 00000 2 3250001000
16 |Kran Air 1P2" Kualitas Standan (Plastik) Tembilihan Buah Rp 1§ 000,00 2700000
17 |I(.rn.n Air 2" Kualitas Baik (Plas tik) Tembilihan Buah Rp 3500000 | Kp 5250000
I8 |K_rs.n Adr 34" Kualitas Standan (Plastik) Tembilihan Buah Rp 1800000 | Rp 2700000
19 |I(.rn.n Air 34" Kualitas Baik (Plas tik) Tembilihan Buah Rp 4000000 | Rp GO0,
0 |Sca| Tape Tembilahan Buah Rp 1000000 | Rp 150
21 |Pompa Sumers ible Tembilahan Bush Rp 220000000 | Rp 3300000
IPERPIPAAN DAN ACCESSORIES
| [Pipa PVC Ukuran 112" TEBAL n.hmhan Batang Rp 35 00000 | Rp 52500
2 i PYVC Ukuran 1/4" TEBAL embilthan Batang Rp 3600000 [ Rp 5400000
3 PYC Ukuran 3/4" TEBAL Tembilahan I Rp S0.00000 | Rp 7500000
4 1pa PNV Ukuran 1" TEBAL Tembilahan 2 Rp 65 0000 | Rp A7 50000
5 |Fipa " Ukuran | 5" TEBA L Tembilahan I Rp 100 00000 [ Rp 15000000
6 |Pipal " Ukuran 2" TEBAL Tembilahan Batang Rp 125 00000 | Rp IRT S0
7 |Pipa Ukuran 2 53" TEBAL Tembilahan Batang Rp 175 000400 | Rp 262500
& |Pipa PNC Ukuran 3" TEBA L Tembilahan Batang Rp 34000000 [ Rp SO0
9 |Pipa PVC Ukuran 4" TEBAL Tembilahan Batang Rp 45000040 | Rp G750
10 |Pipa PNVC Ukuran 6" TEBA L Tembilahan Batang Rp S30.00000 | Bp B2S000
11 |Pipa FVC Ukuran 8" TEBAL Tembilahan Batang Rp 1000 00000 | Rp 1 300400
12 |Pipa PNVC Ukuran 10" TEBAL Tembilahan Batang Rp 1500 00000 | Rp 2 250000
13 |Pipa PNVC Ukuiran 12" TEBAL Tembilahan Batang Rp 2,100 00000 | Rp 35000
14 |Pipa Galvanis 1/2" TIPIS Tembilahan Batang Rp 47 00000 | Rp T050
15 |Pipa Galvanis 1/2" TEBAL Tembilahan Batang Rp 93 00000 | Rp 139500
16 |Pipa Galvanis 34" TIPIS Tembilahan Batang Rp 63 00000 | Rp D450
17 |Pipa Galvanis 3/4" TEBAL Tembilahan Batang Rp 142 00000 | Rp 213000
I8 |Pipa Galvanis 1" TIPIS Tembilahan Batang Rp 6 0000 | Rp QOO
19 |Pipa Galvaniz 1" TEBAL Tembilahan Batang Rp 168 00000 | Rp 252000
20 |Pipa Galvanis 1.5" TIPIS Tembilahan Batang Rp 106 00000 [ Rp 15900
21 [Pipa Galvanis 1.5" TEBAL Tembilahan Batang Rp 21600000 [ Rp 324000
22 |Pipa Galvanis 2.5" TIPIS Tembilahan Batang Rp 31000000 [ Rp 46500
23 [Pipa Galvanis 25" TEBAL Tembilahan Batang Rp 35500000 | Rp 532500
24 |Pipa Galvanis 3" TIPIS Tembilahan Batang Rp 3RS 00000 | Rp STTE
25 |Pipa Galvanis 3" TEBAL Tembilahan Batang Rp 430 00000 | Bp O 500000
Pipa HDPE Uk. 40 SDR 21 (PN §) Jakarta M’ Rp 1515000 | Rp 2722500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 50 SDR 21 (PN §) Jakarta M Rp 2ER5000 [ Rp 4327500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 63 SDR 21 (PN §) Jakarta M Rp Ak 10000 | Rp 6615000 Harga Pabrik
Pipa HOPE Uk. 75 SDR 21 (PN §) Jakarta M Rp 6315000 | Rp 9472500 Harga Pabeik
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Pipa HDPE Uk. 90 SDR 21 (PN §) Jakarta M Rp 055000 | Rp 13582500 Harga Pahrik
Pipa HDPE Uk. 110 SDR 21 {PN §) Jakarta M Rp 135 30000 | Rp 20323000 Harga Pabrik
ipa HDPE Uk. 160 SDR 21 (PN 8) Jakarta M Rp 2E2 40000 [ Rp 42360000 Harga Pabrik
h HDPE Uk. 200 SDR 21 (PN §) Jakarta M Rp 458 90000 | Rp GEE3S000 Harga Pabrik
g HDPE Uk. 250 SDR 21 (FN 8) Jakarta M Rp TOE 00000 | Rp 1 06200000 Harga Pabrik
h HDPE Uk. 315 SDR 21 {FN §) Jakarta M Rp 1121 80000 | Rp 1 SR270000 Harga Pabrik
h HDPE Uk. 355 SDR 21 (PN §) Jakaria M’ Rp 1425 55000 | Rp 213832500 Harga Pabrik
h HDPE Uk, 400 SDR 21 (PN &) Jakarta M Rp LEIR 55000 | Rp 2 72TR2S00 Harga Pabrik
h HDPE Uk. 450 SDR 21 (PN §) Jakaria M’ Rp 2297 0000 | Rp 34550000 Harga Pabrik
h HDPE Uk, 500 SDR 21 (PN &) Jakarta M Rp 2R3 25000 | Rp 4 24687500 Harga Pabrik
h HDPE UK. 630 SDR 21 (PN §) Jakarta M Rp 4473 R5000 | Rp 6077500 Harga Palrik
h HDPE Uk. 710 SDR 21 (PN &) Jakarta M Rp 5,885 20000 | Rp K RZTEO000 Harga Pabrik
h HOPE Uk, 800 SDR 21 {FN &) Jakarta M Rp TG 0000 | BRp 117005000 Harga Pabrik
Fipa HDPE Uk. 32 SDR 17 (PN 1) Jakarta M Rp 14 40000 | Rp 2160000 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 40 SDR. 17 (PN 1) Jakarta M Rp 2270000 | Rp 3405000 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 50 SDR 17 (PN 10} Jakaria M’ Rp 345000 | Rp S167500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 63 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 5490000 | Rp R2A5000 Harga Pabrik
Pipa HOPE UK. 75 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 7740000 | Rp 11610000 Harga Palrik
Pipa HDPE Uk. 90 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 1105000 | Rp 16657500 Harga Pabrik
Pipa HDPE UK. 110 SDR 17 {PN 10} Jakarta M Rp 164 75000 | Rp 72500 Harga Pabrik
Pipa HDPE UL, 160 SDR 17 (PN 1) Jakarta M Rp 343 40000 | Rp 51510000 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. X)) SDR 17 (PN 1) Jakarta M Rp 558 55000 | Rp RITR2500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 250 SDR 17 (PN 1) Jakaria M’ Rp BOT 60000 [ Rp 1 30140000 Harga Pabrik
h HDPE Uk. 215 SDR 17 (PN 1) Jakaria M Rp 1379 60000 | Rp 2 06940000 Harga Pabrik
h HDPE UK. 355 SDR 17 (PN 100 Jakarta M Rp 1757 20000 | Rp 2 f35E0000 Harga Pabrik
h HDPE UL 400 SDR 17 (PM 100 Jakarta M Rp 221775000 | Rp 332662500 Harga Pabrik
h HOPE UK. 450 SDR 17 (PN 100 Jakarta M Rp 208 95000 | Rp 421342500 Harga Pabrik
h HDPE UL 500 SDR 17 (PN 100 Jakarta M Rp 3460 30000 | Rp 5.19043000 Harga Pabrik
h HDPE Uk. 630 SDR 17 (PN 1) Jakarta M Rp 5493 05000 | Rp R23057500 Harga Pabrik
h HDPE UK. 710 SDR 17 (PN 1) Jakarta M’ Rp T2I980000 | Bp 1082970000 Harga Pabrik
h HDPE UL 800 SDR 17 (PM 10 Jakarta M Rp QIS0AS000 | Rp 1372507500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 25 SDR 13 6 (PN 12.5) Jakaria M’ Rp 1100000 | Rp 1650000 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk 32 SDR 13.6 (PN 125) Takiarta M Rp 1790000 | Rp 2685000 | Harga Pabeik
Pipa HDPE Uk. 40 SDR. 13.6 (PN 125) Jakarta M Rp 2715000 | Rp 4072500 Harga Pabrik
Fipa HDPE Uk 50 SDR 13.6 (PN 125) Jakarta M Rp 4195000 | Rp 6292500 | Harga Pabeik
Pipa HDPE Uk. 63 SDR. 13.6 (PN 125) Jakarta M Rp A6 AS000 | Rp DOLTE00 Harga Pabrik
Pipa HDPE UL.75 SDR 13.6 (FN 125) Jakarta M Rp 92 55000 | Rp I3EE2500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk 90 SDR 13,6 (PN 125) Jakarta M Rp 132 75000 | Rp 1991 2500 Harga Pabrik
Pipa HOPE Uk. 110 SDR 13.6 (PN 12.5) Jakarta M Rp 199 25000 | Rp 2O8E7500 Harga Pabrik
’I h HDPE Uk. 160 SDR 136 (PN 12.5) Jakarta M Rp 417 30000 | Rp 62503000 Harga Pabrik
(I [Pli HOPE Uk. 200 SDR 13.6 (PN 12.5) Jakarta M Rp 67510000 | Rp 101705000 |  Harga Pabeik
il HDPE Uk. 250 SDR 136 (PN 12.5) Jakarta M Rp L.060 75000 | Rp 159112500 Harga Pabrik
(. HDPE Uk. 315 SDR 136 (BN 125 Jakarta M Rp L6R3 A5000 | Rp 252547500 Harga Pabrik
gl HDPE Uk.355 SDR 13.6 (PN 12.5) Jakarta M Rp 2.134.15000 | Rp 320122500 Harga Pabrik
M HDPE Uk, 400 SDR 136 (PN 12.5) Jakarta M Rp 200 50000 | Rp 4 D5620000 Harga Pahlrik
i HDPE Uk. 450 SDR 136 (PN 12.5) Jakaria M’ Rp 3,426 25000 | Rp 513937500 Harga Pabrik
’I h HDPE Uk 500 SDR 13.6 (PN Jakarta M Rp 422345000 | Rp 63 TE00 Harga Pabrik
Fipa HDPE UK. 20 SDR 11 (PN 16) Jakarta M §50000 | Rp 1320000 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 25 SDR 11 (PN 16) Jakarta M 12 55000 | Rp 1ER2500 Harga Pabrik
Pipa HDPE UL. 32 SDR L1 (PN 16) Jakarta M 2170000 | Rp 3255000 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk 40 SDR 11 (PN 16) Jakarta M’ 3ZAS000 | Rp 4597500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 50 SDR 11 (PN 16) Jakarta M S100000 | Rp T6HS0000 Harga Pahlrik
Pipa HDPE Uk.63 SDR 11 (PN 16) Jakarta M’ B0 25000 | Rp 12037500 Harga Pabrik
Pipa HDPE UL.75 SDR 11 (PN 16) Jakarta M L0 15000 [ Rp 16522500 Harga Pabrik
Pipa HDPE UL. 90 SDR 11 (PN 16) Jakarta M 159 40000 | Rp 23910000 Harga Pabrik
Pipa HDPE UL. 110 SDR 11 (PN 16) Jakarta M 240 30000 | Rp 36075000 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk, 160 SDR 11 {PN 16) Jakarta M S0505000 | Rp 75ROH2500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 200 SDR 11 (PN 16) Jakarta 2 E2305000 [ Rp 1 23457500 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 250 SDR 11 {PN 16) Jakarta 128215000 | Rp 1 92322500 Harga Pabrik
106 [Elbo PVC Tembilahan S00000 | Rp 750000
107 [Elha PVC Tembilahan 500000 | Rp 750000
108 [Elbo PVWC 34" Tembilahan 600000 | Rp S00000
Tembilihan 10 00000 | Rp 1 500000
Tembilahan 2000000 [ Rp 3000000
Tembilihan 2500000 | Rp 3750000
2 Tembilahan 3500000 | Rp 5250000
113 [Elbo PVC 3 Tembilahan A0 00000 | Rp Q0000
114 |Elba Galvanis Tembilahan 12 500000 1875
LI5 |Elbo Galvanis 14" Tembilihan 15 300,00 h 23250
116 [Elbo Galvaniz 304" Tembilahan 13 300,00 P 20250
117 |Elhn Galvanis 1" Tembilahan 2030000 | Rp 307N
118 |Ehn Calvanis 15" Tembilihan 34 30000 [ Rp ST
119 |Ehu Galvanis 2" Tembilihan 5700000 | Rp BS500.
120 [Elbo Galvanis 25" Tembilihan 95 50000 | Rp 14325000
121 |Elbo Galvanis 3" Tembilahan 150 00000 [ Rp 22500000
122 [Socket PVC Tembilahan 250000 | Rp 375000
123 [Socket PVC 34" Tembilahan 300000 | Rp 450000
124 |Sm:hc1 PVC 1" Tembilihan 400000 [ Rp GO0000
125 PVC | 5" Tembilahan A4 30000 | Rp 675000
126 Pz 2" Tembilihan 500000 [ Bp 750000
127 ket Galvanis 1/27 Tembilahan Q00000 | Rp 1 350000
128 ]§nckm Calvanis 34" Tembilahan 12 00000 | Rp 1 800000
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12 |Sacket Galvanis Tembilahan Buah Rp 17 00000 | Rp 2550000
130 [Socket Galvanis Tembilahan Buah Rp 2500000 | Rp 37 50000
131 |Socket Galvanis X Tembilihan Buah Rp 7500000 | Rp 11250000
132 [Reducer PVC 1/2" - 3/ Tembilahan Rp 300000 | Rp 450000
133 |Rcdu¢'cr PVC 12" - 1" Tembilahan Rp 330000 | Rp 523000
134 |Rucduccr PYVC " - 1.5" Tembilahan L. Rp 10 00000 | Rp 1 500000
135 |R¢duccrl’\'\: 15" -2" Tembilihan Rp 16 00000 | Rp 2400000
136 |Rcduccr(‘gllu;mis -3 Tembilihan @ Rp 1§ 00000 | Rp 2700000
137 |R¢duccr(‘ﬂl\'.'mis 3 - 1" Tembilahan i Rp 2000000 [ Rp
138 |Rcduccr(‘gll vanis 1" - 1.5" Tembilihan Buah Rp 2500000 | Rp
139 |R¢duccr(‘ﬂl vanis 15" - 2" Tembilihan Buah Rp 2E 00000 | Rp
140 |Elhnw90 PMNI0 Ukuran 63 Tembilahan Buah Rp 120 00000 [ Rp
141 |Elhow00 PM 10 Ukuran 75 Tembilahan Buah Rp 0000000 | Rp
142 |Elhnw90 PM 10 Ukuran 90 Tembilahan Buah Rp 304 00000 | Rp
143 [Elbow 90 PMI0 Ukuran 110 Tembilahan Buah Rp ITS 00000 | Rp
144 |Tee Bqual PNIO Ukuran 63 Tembilihan Buah Rp 264 00000 [ Rp
145 [Tee Equal PNI0 Ukuran 75 ilahan Buah Rp AZRO0000 | Rp
146 |Tee Equal FNIO Ukuran 90 ﬁ:ih‘nan Buah Rp 250 00000 | Rp 3RES0000
147 [Tee Equal PNIO Ukuran 110 embilahan Rp 3R O0000 | Rp S07 00000
148 |Tee Ukuran 1/2" Tembilihan Rp 350000 | Rp 523000
149 [Tee Ukuran 154" Tembilahan I, S00000 | Rp 750000
150 [Tee Uluran 354" ciibilahan Buah @ 450000 | Rp 675000
151 |Tee Ukuran 1" (bilahan Buah P B00000 | Rp 1 200000
152 [Tee Ukuran | 5 ilahan Buah Rp 1000000 | Rp 1 500000
153 [Tee Ulkuran2" ilahan Buah Rp 1200000 | Rp 1| BO0000
154 [Tee Ulkuran 2 5" embilihan Buah Rp 2000000 [ Rp 3000000
155 |Tee Ukuran 3" Tembilihan Rp 2R 00000 | Rp 4200000
156 [Tee Ukuran 47 Tembilahan Rp 47 00000 | Rp 050000
157 [Tee Ukuran 57 Tembilahan Rp TOO0000 [ Rp 10500000
158 |Tee Ukuran 6™ Tembilahan Rp 125 00000 | Rp 187 50000
159 [Tee Ukuran 87 Tembilahan . Rp 260 00000 | Rp 39000000
160 [Dop Uluran 12" Tembilahan Rp 200000 | Rp 300000
161 |Dop Ukuman 14" Tembilahan Rp S00000 | Rp TA0000
162 |Dop Ukumn 34" Tembilahan Rp 300000 | Rp 450000
163 |Dop Ukumn 1" Tembilihan Rp 500000 | Rp 750000
164 [Dop Ukurmn 15" Tembilahan s Rp B00000 | Rp 1 200000
165 |Dop Ukumn 2" Tembilahan Buah Rp 1000000 | Rp 1 300000
166 [Dop Ukumn 25" Tembilahan Buah Rp 1200000 | Rp 1 500000
Daop Ukumn Tembilihan Buah Rp 1500000 | Rp 2250000
Drop Ukuran Tembilahan Buah Rp 2800000 [ Rp 42000
(Coupler Ukuran 20 mm Tembilihan Buah Rp 1320000 | Rp 1980
170 |Coupler Ukuran 25 mm Tembilihan Buah Rp 1760000 | Rp 2640
171 [Coupler Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 2E 60000 [ Rp S 200
172 [Coupler Ukuran 40 mm Tembilahan Buah Rp a1 0000 | Rp DA
173 |Coupler Ukuran 50 mm Tembilihan Buah Rp 74 BO000 | Rp 112200
174 [Coupler Ukuran 63 mm Tembilahan Buah Rp 126 50000 [ Rp [
175 [Coupler Ukuran 90 mm Tembilahan Buah Rp 277 20060 | Rp H 5B
176 [Coupler Ukuran | 10 mm Tembilahan Buah Rp 98 72000 | Rp MEOR
177 |Reducer Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 19 80000 | Rp 29,70
178 |Rl.‘d'l.lc|.‘1' Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 23 10000 [ Rp 3465
179 |Ru:d||ccf Uluran 40 mm Tembilahan Buah Rp 5500000 | Rp RES
180 |Rl:ductr Ukuran 50 mm Tembilahan Buah Rp B6S0000 | Rp 130350
181 |thuctf Ukurmn 63 mm Tembilihan Buah Rp 113 30000 | Rp 16905
182 |Ru:d1|ccr Ukurmn 90 mm Tembilihan Buah Rp 24200000 [ Rp 363000
183 |Ru:ducerch Ukuman 25 mm Tembilahan Buah Rp 30 R0000 A6 20
184 |Ru:d||cchcc Lkuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 30 SH0000 So4000
185 |Ru:ductthc Ukuran 40 mm Tembilihan Buah Ep 114 AOO00 171 60
186 |Reducer Tee Ukumn 90 mm Tembilihan Buah Rp 67760000 [ Rp DI6A
187 [Male Adaptor Ukuman 20 mm Tembilahan Buah Rp 1100000 | Rp 1650
188 |Male Adaptor Ukumn 25 mm Tembilihan Buah Rp L1000 | Rp 1716
189 [Male Adaptor Ukuman 32 mm Tembilahan Buah Rp 2310000 [ Rp ERY
190 [Male Adaptor Ukumn 40 mm Tembilahan Buah Rp A2 24000 | Rp LRI
191 [Male Adaptor Ukumman 50 mm Tembilahan Buah Rp SROR000 | Rp RTIXN
192 [Male Adaptor Ukumn 63 mm Tembilahan Buah Rp 71 30000 107250
193 |Male Adaptor Ukumn 90 mm Tembilihan Buah Rp 193 H0000 h 00400
194 |Male Elbow Ukuran 20 mm Tembilihan Buah Rp 1210000 | Kp 18,15
195 [Male Elbow Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 1540000 | Rp 230
196 |Male Elbow Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 25 30000 | Rp 379N
197 [Male Elbow Ukuran 40 mm Tembilahan Buah Rp S0.60000 | Rp TSO0
198 |Male Elbow Ulkuran 90 mm Tembilihan Buah Rp 272 80000 | Rp 40920
199 [Male Tee Ukumn 20 mm Tembilahan Buah Rp 2200000 [ Rp 3300
200 |Male Tee Ukuran 25 mm Tembilihan Buah Rp 25 30000 | Rp 370N
201 |Male Tee Ukumn 32 mm Tembilihan Buah Rp 3520000 | Rp SZRN
202 [Male Tee Ukurman <40 mm Tembilahan Buah Rp B2 50000 | Rp 123750
203 [Male Tee Ukuran 90 mm Tembilahan Buah Rp A48 BO0O0 | Rp 673200
204 [Farmale Tee Ukuman 20 mm Tembilahan Buah Rp 1980000 | Rp 2970
205 |Famale Tee Ukummn 25 mm Tembilihan Buah Rp 2B H0000 | Rp 42000
206 [Farmale Tee Ukumn 32 mm Tembilahan Buah Rp 4180000 | Rp G270
207 |Famale Tee Ukuran 90 mm Tembilihan Buah Rp SIE 80000 | Rp G730
208 [Famale Adaptor Ukuran 20 mm Tembilahan Buah Rp Q00000 | Rp 1485
209 [Farma ke Adaptor Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 16 50000 | Rp 2475
210 |Famale Adaptor Uluran 32 mm Tembilahan Buah Rp_ 2000000 | Rp_ 31350
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211 |Fama ke Adaptor Ukuran $0mm Tembilahan Buah Rp 4950000 | Bp 4250,
212 |Farmle Adaptor Ukuran 63 mm Tembilahan Buah Rp BSR00.00 | Rp 128,700
213 |Fam ke Elbow Ukuran 20 mm Tembilahan Buah Rp 1210000 | Rp 15,150
214 |Famle Elbow Ukumn 25 mm Tembilihan Buah Rp LET00.00 | Bp 25050
215 [Famule Elbow Ukurn 32 mm Tembilihan Buah Rp ZRA00.00 | Rp 42000
216 |Clamp Saddle Ukumun 32 mm Tembilahan Buih Rp 2904000 | Rp 435600
217 |Clamp Saddl Ukuran 40 mm Tembilahan Buah Rp 35200.00 | Rp 52 00,
218 |Clamp Saddle Ukumn 50 mm Tembilahan Buah Rp 3696000 | Rp 55 440
219 |Clamp Saddle Ukumn 63 mm Tembilahan Bush Rp 4576000 | Rp 68,6401
230 [Clamp Saddle Ukumn 90 mm Tembilahan Buuh Rp LHIER0000 | Rp 175,200
221 |Clamp Saddk Ukumn 110mm Tembilahan Buah Rp 12672000 | Rp L4X,080
222 |Clamp Saddle Ukurmun 160mm Tembilahan Buah Rp 21120000 | Rp 316,800,
223 [CAF Ukumn X0 mm Tembilahan Buah Rp T26000 | Bp 10,50
23 |CAP Ukuman 25 mm Tembilahan Buah Rp 1045000 | Rp 15675
225 [CAP Ukurman 32 mm Tembilahan Buah Rp 1760000 | Rp 26,400
236 [CAF Ukumn 40mm Tembilahan Buih Rp 3344000 | Rp 50,1600
237 |CAP Ukuran 50 mm Tembilahan Buah Rp 387000 | Bp 58080
228 [CAP Ukumn 63 mm Tembilahan Buah Rp £1400.00 | Rp 122, 10X
23 |CAF Ukumn % mm Tembilihan Buah Rp 16830000 [ Rp 252450,
23 |LemPVC Tube / Botol Tembilahan Buah Rp 10000 Rp 1500030
231 |LemPVC Kaleng 500 Gr Tembilahan Kakng Rp RN Ep 45,000.00
Mesin Pompa Air Tembilahan Buh Rp S0000000 | Rp 7 E0.000
‘W ater Meter FE 1/2" Tembilahan Buah Rp 000000 | Rp 300,000,
W ater Meter Bruss Onda 1/2" Jukara 1 Pes/Kotk | Rp 6550000 | Rp GE3A0000 | Harga Pabrik
Meter Bruss Onda 34" Jakarta 1 Pes/Kotuk | Rp 119020000 | Rp 1 78S 300,00 Hargs Pabrik
Meter Flinge 2- 12" Jakarta | Pes/Dus | Rp 23717500 | Rp 3.595.762 50 Harga Pabrik
Meter flange 3 Jukarta | Pes/Dus | Rp 2R0610000 [ Rp 420915000 | Harga Pabrik
Meter Flange 4" Jakarta 1 Pes/Dus | Rp 34270000 [ Rp 4.7 14050100 Harga Pabrik
Meter Flange &' Jukana !Pes/Dus | Rp 437600000 | Rp 6565 35000 Harga Pabrik
Meter Flange 8" Jukana 1 Pes/Dus | Rp 573155000 | Rp  B59732500 | Harga Pabrik
Meter Flange 10" Jukarta 1 Pes/Dus | Rp 1875720000 | Bp 2813580000 a Pabrik
ater Meter flange 12" Jakarta 1 Pes/Dus | Rp I3 650000 | Bp 3516975000 Pabrik
IALAT LISTRIK DAN ACCESSORIES
1 |Titik Lampu + Ins talasi Tembilahan Titik Rp BOOM000 | By 1 20,000.00 | ]
2 |Stop kontak + Instalasi Tembilahan Titik Rp AS000.00 142 500,00
3 |Sakelar Tunggal (Biasa) Tembiluhan Buah Rp 2500000 3750000
4 |Sakkem Ganda (Biasa) Tembilihan Buah Rp 3000000 | Bp 4500000 | &
5 |Zekering Kas Lakal | Group Tembilahan Bush | Rp £00000 | Rp 1200000 |
6 |Zekering Kas Lokal 2 Group Tembilahan Bush | Rp 1200000 | Rp 15.000.00
7 |Tool Listnk Tembilahan Rp 230000000 | Rp 345000000
£ |Gerinda Tembilihan . Rp 0040 Rp 450000000
9 |Mesin Bor Listrk Tembilahan Buah Rp 00000 Ep 45000000
10 [Alat Las Tembilahan Buah Rp 40000000 | Rp 60000000
1l |Multitester Tembilihan Buuh Rp B0 Rp 1 200000000
12 |Tang Armpen: Tembilihan Buuh Rp 250 Rp FT5 000,00
13 [Kabel Tuistik 2 X 10 mm Tembilahan Unit Rp 7000 Ep 10.500.00
14 ||(.u'he INym2 X 2.5 mm Tembilihan M2 Rp 15 Rp 22 S00.00
15 |I( lem Percing Tembilihan M2 Rp 2R000.00 | Rp 42000
16 ]I( lemn Week Tembilahan Unit Rp 1 300000 | Rp 19,5001
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il
17 |Lampu Led Strip 2835 Kelap Kelip Memh P. 100M Tembilahan M Rp 20000.00 | Rp 30,0008
1% |Lampu Led Strip 2835 Kelap Kelip Kuning P. 100 M Tembilahan M Rp 2000000 | Rp 30 00018
19 |Lampu Led Strip 2835 Kelap Kelip Hiju P. 100M Tembilahan M Rp 2000000 | Rp 30,000/8]
20 |Lampu Led Strip 2835 Kelap Kelip Bin P 100 M Tembilahan M Rp 20000.00 | Rp 300008
21 |[Adaptor/ Mesin Lampu Strip 220V Tembilahan Rp B0 | Rp 120,000 81
22 |Lampu Sorot V6100 50 Watt Tembilahan Rp NN | Rp 00,000 ‘]
23 [Time Switch / Theben Tembilahan Rp 3R0000.00 [ Rp 570,000
24 |Kabel Ties 2K mm hilahan Rp S00.00 [ Rp TS0
25 |Nch 10A embilihan Rp OO0 | Rp 105.000)
26 |Mesin Genset Tembilahan Rp 300000000 | Rp 4500300,
27 [Mesin Diesel 12 KVA Tembilahan Rp SOO00000.00 [ Bp 75000000,
26 |Isolasi Tembilahan i Rp 1000000 | Rp 15,000,
AT DAN PENGAW ET
1 |Cat Air Kualitas Standar Tembilahan Kilbgmm | Rp 1900000 | Rp 26.500)
2 |Cat Air Kualitas Sedang Tembilahan Kilog mm Rp 3200000 | Rp 48000
3 |Cat Air Kualitas Baik Tembilahan Kilog mm Rp S0000.00 | Rp G0
4 |Cat Minyak Kualitas Standar Tembilahan Kilog mm Rp HEOM0D | Rp B2 00
5 [Cat Minyak Kuoalitas Sedang Temhbilahan Kilbgmm | Ep Q000000 | Rp 135,000,
6 |Cat Minyak Kualitas Baik Tembilahan Kilog mm Rp 13000000 | Rp 11495 (00|
7 |Cat Dasar Kayu Tembilahan Kilog mm Rp IESTLON [ Bp 42 E560.
& |Plamir/ Dempul Tembilahan Kikbgmm | Rp 115000 | Rp 17,250
9 |Cat Menie Tembilahan Kilog mm Rp 2857100 | Rp 42 E56.
10 |Teer/! Residu Tembilahan Kilog mm Rp 2000000 | Rp 000K
11 |MinyakCat / Thinner Tembilahan Liter Rp 3500000 | Rp 52500
12 |Cat Marka Jalan { Themmo Plas tic) Tembilahan Kilog mm Rp S5000.00 | Rp R2S00.00
13 |Blass Bit Tembilahan Kilog mm Ry 4500000 | Rp 67 50000
PERALATAN KERJA ﬂ
1 |Canghul Tembilahan Buah P 12000000 | Rp 1 80,0000
Pamng Tembilahan Buah Rp Q000000 | Bp 1 35.000.00
3 |Gunting Pangkas hilahan Buah Rp 000000 | Rp 150,000,000
4 |Gunting Setek hilahan Buah Rp 4000000 | Rp G0LO00.00
5 [Sendok Dempaold Sekrap embilahan Buah Rp B00000 | Rp 12 000,00
6 |Garu/ Garpu Tembilahan Buah Rp 10000000 | Rp 15000000
7 |Gerobak Somong Tembilahan Buah Rp GOOD00.00 [ Rp Q00,000,000
§  |Kaca Mata Pengaman Tembilahan Buah Rp 73 1| Rp 10800000
4 |Plang Rambu Tembilahan M Rp i) 1 [ Bp 1 20000000
10 |Sekop Tembilahan Buah Rp ltJtJIthJp Ep 1 50,000,000
Il |Pakaian Kerjp THL{Setelan) Tembilihan Buah Rp 120000 Rp 18000000
12 |Sepatu Bot Karet Tembilahan Pasang Rp 0000000 | Rp 150,000,000
13 |Samng Tangan Kanet Temhilahan Rp 5520000 | Rp B2 E00.00
14 |Helm hilahan i Rp H3000.00 | Rp 97 50000
15 [Saming Tangan 20 KV embilihan Buah Rp SO0 Rp 75000000
I |Rompi Scotlight Tembilahan Buah Rp 120000 Rp 15000000
|5c patu Safety Tembilahan Buah Rp 40000000 | Rp G000
|TJ1Ii Safety Tembilahan Set Rp 35000000 | By 525,000,000
(A SEWA ALAT
I |Asphalt Mixing Plant Jam Rp 42650 13.00 4265013.00
2 [Asphalt Finisher Jam Rp 201 940,85 291 08
3 |[Asphalt Sprayer Jam Rp IL6E4110 316.841.10
4 |Buldozer 10X -150 HP Jam Rp S46.145.86 S546,145.86
5 [Compressor 4000 - G500 L/M Jam Rp 27679580 276,795.80
6 |Concmete Mirer03- 06 M* Jam Rp TE000.00 T5000.00
7 |Crane 10 -15 Ton Jam Rp 614530 30 61453030
B |Dump Truck3-4M : Jam Rp 2443000 294.430.00
9 |Dump Truck Jam Rp S60934.35 56093435
10 |Excavator 80 - 140 HP Jam Rp 70411 GOT 04411
11 |Flat Bed Truck 3 -4 M° Jam Rp HO404.15 34640415
12 |Genemtor Set Jam Rp 462863.00 462 B63.00
13 |Motor Grader = 100 HP Jam Rp Y2EE5751 92885751
14 |Track Loader 75- 100 HP Jam Rp 6449520 G4 49520
15 [Wheel Loader 10 - 16 M’ Jam Rp 775189 T97.751.89
16 |Three Wheel Roller 6 - BT Jam Rp 23641010 236, 410,10
17 |TandemRoller 6- 8T Jam Rp SEIN4E 61 SE3IME61
1§ |Tire Roller &- 10T Jam Rp 638974.27 63897437
19 |Vibmtory Roller5-8T Jam Rp 38520512 38520532
0 |Concrete Vibmtor Jam Rp 3993500 39.935.00
21 |Stone Crusher Jam Rp TEENN.25 TEEOM0.25
22 [W ater Punp 70 - 100 mm Jam Rp 29934.00 34,00
23 [W ater Tanker 3000 - 4500 L Jam Rp 251 385.00 (0
24 |Pedestrian Roller Jam Rp T2599.50 50
25 |Tamper Jam Rp 4818040 48, 180,40
26 |Tack Hammer Jam Rp 4223605 42 23605
27 |Fulvi M ixer Jam Rp 24120215 241 20215
28 |Concrete Pump Jam Rp 35562045 35562045
29 [Trailer 20 Ton Jam Rp 6121835 76121835
30 |Pile Driver + Hammer Jam Rp 32R598.70 328 59870
31 |Crane On Track 35 Ton Jam Rp 459543.60 [ Kp 459 54360
| 32 |Welding Set Jam Rp 20588465 | Rp 205 88465
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